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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa kelas V di SD Negeri 1 Prambanan melalui metode 
pembelajaran quantum writing pada siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan, 
Tahun Ajaran 2017/2018.  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 
Kemmis dan McTaggart. Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini 
meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, serta refleksi. Subjek 
penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten yang 
berjumlah 38 siswa, yakni 22 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam 2 siklus dan  masing-masing siklus terdiri dari 3 
pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes, wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
data kuantitatif dan analisis data kualitatif. 
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukan adanya peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Prambanan melalui metode quantum writing. Hal ini ditunjukan dengan 
pencapaian nilai rata-rata kelas saat menulis karangan narasi meningkat dari pra 
tindakan ke siklus I dan siklus II. Nilai rata-rata menulis karangan narasi pada pra 
tindakan sebesar 68,89 menjadi 75,68 pada siklus I dan mencapai 80,95 pada 
siklus II. Tingkat pencapaian ketuntasan siswa dalam menulis karangan narasi 
meningkat dari kondisi awal 44,74% menjadi 68,42% pada siklus I dan menjadi 
84,21% pada siklus II. Upaya meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi menggunakan metode quantum writing dilakukan dengan tahap-tahap 
pembelajaran seperti: penyampaian materi oleh guru, persiapan menulis, membuat 
draft/kerangka karangan, berbagi hasil tulisan dengan teman, memperbaiki 
kesalahan penulisan, menyunting hasil tulisan, menulis kembali karangan, serta 
guru bersama siswa melakukan evaluasi pada karangan narasi yang telah 
dihasilkan. 
 
Kata kunci: keterampilan menulis, karangan narasi, siswa kelas V SD, metode  
        pembelajaran quantum writing. 
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IMPROVING THE NARRATIVE WRITING SKILL OF GRADE V 
STUDENTS THROUGH QUANTUM WRITING METHOD 
 IN SD N 1 PRAMBANAN KLATEN 
 
By 
Widya Windriana 
NIM 14108244045 
 
ABSTRACT 
 
This research is aimed to increase students’ writing skill on narrative 
essay of grade V at SD Negeri 1 Prambanan. The presence research employs 
quantum writing method applied to grade V students at SD Negeri 1 Prambanan, 
on the academic year 2017/2018. 
This is a classroom action research (CAR) following Kemmis and Mc 
Taggart’s model. The research employs the several stages which include the 
following stages: planning stage, implementation stage, observation stage and 
reflection stage. The subjects for the study are 38 grade V students at SD Negeri 1 
Prambanan, which consist of 22 female students and 16 male students. This 
research was divided into two stages; in which each stage consist of three 
meetings. The data collection technique employs test, interview, observation, and 
documentation. The data analysis technique employs descriptive quantitative 
method.  
The results of this classroom action research showed that the students’ 
writing skills on narrative essay are improved by the quantum writing method. 
The results are proven by the accretion of the mean score. The mean results of the 
stage I, II, and III in a row are 68.89, 75.68, and 80.95. The results of the study 
also indicates that percentage of students who have passed the writing skill mean 
score also increase from 44.74% to 68.42% in cycle I and 84.21% in cycle II. The 
students’ writing skill improvements can be done by the following process. Firstly, 
the teacher delivers the materials to the students. The students prepare themselves 
to write. The students make drafts for the narrative essays. The students share 
their writings to their classmates. The last, the teacher and the students evaluate 
the writing results.  
 
Key Words: writing skills, narrative essays, grade V elementary school students,  
        quantum writing method. 
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BAB I 
PENDAHULUAN    
 
A. Latar Belakang Masalah  
Bahasa memiliki peran penting bagi seorang individu dalam 
berkomunikasi dan berinteraksi dengan individu lain. Penguasaan bahasa yang 
baik akan membuat individu tersebut mampu berbagi pengalaman dengan 
orang lain, sebagai salah satu cara untuk berbagi perasaan dengan 
lingkungannya, serta membantu dalam meningkatkan wawasan. Pada jenjang 
pendidikan sekolah dasar (SD) penguasaan keterampilan bahasa termuat 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.  
Keterampilan berbahasa yang dipelajari oleh seorang siswa dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia mencakup empat aspek, yaitu: menyimak, 
berbicara, membaca, dan menulis (Sarwiji, 2008: 2). Keempat keterampilan 
berbahasa ini memiliki keterhubungan yang erat satu sama lain dan diajarkan 
pada siswa secara sistematis sesuai dengan tahap berpikir mereka, mulai dari 
keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, 
hingga keterampilan menulis (Tarigan, 2008: 1). Keterampilan berbahasa 
pertama yang dipelajari oleh seorang siswa adalah keterampilan menyimak. 
Siswa biasanya mempelajari keterampilan menyimak saat duduk di kelas 
bawah dengan berlatih mendengarkan penjelasan dari guru. Melalui 
kemampuan menyimak yang baik seorang siswa mampu dengan mudah 
menyerap berbagai informasi baru. 
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Keterampilan berbahasa selanjutnya yang diajarkan adalah 
keterampilan berbicara, keterampilan berbicara membantu siswa dalam hal 
mengungkapkan segala gagasan serta isi pikiran yang ia miliki secara lisan. 
Setelah itu barulah ia mempelajari keterampilan membaca, yaitu suatu 
keterampilan untuk menemukan informasi yang terdapat dari suatu tulisan 
maupun sumber bacaan tertentu. Keterampilan menulis adalah keterampilan 
terakhir yang dipelajari siswa sekaligus merupakan keterampilan berbahasa 
yang paling rumit. Menulis menjadi keterampilan berbahasa yang paling rumit 
karena siswa harus mengolah gagasan dan pesan yang ingin disampaikan 
dengan melibatkan penyusunan kata, kalimat, hingga paragraf yang padu 
sehingga menjadi sebuah tulisan yang baik. 
Hasil pengambilan data awal yang dilakukan di kelas V SD N 1 
Prambanan Klaten menunjukkan bahwa keterampilan menulis merupakan 
keterampilan yang penguasaanya paling rendah dibanding keterampilan 
berbahasa lainnya. Kenyataan ini diketahui berdasarkan wawancara dan 
observasi yang dilakukan dengan guru dan siswa di kelas tersebut. Guru kelas 
V SD N 1 Prambanan menuturkan bahwa keterampilan menulis masih sulit 
dicapai oleh siswa, hal ini sesuai dengan pernyataan para siswa di kelas 
tersebut yang mengatakan bahwa keterampilan menulis dirasa sulit untuk 
dikuasai. 
Pernyataan dari guru dan siswa tersebut sejalan dengan penjelasan 
Mulyati (2007: 1.13), “menulis dikatakan suatu keterampilan berbahasa yang 
paling rumit di antara jenis aspek bahasa yang lainnya”. Keterampilan menulis 
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disebut sebagai tingkatan keterampilan berbahasa yang paling rumit 
dibandingkan aspek bahasa yang lain karena saat melakukan kegiatan menulis 
siswa dituntut untuk mampu menuangkan isi pemikirannya dengan struktur 
tulisan dan tata bahasa yang baik, mampu memilih kosakata-kosakata yang 
tepat dan sesuai, serta memperhatikan kaidah penulisan yang benar. Selain itu 
kemampuan siswa dalam menulis mempunyai andil yang penting dalam 
kegiatan mengikuti pembelajaran di kelas.  
Pada jenjang pendidikan sekolah dasar keterampilan menulis 
dimaksudkan agar para siswa mampu menguasai kegiatan menulis dari tingkat 
menulis permulaan hingga mampu mencapai keterampilan menulis yang lebih 
tinggi layaknya kegiatan mengarang. Gie (1992: 17) menyatakan bahwa 
aktivitas mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
pembaca untuk dipahami. Sehubungan dengan hal itu maka aktivitas 
mengarang yang dilakukan oleh seorang siswa dapat diartikan sebagai suatu 
keseluruhan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada 
pembaca untuk dipahami secara tepat seperti yang dimaksudkan oleh penulis.  
Jenis karangan terbagi ke dalam beberapa bentuk yakni karangan 
deskripsi, karangan narasi, karangan argumentasi, karangan eksposisi, serta 
karangan persuasi. Pada jenjang kelas V sekolah dasar, jenis karangan yang 
dipelajari adalah jenis karangan deskripsi, karangan narasi, dan karangan 
eksposisi. Suparno & Yunus (2009: 1.11-1.13) menyatakan bahwa karangan 
4 
 
deskripsi adalah karangan yang melukiskan atau menggambarkan sesuatu 
berdasarkan pengamatan penulisnya, selanjutnya karangan narasi adalah 
karangan berisi proses kejadian suatu peristiwa yang disusun secara 
kronologis, sedangkan karangan eksposisi merupakan jenis karangan yang 
menjelaskan suatu hal atau objek yang bertujuan agar orang lain 
mengetahuinya.  
Fakta di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan menulis karangan 
narasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan masih tergolong rendah 
dibandingkan dengan keterampilan menulis karangan lainnya. Hal ini dapat 
diketahui dari hasil observasi kelas, wawancara dengan guru, serta 
pengamatan terhadap hasil karangan narasi siswa yang dilakukan antara 
tanggal 5-15 Desember 2017. Karangan narasi dianggap paling rumit bagi 
siswa karena dalam penulisannya siswa harus memperhatikan urutan 
terjadinya peristiwa dalam isi karangan tersebut. Karangan narasi juga 
melibatkan adanya alur, latar, serta tokoh cerita yang sebagian besar siswa di 
kelas tersebut masih kesulitan dalam menuliskannya menjadi karangan yang 
utuh.  
Selain itu, terdapat banyak permasalahan penulisan karangan narasi 
yang ditemui di kelas ini yaitu: kesalahan dalam penggunaan EYD, terlalu 
banyak adanya pengulangan kata, kurangnya penguasaan kosakata, penulisan 
kata yang tidak lengkap, kesulitan dalam menuangkan gagasan atau isi 
pikiran, dan ditemukan pula adanya kesulitan dalam mengembangkan bahasa 
serta memvariasikan kata dalam suatu karangan yang mereka tulis. Menurut 
5 
 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan para siswa, sebagian besar dari 
mereka menuturkan bahwa kegiatan menulis merupakan suatu hal yang 
dianggap sukar sekaligus membosankan. Hal ini diperkuat dari hasil 
pengambilan data awal tentang keterampilan menulis karangan siswa. 
Keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi menempati posisi terendah 
dibandingkan dengan keterampilan siswa dalam menulis jenis karangan 
lainnya.  
Tabel 1.  Pencapaian Nilai Siswa dalam Menulis Karangan pada 
            Pengambilan Data Awal 
No. Jenis 
Karangan 
Nilai  
Rata-Rata 
Siswa 
Tuntas 
(Nilai >75) 
Siswa Tidak 
Tuntas 
(Nilai <75) 
Tingkat 
Ketuntasan 
1. Karangan 
Deskripsi 
78,30 29 9 76,31% 
2. Karangan 
Narasi 
67,95 16 22 42,10% 
3. Karangan 
Eksposisi 
74,90 25 13 65,78% 
Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang tuntas 
dalam menulis karangan narasi memiliki jumlah paling sedikit dibanding 
jumlah siswa yang tuntas saat menulis karangan deskripsi maupun eksposisi. 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa dari total 38 siswa hanya 16 (42,10%) 
siswa yang memiliki nilai di atas 75 saat menulis karangan narasi. Nilai rata-
rata karangan narasi juga paling rendah dibanding hasil penulisan karangan 
lainnya, yaitu hanya sebesar 67,95. Pencapaian tersebut masih kurang dari 
rata-rata kelas dalam pembelajaran menulis yang telah ditentukan yakni 75. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa 
rendahnya keterampilan menulis siswa, khususnya dalam menulis karangan 
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narasi disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor-faktor penyebab rendahnya 
keterampilan menulis karangan narasi siswa di kelas tersebut yaitu: kurangnya 
minat siswa untuk menulis, kurangnya pembiasaan dalam aktivitas menulis, 
serta metode pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan menulis masih 
bersifat konvensional. Kenyataan ini sejalan dengan hasil pengamatan peneliti 
dalam kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi di kelas tersebut. Hasil 
pengamatan saat pembelajaran menunjukkan bahwa para siswa diminta untuk 
membuat suatu karangan narasi dengan suatu judul atau tema tertentu, lantas 
siswa akan langsung diminta untuk menulis sesuai dengan judul atau tema 
tersebut.  
Karakteristik siswa kelas V SD N 1 Prambanan yang masih diusia 7-11 
tahun berada pada tahap operasional konkret. Hal ini sesuai dengan penjelasan 
Piaget (Budiningsih, 2005: 36-37) yang menyatakan bahwa pada tahap 
operasional konkret (usia 7-11 tahun), seorang anak mulai mampu berpikir 
secara sistematis namun masih terbatas pada suatu hal yang bersifat konkret. 
Berdasarkan hal tersebut maka seharusnya penerapan pembelajaran menulis 
perlu dilakukan dengan metode pembelajaran yang sesuai dengan tahap 
berpikir siswa.  
Kenyataan di lapangan justru menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran menulis yang diterapkan di kelas V SD N 1 Prambanan Klaten 
masih dilakukan secara konvensional dan terkesan monoton sehingga kurang 
memenuhi tahap berpikir siswa. Pembelajaran dengan menerapkan metode 
seperti ini kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi 
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dengan teman maupun dengan guru. Hal ini menyebabkan siswa kurang 
mengembangkan keterampilan menulisnya secara optimal. Pembelajaran 
dengan metode ini masih memiliki sejumlah kelemahan yang di antaranya, 
siswa akan merasa bahwa kegiatan menulis menjadi sebuah beban tersendiri 
terutama bagi siswa yang kurang memiliki kemampuan menulis, serta para 
siswa tidak mengetahui letak kesalahan dari hasil tulisannya karena hasil 
tulisan tersebut akan langsung dikumpulkan kepada guru.  
Berdasarkan hasil temuan peneliti yang disebutkan di atas, maka 
diperlukan suatu tindakan untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa, 
khususnya dalam menulis karangan narasi di kelas V. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa metode yang digunakan dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi di kelas tersebut kurang memfasilitasi keterlibatan siswa 
dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menulis terkesan rumit dan 
monoton. Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi rendahnya 
keterampilan menulis karangan narasi siswa adalah dengan melibatkan 
interaksi siswa melalui metode quantum writing. Siregar & Nara (2011: 80) 
menyebutkan bahwa quantum writing merupakan pembelajaran yang dapat 
menciptakan lingkungan belajar efektif dengan cara menggunakan unsur yang 
ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di 
dalam kelas. 
Selaras dengan pernyataan tersebut, DePorter & Hernacki (2006: 195) 
menjelaskan bahwa terdapat beberapa tahapan yang harus ditempuh untuk 
menerapkan metode quantum writing yaitu: tahap persiapan, tahap pembuatan 
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draft kasar, tahap berbagi, tahap memperbaiki, tahap penyuntingan, tahap 
penulisan kembali, serta tahap evaluasi. Peran guru di dalam kegiatan menulis 
ini yaitu sebagai motivator, pembimbing, dan fasilitator, sehingga 
pembelajaran yang berlangsung lebih berorientasi pada siswa bukan teacher 
oriented. Penerapan metode quantum writing dalam pembelajaran menulis 
memiliki beberapa kelebihan, hal ini seperti penjelasan Hernowo (2003:15) 
yang menyatakan bahwa quantum writing memiliki kelebihan-kelebihan 
sebagai berikut. 
1. Proses belajar (menulis) praktis dan menyenangkan.   
2. Menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran 
menulis.   
3. Meningkatkan minat siswa untuk belajar.   
4. Meningkatkan motivasi siswa.   
5. Meningkatkan kemampuan menulis siswa.   
6. Menumbuhkan rasa penuh percaya diri terhadap menulis. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tergerak untuk mengadakan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan 
Menulis Karangan Narasi Melalui Metode Quantum Writing pada Siswa Kelas 
V SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten”. 
B. Diagnosis Permasalahan Kelas 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut. 
1. Keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 1 
Prambanan Klaten masih rendah. 
2. Nilai rata-rata menulis karangan narasi berada di bawah rata-rata kelas 
yaitu hanya mencapai 67,95. 
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3. Metode dalam pembelajaran menulis kurang bervariasi karena masih 
menggunakan metode yang bersifat konvensional. 
4. Sebagian siswa kelas V di SD Negeri 1 Prambanan 1 Klaten menganggap 
kegiatan menulis merupakan suatu hal yang sukar dan membosankan. 
5. Siswa mengalami kesulitan dalam mengungkapkan serta mengembangkan 
gagasan maupun isi pikiran. 
6. Siswa sering melakukan kesalahan penulisan yang tidak sesuai dengan 
EYD. 
C. Fokus Masalah 
Berdasarkan diagnosis permasalahan di atas, maka ditemukan banyak 
permasalahan yang perlu dibahas dan dikaji lebih lanjut. Namun untuk 
memperdalam data yang dihasilkan maka penelitian ini difokuskan pada 
permasalahan rendahnya keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V 
SD Negeri 1 Prambanan Klaten tahun ajaran 2017/2018.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah yang telah disebutkan di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan 
Klaten melalui metode quantum writing?” 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD 
Negeri 1 Prambanan Klaten melalui metode quantum writing. 
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F. Manfaat Hasil Penelitian 
1. Bagi Pendidik 
Bagi para guru dan pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan metode yang dapat ditempuh 
untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa. 
2. Bagi Siswa 
Menambah wawasan dalam meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi. 
3. Bagi Sekolah 
Dapat memberi masukan untuk membuat kebijakan dalam memilih 
metode pembelajaran serta menerapkan langkah-langkah yang paling tepat 
dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam pembelajaran menulis. 
4. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti sendiri yakni untuk memperluas pengetahuan dengan 
mempraktikkan berbagai teori yang telah didapatkan. 
5. Bagi Pembaca 
Memberikan pengertian mengenai peningkatan keterampilan menulis 
karangan narasi menggunakan metode quantum writing dan dapat menjadi 
bahan referensi untuk penelitian lain yang relevan. 
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BAB II 
LANDASAN PUSTAKA 
A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Keterampilan Menulis 
a. Pengertian Keterampilan Menulis 
Nurhadi (1995: 343) menjelaskan bahwa maksud dari aktivitas menulis 
adalah suatu proses penuangan isi pikiran maupun gagasan dalam bentuk 
paparan bahasa tulis berupa rangkaian simbol-simbol bahasa (huruf). 
Rangkaian simbol-simbol bahasa ini disusun sedemikan rupa menggunakan 
bahasa yang telah disepakati sehingga mampu dipahami oleh para pembaca. 
Selaras dengan pernyataan tersebut, Akhadiah, et al. (1991: 3) 
mengungkapkan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian 
pesan dengan menggunakan bahasa sebagai perantaranya. Pesan yang 
dimaksud adalah isi yang terkandung dalam suatu tulisan. 
Pendapat di atas juga diperkuat oleh Tarigan (2008: 22) yang 
menyatakan bahwa menulis ialah suatu kegiatan melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 
seseorang, sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 
tersebut jika mereka mampu memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Di 
sisi lain, Abbas (2006: 125) menuturkan bahwa kegiatan menulis ialah suatu 
kecakapan dalam mengungkapkan ide-ide, pendapat, dan perasaan kepada 
pihak lain melalui bahasa tulis. Ketepatan dalam mengungkapkan gagasan 
turut didukung pula oleh ketepatan bahasa yang digunakan, kosakata yang 
dipilih, dan penggunaan ejaan.  
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa 
dengan tujuan untuk menyampaikan suatu ide, gagasan, maupun perasaan 
kepada orang lain secara tertulis dengan lambang-lambang bahasa tertentu. 
Pengertian keterampilan menulis dalam penelitian ini yaitu penuangan ide 
maupun gagasan dalam bentuk paparan bahasa tulis dengan menggunakan 
simbol-simbol bahasa yang telah disepakati, sehingga dapat dipahami oleh 
para pembaca.  
b. Tujuan Menulis  
Kegiatan menulis bukanlah kegiatan yang dilakukan begitu saja tanpa 
memiliki makna, seorang penulis tentu memiliki tujuan tertentu saat 
menyampaikan gagasannya melalui tulisan. Hal tersebut sesuai dengan 
penjabaran yang diutarakan oleh Hartig (Tarigan, 2008: 22) yang menyatakan 
bahwa kegiatan menulis memiliki beberapa tujuan yaitu.  
1) Assignment purpose (tujuan penugasan)  
Penulis menulis sesuatu karena terdapat tujuan tertentu, 
misalnya para siswa diberi tugas untuk mencatat materi buku 
pelajaran.  
2) Altruistic purpose (tujuan altruistik)  
Tulisan yang bertujuan untuk menyenangkan para pembaca.  
3) Persuasive purpose (tujuan persuasif)  
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan 
kebenaran gagasan yang diutarakan.  
4) Informational purpose (tujuan penerangan)  
Tulisan yang bertujuan memberi informasi atau keterangan/ 
penerangan kepada para pembaca.  
5) Self expressive purpose (tujuan pengekspresian diri)  
Tulisan yang bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri 
sang pengarang kepada para pembaca.  
6) Creative purpose (tujuan kreatif)  
Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai 
kesenian.  
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7) Problem solving purpose (tujuan pemecahan masalah) 
Tulisan yang tertujuan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi agar dapat dimengerti pembaca.  
Pendapat tersebut sejalan dengan pernyataan Syafi’ie (1988: 51) yang 
menyatakan bahwa tujuan menulis secara garis besar dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut. 
1) Mengubah keyakinan pembaca. 
2) Menanamkan pemahaman terhadap sesuatu pada pembaca. 
3) Merangsang proses berpikir pembaca. 
4) Menyenangkan atau menghibur pembaca. 
5) Memberitahu pembaca berkaitan dengan perihal yang ingin 
disajikan. 
6) Memotivasi pembaca dengan harapan pembaca terdorong 
untuk melakukan suatu hal berkaitan dengan hal pokok yang 
disajikan. 
Pernyataan dari kedua ahli di atas turut didukung pula oleh Rosidi (2009: 10) 
yang menuturkan bahwa tujuan dari menulis adalah untuk memberitahukan 
sesuatu kepada pembaca, meyakinkan pembaca maupun membujuk pembaca, 
serta untuk menceritakan suatu hal kepada orang lain. 
Di sisi lain Haryadi & Zamzani (1996: 79) menyatakan bahwa tujuan 
menulis juga erat kaitannya dengan bentuk tulisan atau bentuk karangan yang 
ditulis  Misalnya karangan narasi bertujuan untuk menceritakan suatu 
peristiwa secara runtut, karangan eksposisi bertujuan untuk menjelaskan suatu 
hal, dan karangan deskripsi yang bertujuan untuk menggambarkan sesuatu 
kepada pembaca. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat diketahui 
bahwa kegiatan menulis memiliki berbagai tujuan, seperti untuk memberikan 
informasi kepada membaca, membujuk orang lain mengenai suatu hal, 
mengklarifikasi sesuatu, dan sebagai bentuk ekspresi dari penulis. Dalam 
penelitian ini, tujuan menulis karangan yang hendak dicapai oleh siswa yaitu 
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siswa dapat menceritakan suatu peristiwa secara urut melalui penulisan 
karangan narasi. 
c. Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Menulis  
Keterampilan menulis dari seorang siswa sebenarnya sudah diasah 
sejak siswa duduk di bangku sekolah dasar. Pada jenjang paling awal siswa 
mulai dikenalkan untuk mengenali unsur-unsur tulisan layaknya pengenalan 
bentuk huruf dan angka, kemudian kemampuan ini akan terus dikembangkan 
sesuai dengan tingkatan kelas mereka di sekolah dasar. Meskipun demikian, 
para siswa sering merasa bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang 
kurang menarik karena kurang mengetahui tujuan dari menulis itu sendiri serta 
merasa bahwa dirinya kurang memiliki keterampilan untuk menuliskan 
gagasan yang ia miliki dalam bentuk tulisan.  
Pernyataan di atas senada dengan pendapat Kumara (2014: 72) yang 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan menulis 
siswa adalah konsentrasi belajar yang kurang baik, kondisi kelas yang gaduh, 
gaya belajar yang kurang tepat dengan kondisi anak, serta kurangnya latihan 
atau belajar di rumah. Sejalan dengan pernyataan di atas, Westwood (2014: 
74) mengungkapkan bahwa terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 
perbedaan keterampilan menulis pada anak yaitu tingkat perhatian dan latihan 
saat belajar menulis huruf, pembelajaran yang diterapkan pada anak, serta 
tingkat umpan balik yang diberikan pada anak saat belajar menulis. Pendapat 
tersebut memperjelas bahwa terdapat adanya berbagai faktor yang 
mempengaruhi keterampilan menulis pada diri siswa. 
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Selain faktor dari dalam diri sendiri (faktor internal), faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran menulis juga dapat berasal dari luar diri siswa 
(faktor eksternal). Hal ini sesuai dengan pendapat Sugihartono (2007: 96) 
yang menyatakan bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi 
pembelajaran menulis yaitu faktor internal dan faktor eksternal.  
1) Faktor internal adalah faktor dalam diri individu, yang terdiri atas 
beberapa hal berikut.  
a) Faktor jasmaniah, meliputi: kesehatan dan cacat tubuh.  
b) Faktor psikologis, meliputi: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 
kematangan, dan kelelahan.  
2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu yang terdiri atas 
beberapa hal berikut.  
a) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, hubungan yang 
terdapat antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan.  
b) Faktor sekolah, meliputi: metode yang digunakan selama pembelajaran, 
kurikulum, hubungan antara guru dengan siswa, hubungan antar siswa, 
disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran yang 
digunakan, kondisi tempat belajar mengajar, metode belajar yang 
diterapkan, serta tugas rumah.  
c) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa di dalam masyarakat, teman 
bergaul, bentuk kehidupan dalam masyarakat, dan media massa yang ada 
di sekitarnya. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan menulis seseorang 
seperti yang diungkapkan beberapa ahli di atas memiliki suatu kesamaan, yaitu 
keterampilan menulis tidak hanya berasal dari diri sendiri melainkan juga 
berasal dari luar dirinya. Pada penelitian ini, faktor yang mempengaruhi 
keterampilan menulis siswa dititikberatkan pada faktor eksternal, khususnya 
cara yang diterapkan saat pembelajaran menulis karangan narasi di dalam 
kelas.  
2. Hakikat Karangan Narasi 
a. Jenis-Jenis Karangan  
Karangan yang dihasilkan seseorang dalam kegiatan menulis dapat 
dikategorikan ke dalam beberapa jenis sesuai dengan karakteristiknya. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Puji (2010: 12) yang menyatakan bahwa karangan 
dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu karangan fiksi dan nonfiksi. 
Menurutnya, karangan fiksi merupakan suatu karangan yang berasal dari 
imajinasi maupun khayalan penulis, sementara yang dimaksud dengan 
karangan nonfiksi adalah karangan yang didasarkan pada suatu fakta yang 
benar-benar terjadi. 
Berbeda halnya dengan pendapat Akhadiah, et al. (1991: 81-84) yang 
menyatakan bahwa karangan terdiri atas beberapa jenis sebagai berikut. 
1) Karangan Narasi 
Prinsip narasi yaitu bercerita atau berkisah tentang sesuatu, 
sesuai urutan kejadian di dalam peristiwa-peristiwa tersebut. 
2) Karangan Deskripsi 
Karangan deskripsi memiliki fungsi menggambarkan sesuatu 
dengan kata-kata, sehingga pembaca juga seolah-olah melihat 
atau merasakannya. 
3) Karangan Argumentasi 
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Karangan argumentasi merupakan karangan yang berusaha 
membuktikan sesuatu dengan mengemukakan alasan-alasan 
yang meyakinkan.  
4) Karangan Eksposisi 
Karangan eksposisi berisi akan penjelasan penulis tentang 
suatu hal yang ingin diberitahukan kepada pembaca. 
Pernyataan serupa diungkapkan oleh Suparno & Yunus (2009: 1.11-1.13) 
yang menyatakan bahwa jenis karangan dapat dibagi ke dalam lima bentuk 
wacana yaitu: deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi. 
1) Karangan Deskripsi (Pemerian) 
Karangan deskripsi adalah karangan yang melukiskan, 
menggambarkan sesuatu berdasarkan pengamatan, 
pengalaman, dan perasaan penulisnya.  
2) Karangan Narasi (Penceritaan) 
Jenis karangan ini berisi tentang proses kejadian suatu 
peristiwa yang disusun secara kronologis.  
3) Karangan Eksposisi (Paparan) 
Jenis karangan ini menjelaskan, menerangkan, dan 
memberitahukan suatu hal atau objek yang bertujuan agar 
orang lain mengetahuinya.  
4) Karangan Argumentasi (Pembuktian) 
Karangan Argumentasi adalah karangan yang bertujuan untuk 
meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan 
oleh penulisnya. 
5) Karangan Persuasi 
Jenis karangan ini bertujuan untuk mempengaruhi pembaca 
mengenai sesuatu hal yang disampaikan penulisnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
secara garis besar karangan dikelompokkan menjadi dua, yaitu karangan fiksi 
(karangan yang didasarkan pada imajinasi penulis) dan karangan nonfiksi 
(karangan yang berdasarkan pada fakta-fakta nyata). Selain itu bentuk menulis 
karangan dapat dibedakan pula berdasarkan karakteristiknya yang lain, yaitu 
karangan deskripsi (pemerian), karangan narasi (penceritaan), karangan 
argumentasi (pembuktian), karangan eksposisi (pemaparan), serta karangan 
18 
 
persuasi. Di dalam penelitian ini siswa mempelajari jenis karangan narasi, 
yaitu karangan yang memperhatikan urutan kejadian maupun peristiwa dalam 
penulisannya. 
b. Pengertian Karangan Narasi 
Pengertian karangan narasi yang dipaparkan oleh Puji (2008: 75) yaitu 
sebuah karangan yang menceritakan suatu kejadian atau peristiwa secara 
runtut maupun sesuai dengan urutan waktu yang memiliki tokoh, alur, dan 
latar. Selaras dengan pernyataan tersebut, Syafi’ie (1988: 103) menyatakan 
pula bahwa yang dimaksud dengan karangan narasi adalah bentuk karangan 
berisi rangkaian peristiwa secara kronologis. Peristiwa yang satu disusun 
dengan peristiwa yang lain sesuai dengan urutan waktu terjadinya.  
Sependapat dengan pernyataan di atas, Semi (1990: 32) mengutarakan 
pendapatnya bahwa narasi ialah suatu bentuk percakapan atau tulisan yang 
bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau 
pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Di sisi 
lain, Akhadiah, et al. (1991: 82) menyatakan bahwa karangan narasi 
merupakan suatu prosa yang bercerita atau berkisah tentang sesuatu, dengan 
urutan peristiwa-peristiwa tertentu. Pada kenyataannya, di dalam kehidupan 
siswa tentu akan selalu ada pengalaman yang layak untuk dituliskan sebagai 
suatu peristiwa yang menarik. Pengalaman yang dituliskan ini dapat berisi 
pengalaman menyenangkan, menyedihkan, mengharukan, menegangkan, 
mengejutkan, dan sebagainya yang memiliki kesan tersendiri bagi siswa.  
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Berdasarkan pengalaman-pengalaman yang telah mereka miliki, para 
siswa dapat menggambarkan kronologis cerita tersebut melalui kegiatan 
menulis karangan narasi. Menurut pendapat dari beberapa ahli di atas dapat 
disimpulkan bahwa karangan narasi merupakan suatu karangan yang 
menceritakan suatu kejadian maupun peristiwa secara tertulis dengan 
memperhatikan adanya alur, tokoh, dan latar cerita dari peristiwa dengan 
tujuan untuk menyampaikan maupun menceritakan kembali peristiwa atau 
kejadian tersebut kepada pembaca. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 
karangan narasi yang dimaksud adalah karangan yang menceritakan suatu 
kejadian maupun peristiwa secara tertulis dengan memperhatikan adanya alur, 
tokoh, dan latar cerita yang sesuai dengan peristiwa yang pernah dialami oleh 
siswa. 
c.  Aspek-Aspek Karangan Narasi  
Seseorang perlu menulis karangan narasi dengan memperhatikan 
aspek-aspek tertentu demi terbentuknya suatu karangan yang baik. Syafi’ie 
(1988: 110) berpendapat bahwa yang perlu diperhatikan dalam menulis adalah 
sebagai berikut. 
1) Pemakaian Kosa Kata 
Rangkaian kata-kata bahasa Indonesia yang diucapkan atau dituliskan disusun 
berdasarkan kaidah-kaidah tertentu sehingga frasa, klausa, dan kalimat dalam 
bahasa Indonesia. Penggunaan kata-kata bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar merupakan modal utama dalam mengarang berbahasa Indonesia. 
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2) Penyusunan Kalimat 
Kalimat dalam bahasa Indonesia tentunya terdiri dari kata-kata bahasa 
Indonesia yang disusun berdasarkan kaidah-kaidah yang berlaku dalam bahasa 
Indonesia. 
3) Penyusunan Paragraf 
Kata-kata dibangun menjadi kalimat-kalimat berdasarkan kaidah-kaidah tata 
kalimat. Kemudian kalimat-kalimat tersebut dirangkai untuk membangun 
paragraf-paragraf. Pada sebuah karangan, paragraf merupakan unit-unit 
terbesar yang berisi gagasan-gagasan yang mendukung pikiran-pikiran pokok.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Rofi’uddin & Zuhdi (1998: 262) 
memaparkan pula bahwa kegiatan menulis melibatkan aspek bahasa dan juga 
aspek isi. Aspek-aspek tersebut antara lain: penggunaan tanda baca dan ejaan, 
penggunaan diksi dan kosa kata, penataan kalimat, pengembangan paragraf, 
pengolahan gagasan, serta pengembangan model karangan. Berbeda halnya 
dengan pendapat yang diungkapkan oleh Nurgiyantoro (2010: 440), 
menurutnya aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam sebuah karangan 
adalah sebagai berikut. 
1) Isi gagasan yang dikemukakan  
Gagasan yang dikemukakan dalam sebuah  karangan dapat diperoleh melalui 
pengalaman sehari-hari atau informasi-informasi yang diperoleh melalui 
bacaan atau media informasi yang lain.  
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2) Organisasi isi   
Organisasi isi dalam sebuah karangan mencakup pendahuluan, isi, dan 
penutup. Bagian pendahuluan menggambarkan isi pokok secara umum, bagian 
isi menjelaskan ide pokok sebuah karangan, dan bagian penutup 
menggambarkan kesimpulan dari isi karangan.  
3) Tata bahasa  
Tata bahasa merupakan aturan-aturan bahasa yang berlaku. Tata bahasa 
meliputi aturan-aturan atau tata cara penulisan, penggabungan kata, serta 
penyusunan kalimat.  
4) Gaya pilihan struktur dan kosakata  
Gaya meliputi pilihan struktur kata dan kosakata yang digunakan oleh penulis 
dalam menulis sebuah karangan. Gaya perlu diperhatikan agar karangan yang 
dihasilkan dapat dipahami oleh pembaca dengan baik.  
5) Ejaan dan tata tulis  
Penggunaan ejaan dan tata tulis dalam sebuah karangan harus disesuaikan 
dengan penggunaan ejaan yang berlaku, agar pembaca dapat memahami yang 
disampaikan oleh penulis.  
Berdasarkan pernyataan dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
diperlukan adanya beberapa aspek yang harus diperhatikan saat menulis 
karangan narasi. Aspek-aspek yang diperlukan dalam menulis karangan narasi 
ini seperti penuangan isi gagasan, penyusunan organisasi isi, penggunaan tata 
bahasa, pemilihan kosakata, pemilihan ejaan, dan penggunaan tata tulis yang 
sesuai. Pada penelitian ini penulisan karangan narasi dengan memperhatikan 
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aspek-aspek di atas dilakukan demi terbentuknya suatu karangan narasi yang 
baik dan selaras dengan kaidah penulisan yang sesuai. 
d. Pengertian Menulis Karangan Narasi  
Kegiatan menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan serta 
penuangan ide pemikiran dengan memanfaatkan simbol-simbol maupun 
lambang-lambang dengan bahasa sebagai perantaranya guna menyampaikan 
suatu pesan kepada orang lain. Hal ini selaras dengan pendapat Nurhadi 
(1995: 343) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan aktivitas menulis 
adalah suatu proses penuangan isi pikiran maupun gagasan dalam bentuk 
paparan bahasa tulis berupa rangkaian simbol-simbol bahasa (huruf). Sejalan 
dengan pendapat di atas, Akhadiah, et al, (1991: 3) menambahkan bahwa 
menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan 
bahasa sebagai perantaranya. Pesan diartikan sebagai muatan yang terkandung 
dalam suatu tulisan, sedangkan tulisan adalah sebuah sistem komunikasi antar 
manusia berisi lambang-lambang bahasa yang sudah disepakati pemakainya. 
Sementara itu, tulisan yang dihasilkan seseorang dapat dikategorikan 
ke dalam berbagai jenis seperti pendapat Suparno & Yunus (2009: 1.11-1.13) 
yang menyatakan bahwa karangan terdiri atas karangan narasi, karangan 
deskripsi, karangan argumentasi, serta karangan eksposisi, serta karangan 
persuasi. Masing-masing jenis karangan tersebut merupakan hasil penulisan 
dengan karakteristik dan tujuan yang berbeda-beda bagi pembacanya. 
Karangan narasi sendiri merupakan jenis karangan yang bercerita tentang 
sesuatu dengan memperhatikan urutan kejadian dalam penulisannya. 
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Berdasarkan pemaparan di atas, maksud dari pengertian menulis 
karangan narasi yaitu suatu kegiatan penuangan isi pikiran dalam bentuk 
paparan bahasa tulis  dan bercerita tentang suatu peristiwa yang disusun secara 
runtut agar pembaca dapat mengetahui peristiwa yang dimaksud oleh penulis. 
Pengertian menulis karangan narasi dalam penelitian ini adalah kegiatan 
menyampaikan gagasan tentang suatu peristiwa secara kronologis sesuai 
dengan peristiwa maupun pengalaman yang pernah dialami siswa. 
3. Hakikat Metode Pembelajaran Quantum Writing 
a. Pengertian Metode Pembelajaran  
Yaumi (2014 : 231) mengemukakan bahwa metode merupakan upaya 
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan 
nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Selaras dengan 
pernyataan tersebut, Akhadiah, et al. (1992: 4) menyatakan bahwa metode 
adalah suatu rencana menyeluruh tentang penyajian bahan ajar yang 
dikembangkan berdasarkan pada pendekatan yang dipilih. Selanjutnya, 
metode ini menggambarkan secara menyeluruh tahap-tahap yang dilalui dalam 
pembelajaran. Pernyataan ini senada dengan pendapat Siregar & Nara (2011: 
80) yang mengungkapkan bahwa metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Di dalam kegiatan 
belajar mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya pun 
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.   
Metode pembelajaran yang tepat akan membantu siswa dalam 
memahami pembelajaran maupun meningkatkan keterampilan mereka pada 
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suatu tujuan yang ingin diraih. Metode pembelajaran yang hendak diterapkan 
juga perlu disesuaikan dengan situasi serta kebutuhan siswa. Berdasarkan 
beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran 
merupakan suatu upaya yang dapat dilakukan oleh seorang pendidik untuk 
mengelola pembelajaran di dalam kelas demi tercapainya tujuan tertentu yang 
ingin dicapai. Pada penelitian ini metode pembelajaran yang dimaksud adalah 
cara yang diterapkan di dalam kelas demi mencapai tujuan meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi pada siswa.   
b. Metode Pembelajaran Quantum Writing 
Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dibutuhkan untuk 
membantu siswa dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran. Metode 
pembelajaran yang tidak membosankan sekaligus melibatkan adanya interaksi 
siswa akan mendorong mereka untuk lebih menyerap suatu pengetahuan 
maupun suatu keterampilan dengan baik. Pernyataan tersebut sesuai pendapat 
Hernowo (2003: 10), yang menyatakan bahwa maksud dari quantum adalah 
interaksi yang mengubah energi menjadi pancaran cahaya yang dahsyat. 
Sependapat dengan pernyataan tersebut, DePorter & Hernacki (2009: 18) turut 
mengungkapkan bahwa quantum adalah interaksi yang mengubah energi 
menjadi cahaya (kekuatan yang dahsyat). Berbedanya halnya dengan pendapat 
di atas, A’la (2011: 18-19) menyatakan bahwa pembelajaran quantum 
merupakan pembelajaran yang mengizinkan pendidik untuk memahami 
perbedaan gaya pembelajaran siswa di dalam kelas. 
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 Kemudian Hernowo (2003:10) juga menambahkan bahwa yang 
dimaksud quantum writing adalah interaksi dalam proses belajar (menulis) 
niscaya mampu mengubah berbagai potensi menulis yang ada di dalam diri 
manusia menjadi ledakan/gairah yang dapat ditularkan kepada orang lain. 
Interaksi di dalam pembelajaran inilah yang akan mendorong siswa untuk 
dapat meningkatkan potensi menulisnya secara lebih maksimal. Berdasarkan 
pendapat beberapa ahli di atas dapat diketahui bahwa metode quantum writing 
merupakan metode pembelajaran yang dapat diterapkan guna meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menguasai suatu keterampilan dengan melibatkan 
interaksi siswa. Pada penelitian ini metode quantum writing merupakan 
metode yang melibatkan interaksi antar siswa untuk mengembangkan potensi 
menulis, khususnya dalam hal menulis karangan narasi.  
c. Tujuan Pembelajaran Quantum Writing  
Tujuan dari metode pembelajaran quantum writing menurut A’la 
(2011: 18) adalah untuk memaksimalkan usaha pengajaran guru melalui 
pengubahan cara belajar, menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 
menyampaikan suatu isi pembelajaran, serta memudahkan proses belajar. 
Berbeda halnya dengan pendapat Arifin & Setiyawan (2012: 8) yang 
menyampaikan bahwa tujuan dari metode quantum writing ini adalah agar 
seorang siswa merasa nyaman keluar dari zona nyamannya untuk mempelajari 
sesuatu yang baru. Metode pembelajaran menulis dengan quantum writing 
merupakan suatu cara yang digunakan untuk mendorong para siswa agar 
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termotivasi untuk menulis secara lebih kritis dan menghindari rasa bosan 
akibat metode pembelajaran menulis yang terkesan monoton. 
Oleh karena itu metode ini menekankan pada pembelajaran yang 
berpusat pada siswa sebagai subjek yang bertanggung jawab atas proses 
pembelajaran. Siswalah yang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
menulis. Selaras dengan pendapat beberapa ahli di atas, tujuan yang ingin 
dicapai dari metode pembelajaran quantum writing menurut Hernowo (2003: 
56) adalah sebagai berikut.  
1) Memunculkan sisi-sisi unik yang dimilikinya dan kemudian 
perlahan lahan dapat dikenalinya secara utuh.   
2) Diharapkan dapat memberikan kebaruan tentang menulis. 
3) Memunculkan penulis agar dirinya siap dan berani untuk 
menulis.   
4) Untuk memperkaya mental seorang penulis/siswa.   
Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa tujuan dari adanya 
metode pembelajaran quantum writing adalah untuk mengembangkan 
keterampilan siswa agar mampu menghasilkan tulisan secara utuh, sekaligus 
mendorong para siswa untuk secara aktif terlibat di dalam pembelajaran. Pada 
penelitian ini, penerapan metode quantum writing bertujuan untuk 
meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi dengan melibatkan 
interaksi dan partisipasi aktif siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
d. Tahap-Tahap Pembelajaran Quantum Writing  
Keterampilan menulis dapat di kembangkan dengan lebih optimal 
dengan adanya suatu metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa, seperti dengan menerapkan metode quantum writing. DePorter & 
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Hernacki (2006: 195) menyatakan bahwa terdapat beberapa tahap yang harus 
ditempuh untuk menerapkan metode quantum writing yaitu sebagai berikut. 
1) Persiapan 
Pada langkah ini siswa mengenali serta memahami secara lebih dalam tentang 
jenis karangan yang akan dipelajari. Hal ini berguna untuk membangun suatu 
dasar yang kuat tentang hal-hal yang berkaitan dengan jenis karangan tersebut. 
2) Draft Kasar 
Gagasan dieksplorasi dan dikembangkan. Gagasan awal tentang karangan 
narasi yang akan ditulis perlu dikembangkan oleh siswa sehingga menjadi 
suatu bentuk tulisan awal yang lebih menitikberatkan pada isi tulisan. 
3) Berbagi 
Seorang teman membaca tulisan tersebut dan memberikan umpan balik. Siswa 
perlu mengetahui letak kesalahan tulisannya secara objektif, oleh karena itu 
tulisan dari masing-masing siswa dapat ditukarkan dengan temannya yang lain 
untuk selanjutnya mendapatkan umpan balik baik berupa kritikan maupun 
saran. Guru juga perlu memberikan pengarahan serta pembetulan pada hal-hal 
yang belum siswa pahami. 
4) Memperbaiki 
Dari umpan balik, perbaiki tulisan tersebut dan bagikan lagi. Pada langkah ini 
tulisan yang sudah mendapatkan umpan balik antar siswa selanjutnya 
dikembalikan lagi kepada si penulis karangan. Siswa akan memahami 
penulisan yang dikategorikan sudah baik dan yang masih kurang sesuai. 
Umpan balik tersebut dijadikan acuan untuk memperbaiki hasil tulisan. 
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5) Penyuntingan 
Perbaiki semua kesalahan, tata bahasa, dan tanda baca. Kesalahan-kesalahan 
penulisan yang telah diperiksa oleh teman kemudian akan diperiksa kembali 
oleh siswa, baik itu kesalahan tata bahasa, isi tulisan, tanda baca, penulisan 
ejaan serta diksi, yang nantinya akan disunting oleh masing-masing siswa. 
6) Penulisan Kembali 
Masukkan isi yang baru dan perubahan penyuntingan. Siswa akan menulis 
kembali karangan narasinya dengan memperhatikan cara penulisan yang baik 
serta menghindari kesalahan-kesalahan yang telah dilakukannya pada awal 
penulisan. 
7) Evaluasi 
Pada tahap ini penulis akan memeriksa semua aspek tulisannya, baik dari segi 
isi tulisan maupun tata bahasanya. Tahapan ini untuk memeriksa kembali 
penulisan karangan yang telah ia hasilkan. 
Melalui tahap-tahap menulis dengan metode quantum writing yang 
telah dijabarkan di atas dapat diketahui bahwa di dalam metode ini kegiatan 
pembelajaran lebih berpusat pada siswa (student oriented). Hal ini bertujuan 
agar siswa dapat secara maksimal dalam mengkonstruksi pengetahuan yang ia 
dapatkan dengan praktek secara langsung sehingga potensi dalam menulis 
turut berkembang dengan lebih maksimal. Pernyataan ini sesuai dengan 
pendapat Arifin & Setiyawan (2012: 8) yang menyatakan bahwa metode 
quantum writing ini membantu seorang siswa merasa nyaman keluar dari zona 
nyamannya untuk mempelajari sesuatu yang baru. Pendapat tersebut diperkuat 
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oleh Hernowo (2003: 10) yang menyatakan bahwa quantum writing adalah 
interaksi dalam proses belajar (menulis) niscaya mampu mengubah berbagai 
potensi menulis yang ada di dalam diri seseorang. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli yang telah dikemukakan di atas 
dapat diketahui bahwa tahap-tahap pembelajaran menulis dengan menerapkan 
metode quantum writing lebih memusatkan pada peran aktif siswa. Peran aktif 
siswa akan membuat pembelajaran menulis menjadi lebih bermakna karena 
siswa memiliki kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuan yang ia 
dapatkan sekaligus mengembangkan potensinya dalam menulis. Pada 
penelitian ini, peran guru dalam pembelajaran metode quantum writing adalah 
sebagai fasilitator, motivator, serta pembimbing agar siswa secara maksimal 
dapat meningkatkan keterampilannya dalam menulis.  
e. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Quantum Writing  
DePorter & Hernacki (2009: 12) mengungkapkan bahwa kelebihan 
dari adanya metode quantum writing adalah mendorong penulis untuk kritis 
dan kreatif dalam menulis. Pembelajaran keterampilan menulis yang 
dilakukan dengan metode quantum writing ini melibatkan peran siswa yang 
diharapkan dapat mengasah kemampuan mereka untuk dapat berpikir secara 
kritis sekaligus kreatif dalam mengembangkan bahasa agar keterampilan 
menulis mereka semakin terasah dengan dengan baik. Proses aktivitas menulis 
melalui metode ini akan melibatkan siswa secara aktif dalam mengetahui letak 
kesalahan penulisan yang dilakukan. 
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Pendapat tersebut didukung oleh Siregar & Nara (2011: 80) yang 
menyebutkan bahwa quantum writing bermanfaat dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, dengan cara menggunakan unsur yang ada 
pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam 
kelas. Bila metode ini diterapkan, maka guru akan lebih berhasil dalam 
memberikan materi serta lebih dicintai para siswanya karena guru telah 
mengoptimalkan berbagai metode. Sependapat dengan penjelasan di atas, 
kelebihan-kelebihan dari pembelajaran quantum writing menurut Hernowo 
(2004: 67) adalah sebagai berikut.  
1) Proses belajar (menulis) praktis dan menyenangkan.  
2) Menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran  
       menulis. 
3)    Meningkatkan minat siswa untuk belajar. 
4)    Meningkatkan motivasi siswa. 
5)    Meningkatkan kemampuan menulis siswa. 
6)    Menumbuhkan penuh percaya diri terhadap menulis. 
Selain mempunyai kelebihan, quantum writing juga mempunyai beberapa 
kekurangan, yaitu. 
1) Memerlukan persiapan yang matang bagi guru dan lingkungan 
yang mendukung. 
2) Memerlukan fasilitas yang memadai. 
3) Memerlukan waktu yang lebih banyak. 
Penyikapan yang tepat dari kekurangan quantum writing ini akan 
memaksimalkan peningkatan hasil pembelajaran yang diinginkan. Selain itu, 
penerapan metode yang tepat dapat membantu mengembangkan keterampilan 
dan potensi yang ada dalam diri para siswa. Berdasarkan kelebihan-kelebihan 
yang telah disebutkan di atas dapat disimpulkan bahwa metode quantum 
writing memiliki sejumlah kelebihan seperti: mampu menumbuhkan minat 
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siswa pada kegiatan menulis, lebih menarik untuk diterapkan saat 
pembelajaran menulis, mampu melibatkan interaksi siswa, serta dapat 
meningkatkan motivasi siswa pada pembelajaran menulis. Penelitian ini 
menggunakan metode quantum writing karena dinilai sesuai dengan 
kebutuhan siswa kelas V SD N 1 Prambanan yaitu dengan melibatkan 
interaksi antar siswa sebagai upaya meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi.  
4. Pembelajaran Menulis Karangan Narasi Menggunakan Metode 
Quantum Writing  
Keterampilan menulis karangan narasi ini termuat di dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia sendiri merupakan salah 
satu mata pelajaran wajib di sekolah dasar maupun pada jenjang pendidikan 
selanjutnya yang lebih tinggi. Selanjutnya, untuk mengembangkan 
pembelajaran karangan narasi di lembaga sekolah perlu adanya suatu 
rangkaian cara yang digunakan demi terciptanya tujuan tersebut, maka 
diterapkanlah adanya suatu metode pembelajaran bahasa Indonesia. Hal ini 
selaras dengan pernyataan Suryaman (2012: 85) yang menyatakan bahwa 
metode pembelajaran yang digunakan di dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia adalah suatu cara untuk merealisasikan strategi di dalam kegiatan 
belajar mengajar.  
Salah satu metode yang dapat dipilih dalam pembelajaran menulis 
karangan narasi adalah metode quantum writing.  Pendapat ini selaras dengan 
pernyataan Hernowo (2003:10) yang menyatakan bahwa yang dimaksud 
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dengan quantum writing adalah interaksi dalam proses belajar (menulis) yang 
niscaya mampu mengubah berbagai potensi menulis yang ada di dalam diri 
manusia menjadi ledakan/gairah yang dapat ditularkan kepada orang lain. 
Oleh karena itu metode ini menekankan pada pembelajaran yang berpusat 
pada siswa sebagai subjek yang bertanggung jawab atas proses pembelajaran.  
Di sisi lain, DePorter & Hernacki (2006: 195) menjabarkan tahap-
tahap yang digunakan dalam metode quantum writing sebagai berikut.  
a. Persiapan 
Tahap persiapan berguna dalam membangun suatu fondasi terkait dengan 
karangan yang akan ditulis. Pada tahap ini siswa mempelajari suatu jenis 
karangan berdasarkan karakteristiknya, serta  memahami cara penulisan yang 
tepat. 
b. Draft Kasar 
Tahap ini berupa pengembangan gagasan awal tentang karangan narasi yang 
akan  ditulis. Pada tahap ini siswa menuliskan kerangka dasar karangan sesuai 
ide awal yang telah ditentukan dan mengembangkan kerangka karangan 
tersebut menjadi suatu karangan. 
c. Berbagi 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui letak kesalahan tulisan secara objektif. 
Hal ini dilakukan dengan cara siswa menukarkan tulisan mereka dengan 
teman untuk mendapatkan umpan balik berupa kritikan dan saran. 
d. Memperbaiki 
Pada tahap ini tulisan yang telah mendapatkan umpan balik dikembalikan lagi 
kepada pemiliknya. Pada tahap memperbaiki ini siswa memahami dengan 
33 
 
seksama kesalahan penulisan yang telah ia lakukan dan mendiskusikan 
kesalahan tersebut baik dengan sesama teman maupun dengan guru. 
e. Penyuntingan 
Tahapan ini memungkinkan siswa untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan 
penulisan yang telah ia lakukan. 
f. Penulisan Kembali 
Tahapan ini dimaksudkan agar penulis membuat tulisan baru dengan 
memperhatikan catatan-catatan perbaikan yang telah dibuat berdasarkan 
tulisan awal. 
g. Evaluasi 
Tahap evaluasi ini bertujuan untuk memeriksa kembali penulisan karangan 
yang telah ia hasilkan. Tahap ini dilakukan untuk memeriksa kembali semua 
aspek penulisan pada hasil tulisan yang baru, baik dari segi isi tulisan maupun 
tata bahasa. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat diketahui bahwa 
pengertian menulis karangan narasi menggunakan metode quantum writing 
merupakan suatu kegiatan untuk menghasilkan suatu karangan narasi dengan 
merealisasikan tahap-tahap yang terdapat pada metode quantum writing. Pada 
penelitian ini, pengertian menulis karangan narasi menggunakan metode 
quantum writing adalah kegiatan yang melibatkan keterampilan menulis 
siswa untuk menghasilkan suatu karangan sesuai kronologis peristiwa  
(karangan narasi) dengan menerapkan tahap-tahap pembelajaran quantum 
writing. 
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5. Penilaian dalam Menulis Karangan Narasi 
Pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan metode quantum 
writing tentu memiliki perbedaan dengan pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan metode konvensional. Oleh sebab itu maka pembelajaran 
menulis karangan narasi menggunakan metode quantum writing juga memiliki 
penilaian tersendiri. Penilaian dalam pembelajaran menurut Akbar, et al. 
(2016: 55) adalah suatu pengumpulan data tentang proses dan hasil 
pembelajaran melalui berbagai cara/teknik untuk keperluan evaluasi.  
Selaras dengan pernyataan tersebut, Tuckman (Nurgiyantoro, 2010: 5) 
mengungkapkan bahwa penilaian merupakan suatu proses untuk mengetahui 
apakah kegiatan, proses kegiatan, dan keluaran suatu program telah sesuai 
dengan tujuan dan kriteria yang telah ditentukan. Senada dengan penjelasan 
ini, Hajar (2013: 267) juga menambahkan bahwa penilaian dalam 
pembelajaran adalah suatu usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah atau para 
guru untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkala, 
berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil dari 
pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai oleh para peserta didik.  
Di sisi lain, Nurgiyantoro (2010: 305-307) menyatakan bahwa 
komponen penilaian karangan terdiri atas isi gagasan, organisasi isi, tata 
bahasa, gaya (pilihan struktur dan kosakata) serta ejaan dan tata tulis. 
Sedangkan pedoman penilaian menulis karangan menurut Rofi’uddin & Zuhdi 
(1998: 273 & 274) adalah sebagai berikut.  
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  Tabel 2. Pedoman Penilaian Menulis Karangan  
No. Komponen yang Dinilai Skor Maksimal 
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2 Organisasi isi 25 
3 Tata bahasa 20 
4 Gaya : pilihan struktur dan kosakata 15 
5 Ejaan dan tanda baca 10 
Jumlah 100 
  
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas dapat diketahui bahwa 
penilaian merupakan suatu proses yang ditempuh dengan tujuan mengukur 
ketercapaian tujuan sesuai kriteria yang telah ditentukan dengan menggunakan 
berbagai cara. Penelitian ini menggunakan pedoman penilaian menurut 
Rofi’uddin & Zuhdi (1998: 273) yang telah disesuaikan dengan kebutuhan 
penelitian. Pedoman penilaian ini dipilih karena dirasa lebih sesuai untuk 
menilai hasil karangan siswa kelas V SD terutama dalam menilai hasil 
karangan narasi dari siswa.  
Penilaian hasil karangan narasi pada penelitian ini dilakukan dengan 
memperhatikan berbagai komponen yang termuat dalam karangan yang 
dihasilkan siswa. Penilaian dilakukan dengan menentukan komponen-
komponen yang dinilai dari hasil penulisan karangan narasi siswa, seperti isi 
karangan, organisasi isi, penggunaan struktur kalimat, pemilihan kosakata, 
serta penggunaan ejaan dan tanda baca. Selain itu peneliti juga menentukan 
bobot nilai dari setiap komponen yang diukur. Nilai akhir dari penilaian 
karangan diambil dari gabungan hasil penilaian per komponen yang telah 
ditentukan sebelumnya.  
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6. Karakteristik Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
Metode pembelajaran yang diterapkan untuk mengembangkan 
pengetahuan maupun keterampilan seorang siswa haruslah disesuaikan dengan 
tahapan berpikirnya. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat secara efektif 
mempelajari pengetahuan serta keterampilan tersebut secara optimal. 
Pemilihan metode yang disesuaikan dengan tahapan berpikir siswa juga akan 
berpengaruh pada hasil pencapaian yang dicapai nantinya. Piaget 
(Budiningsih, 2005: 36-37) menyatakan bahwa proses belajar seseorang akan 
mengikuti pola dan tahap-tahap perkembangan sesuai dengan umurnya. Piaget 
lantas membagi tahap-tahap perkembangan tersebut menjadi empat tahapan, 
yaitu. 
1) Tahap sensorimotor (umur 0-2 tahun)  
Pada tahap ini anak belum memasuki masa sekolah. Pada tahap 
ini anak bertingkah laku berdasarkan nalarnya secara reflek. 
2) Tahap pra operasional (umur 2-7 tahun) 
Pada tahap ini kemampuan kognitif anak masih terbatas dan 
suka meniru orang lain di sekitarnya. 
3) Tahap operasional konkret (umur 7-11 tahun) 
Pada tahap ini anak sudah mulai memahami aspek-aspek dalam 
materi sekolah. Selain itu anak mulai mampu berpikir 
sistematis mengenai benda dan peristiwa yang konkret. 
4) Tahap operasional formal (umur 11-18 tahun) 
Pada tahap ini anak mulai menginjak masa remaja dan mampu 
menggunakan prinsip abstrak. 
Sejalan dengan pendapat di atas, Zulela (2013: 53) menyatakan bahwa 
anak usia 7-12 tahun berada pada tahapan operasional konkret. Pada rentang 
usia ini anak mulai memahami logika secara stabil, yang ditandai dengan ciri-
ciri sebagai berikut. 
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1) Anak dapat membuat klasifikasi sederhana, mengklasifikasi 
objek berdasarkan sifat-sifat umum, misalnya klasifikasi warna, 
serta klasifikasi karakter tertentu. 
2) Anak dapat membuat urutan sesuatu secara semestinya, 
menurut abjad, angka, besar-kecil, dan sebagainya. 
3) Anak mulai dapat mengembangkan imajinasi ke masa lalu dan 
masa depan. 
4) Anak mulai dapat berpikir argumentatif dan memecahkan 
masalah sederhana, ada kecenderungan memperoleh ide-ide 
sebagaimana layaknya orang dewasa, namun belum mampu 
berpikir abstrak karena jalan pikirannya masih konkret. 
Pendapat tersebut didukung pula oleh (Yusuf, 2006: 178) yang 
menyatakan bahwa seorang anak pada usia sekolah dasar (6-12 tahun) sudah 
dapat mereaksi rangsangan intelektual, atau melaksanakan tugas-tugas belajar 
yang menuntut kemampuan intelektual atau kemampuan tertentu (membaca, 
menulis, dan berhitung). Pada tahap operasional konkret inilah para siswa 
sedang berada pada tahapan pengembangan konsep yang membantu dalam 
proses cara berpikirnya. Yusuf (2006: 179) juga menambahkan pendapatnya 
bahwa siswa yang berada pada tahap operasional konkret memiliki 
kemampuan untuk menguasai perbendaharaan kata, memahami struktur 
kalimat, mengungkapkan gagasan, serta mengembangkan keterampilan yang 
ia miliki termasuk di dalamnya adalah keterampilan dalam menulis. 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka upaya meningkatkan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V pada penelitian ini sudah 
sesuai dengan tahapan berpikir siswa. Hal ini ditandai dengan usia siswa kelas 
V sekolah dasar yang sesuai dengan tahap berpikir operasional konkret. Pada 
tahapan ini siswa sudah memahami struktur kalimat, mampu mengungkapkan 
ide/gagasan, serta dapat mengembangkan keterampilan berbahasa seperti 
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menulis karangan. Meskipun demikian, pembelajaran yang diterapkan masih 
harus bersifat konkret agar dapat dipahami siswa dengan baik. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan  
Penelitian ini memiliki relevansi dengan beberapa penelitian lain yang 
telah dilakukan sebelumnya dan berkaitan dengan penggunaan metode 
quantum writing dalam upaya meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi pada siswa. Penelitian pertama yang relevan adalah menurut hasil 
penelitian Desi Kusumawati berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis 
Deskripsi Melalui Metode Quantum Writing pada Siswa Kelas V SD Negeri 
Pajang I No. 93  Kecamatan Laweyan Surakarta Tahun Pelajaran 2012/2013. 
Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat peningkatan keterampilan menulis 
karangan deskripsi pada siswa kelas V di sekolah dasar tersebut dengan 
menggunakan metode quantum writing.  
Hal ini dapat terlihat dari hasil pengukuran keterampilan menulis 
deskripsi siswa dan hasil belajar mengalami peningkatan. Berdasarkan 
penelitian ini diketahui bahwa nilai hasil belajar siswa sebelum tindakan (pra 
siklus) yaitu sebesar 70,15 atau 58,70% siswa. Kemudian setelah diberi upaya 
tindakan dengan metode quantum writing nilai rata-rata kelas pada siklus I 
meningkat menjadi 73,26 atau 73,91% siswa, selain itu nilai rata-rata kelas 
pada siklus II meningkat menjadi 82,83 atau 95,65% siswa. Penelitian ini 
relevan karena sama-sama membahas tentang penggunaan metode quantum 
writing dalam meningkatkan keterampilan menulis siswa. Perbedaannya 
terletak pada jenis karangan yang diteliti, yaitu pada penelitian tersebut yang 
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diteliti adalah keterampilan dalam menulis karangan deskripsi sedangkan pada 
penelitian ini penulis meneliti tentang keterampilan menulis karangan narasi. 
Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah hasil 
penelitian dari Enur Nurhayati yang berjudul Pengaruh Penggunaan Metode 
Quantum Writing terhadap Kemampuan Menulis Siswa pada Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia di Kelas I MI Assibyan Singajaya Kabupaten Garut Tahun 
Ajaran 2010/2011. Penelitian tersebut menunjukkan hasil kemampuan menulis 
siswa yang tidak menggunakan metode quantum writing di kelas 1A pada 
mata pelajaran bahasa Indonesia memiliki nilai rata-rata kemampuan menulis 
sebesar 67,52. Sedangkan siswa di kelas 1B yang menggunakan metode 
quantum writing menunjukkan kualifikasi yang baik, hal ini dapat terlihat dari 
nilai rata-rata kemampuan menulis siswa sebesar 75,94. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa metode quantum writing berpengaruh besar terhadap 
kemampuan menulis siswa.  
Penelitian tersebut relevan karena sama-sama membahas tentang 
penggunaan metode quantum writing dalam meningkatkan keterampilan 
menulis pada siswa. Perbedaan penelitian ini terletak pada subjek penelitian 
yang diteliti. Pada penelitian tersebut penelitian dilakukan dengan subjek 
siswa kelas bawah, yaitu siswa kelas I sekolah dasar / madrasah ibtidaiyah  
dengan materi kemampuan menulis secara umum. Subjek pada penelitian ini 
adalah siswa di kelas tinggi, yaitu siswa kelas V sekolah dasar dengan materi 
menulis yang dikhususkan pada materi karangan narasi. 
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Berdasarkan beberapa penelitian relevan yang telah diungkapkan di 
atas, dapat diketahui bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya 
dan peneliti memutuskan untuk melaksanakan penelitian tersebut. Penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan proses serta meningkatkan hasil 
keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten dengan menggunakan metode 
quantum writing. 
C. Kerangka Berpikir 
Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan 
berbahasa dengan tujuan untuk menyampaikan suatu ide, gagasan, maupun 
perasaan kepada orang lain secara tertulis dengan lambang-lambang bahasa 
tertentu. Keterampilan menulis memiliki tingkatan yang paling rumit 
dibanding keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini dikarenakan saat 
melakukan kegiatan menulis siswa perlu menyampaikan gagasannya dengan 
simbol-simbol bahasa yang harus terstruktur dengan baik. Keterampilan 
menulis sudah diajarkan pada siswa yang duduk di bangku sekolah dasar sejak 
kelas awal hingga kelas tinggi dengan tahapan sesuai dengan jenjang 
kelasnya. Melalui kegiatan menulis, siswa dapat menuangkan segala gagasan 
dan ide yang ia miliki ke dalam bentuk tulisan yang kemudian juga 
bermanfaat untuk mengembangkan wawasan mereka. 
Sebagian besar siswa kelas V di SD Negeri 1 Prambanan Klaten masih 
merasa kesulitan dalam hal menuliskan sebuah karangan, khususnya karangan 
narasi. Hal tersebut dapat terlihat dari ditemukannya banyak kesalahan baik 
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dalam hal penulisan EYD, kesalahan pemilihan kata, serta isi karangan yang 
belum dikembangkan dengan baik. Hal ini dikarenakan oleh beberapa faktor 
yang di antaranya banyak siswa yang merasa bahwa kegiatan menulis adalah 
kegiatan yang kurang bermakna dan dianggap sulit untuk dilakukan.  
Selain itu metode pembelajaran yang diterapkan masih berupa metode 
konvensional yang kurang divariasikan sehingga mengakibatkan siswa 
menjadi lekas bosan untuk mengasah keterampilannya dalam menulis. Imbas 
dari hal ini adalah keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi masih 
banyak berada di bawah rata-rata ketuntasan yang seharusnya dapat lebih 
dimaksimalkan. Oleh karena itu perlu diterapkan suatu upaya dalam 
meningkatkan keterampilan menulis siswa.  
Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis adalah 
dengan menggunakan metode quantum writing. Melalui metode quantum 
writing ini pencapaian keterampilan menulis siswa akan meningkat karena 
dalam proses pembelajaran menulis siswa akan mendapat umpan balik serta 
masukan dari guru maupun teman sekelasnya sehingga mereka dapat 
melakukan revisi serta evaluasi untuk mendapatkan hasil tulisan yang baik. 
Siswa juga akan terlibat lebih aktif dalam pembelajaran karena mereka 
mendapatkan kesempatan untuk berinteraksi dengan teman maupun guru saat 
pembelajaran menulis berlangsung. Bagan kerangka pikir dapat dilihat pada 
gambar alur pikir berikut. 
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Gambar 1. Alur Kerangka Berpikir 
D. Pertanyaan Penelitian 
Berdasarkan hasil kerangka berpikir di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa pertanyaan penelitian, yaitu. 
1. Bagaimana meningkatkan proses keterampilan menulis karangan narasi 
siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan Klaten melalui metode quantum 
writing? 
2. Bagaimana meningkatkan hasil keterampilan menulis karangan narasi 
siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan Klaten melalui metode quantum 
writing? 
 
 
 
 
Kondisi Awal 
 
1. Keterampilan menulis karangan 
narasi pada siswa kelas V SD N 1 
Prambanan Klaten masih rendah. 
2. Metode pembelajaran yang 
digunakan masih konvensional 
sehingga keterampilan menulis 
siswa kurang terasah dengan 
maksimal. 
1. Tindakan penelitian dengan 
menerapkan pembelajaran menulis 
karangan narasi menggunakan 
metode quantum writing. 
1. Keterampilan siswa dalam menulis 
karangan narasi menjadi 
meningkat. 
2. Siswa semakin terlibat aktif dalam 
pembelajaran menulis karangan 
narasi. 
 
 
 
Tindakan 
 
Kondisi Akhir 
43 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian Tindakan 
Desain penelitian yang dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 
berbasis tindakan kelas atau yang biasa disebut dengan PTK. Penelitian 
tindakan kelas berisi tentang suatu tindakan yang ditempuh oleh guru maupun 
tenaga pendidik lainnya dengan mengorganisasikan kondisi praktik 
pembelajaran mereka, dan belajar dari pengalaman mereka sendiri.  Penelitian 
tindakan kelas dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses 
dan hasil belajar para peserta didik. Di dalam hal ini pembelajaran tidak 
terbatas pada pembelajaran yang dilakukan di ruang kelas tetapi lebih pada 
adanya aktivitas belajar dua orang atau lebih peserta didik (Mulyasa, 
2016:10).  
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Suharsimi (2007: 3) yang 
menyebutkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah sebuah perencanaan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan 
dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama-sama. Di dalam penelitian ini 
peneliti bekerjasama dengan guru kelas untuk mengkaji permasalahan tentang 
rendahnya keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD 
Negeri 1 Prambanan Klaten. Penelitian dilakukan melalui kolaborasi guru 
kelas V dengan peneliti. Guru kelas V berperan sebagai pengajar, sedangkan 
peran peneliti sebagai observer yang membantu membuat Rencana 
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mendesain perlengkapan pembelajaran, 
sekaligus membantu dalam proses pembelajaran. 
Desain tindakan penelitian ini didasarkan pada model spiral Kemmis 
& Mc Taggart. Model ini merupakan pengembangan dari konsep dasar yang 
diperkenalkan oleh Kurt Lewin, hanya saja komponen tindakan dengan 
pengamatan dijadikan sebagai suatu kesatuan karena keduanya merupakan 
kegiatan yang tidak terpisahkan. Model Kemmis & McTaggart terdiri dari 
empat komponen, yaitu: perencanaan, tindakan, observasi, pengamatan, dan 
refleksi. Keempat komponen tersebut merupakan suatu kesatuan yang 
membentuk siklus. Siklus merupakan putaran kegiatan yang terdiri dari 
perencanaan, tindakan, pengamatan, serta refleksi dan revisi Kusuma (2010: 
20-21). Desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Desain Penelitian Tindakan Kelas Model Spiral Kemmis   
      dan Mc.Taggart (Suharsimi Arikunto, 2010: 132) 
 
 
Keterangan: 
Sikus I  
1. Perencanaan  
2. Tindakan 
3. Observasi  
4. Refleksi dan Revisi  
Siklus II  
5. Perencanaan  
6. Tindakan 
7. Observasi 
8. Refleksi dan Revisi 
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Berdasarkan gambar di atas, penjelasan dari masing-masing tahapan 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1.   Siklus I 
a. Perencanaan  
Di dalam tahap ini peneliti dan guru kelas merencanakan tindakan 
yang akan ditempuh untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan 
narasi siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten. Perencanaan 
yang dilakukan adalah sebagai berikut.  
1) Peneliti dan guru kelas mendiskusikan cara meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi menggunakan metode quantum writing. 
2) Peneliti dan guru kelas menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang memuat serangkaian kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan metode quantum writing.  
3) Peneliti dan guru kelas menyapkan instrumen penelian yang akan digunakan 
dalam kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan metode 
quantum writing. 
b. Tindakan  
Pada tahap ini, rancangan model dan skenario pembelajaran sesuai 
dengan metode quantum writing akan diterapkan. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan dalam bentuk pembelajaran sesuai dengan siklus. Tahap-tahap yang 
dilakukan dalam tindakan kelas yaitu.  
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1) Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan berkaitan dengan cara mengawali dan membuka 
pelajaran, mengelola kelas, dan apersepsi yang diterapkan oleh guru. 
2) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti berkaitan dengan proses penyampaian materi pelajaran sesuai 
dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh 
peneliti dan diterapkan secara langsung oleh guru di dalam pembelajaran 
sesuai dengan metode quantum writing. 
3) Penutup 
Kegiatan ini bertujuan untuk merefleksi serta menyimpulkan materi pelajaran 
yang telah dipelajari sekaligus kegiatan menutup pelajaran. 
c. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengetahui perubahan yang merupakan 
dampak dari adanya tindakan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui ada 
tidaknya perubahan yang dipantau sejak tindakan penelitian dilakukan. Hal-
hal yang perlu diamati meliputi: ada tidaknya kendala selama proses 
pembelajaran berlangsung,  kesesuaian pelaksanaan pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru dengan rancangan pembelajaran yang telah disiapkan, 
serta untuk mengamati keterlibatan siswa di dalam pembelajaran.  
d. Refleksi dan Revisi 
Peneliti serta guru berkolaborasi dalam melakukan refleksi untuk 
mengetahui kesesuaian rancangan skenario dengan kegiatan pembelajaran, 
menganalisis adanya penyimpangan atau kesalahan di dalam pelaksanaan 
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tindakan, serta memantau ketercapaian tujuan awal berdasarkan proses yang 
telah terjadi. Hasil refleksi ini digunakan sebagai dasar dalam menentukan 
siklus berikutnya, apakah tindakan yang diberikan akan dilanjutkan, 
dimodifikasi, atau dilakukan perubahan, jika ternyata belum mencapai kriteria 
keberhasilan tindakan. Jika peningkatan keterampilan menulis karangan 
narasi belum mencapai hasil yang diharapkan maka perlu dilakukan siklus 
lanjutan yaitu siklus II. 
        2.  Siklus II 
Pada siklus II rencana penelitian disusun berdasarkan hasil refleksi 
pada siklus I. Siklus ini juga dilakukan untuk memperbaiki pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus yang telah dilakukan sebelumnya di siklus I. 
Penelitian ini akan dilanjutkan ke siklus III apabila pada siklus II target masih 
belum tercapai. Namun bila pada siklus I sudah tercapai target yang 
diiharapkan, maka siklus II digunakan sebagai pemantapan dari siklus I. 
Siklus ini akan di hentikan jika tujuan penelitian ini yaitu peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi sudah tercapai. 
B. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 (dua) tahun ajaran 
2017/2018, bulan Januari sampai dengan bulan Februari. Setelah instrumen 
untuk penelitian dipersiapkan, maka peneliti melakukan Penelitian Tindakan 
Kelas pada siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan Klaten. 
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C. Deskripsi Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 1 Prambanan Klaten 
yang beralamat di desa Tlogo, Kecamatan Prambanan, Kabupaten Klaten, 
Provinsi Jawa Tengah. Kondisi lingkungan di sekitar sekolah dasar ini 
kondusif untuk melakukan kegiatan pembelajaran. Fasilitas yang disediakan di 
sekolah dasar ini juga sudah baik, hal ini terlihat dari adanya infrastruktur 
sekolah yang disediakan layaknya perpustakaan sekolah, lapangan upacara 
sekolah, kantin, ruang kelas yang memadahi, serta berbagai fasilitas yang lain. 
D. Subjek dan  Karakteristiknya 
Subjek penelitian merupakan suatu sifat maupun keadaan yang akan 
diteliti berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Di dalam subjek penelitian ini 
terdapat sesuatu yang di dalamnya melekat hal-hal yang ingin dijadikan bahan 
penelitian. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini mengambil subjek siswa kelas 
V SD Negeri 1 Prambanan Klaten. Siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan 
Klaten berjumlah 38 siswa yang terdiri atas 22 siswa perempuan dan 16  siswa 
laki-laki. 
Karakteristik siswa kelas V SD N 1 Prambanan masih berada pada 
tahap operasional konkret, sehingga masih perlu adanya metode pembelajaran 
yang sesuai dengan tahap berpikir siswa. Siswa di kelas tersebut memiliki 
keterampilan yang rendah dalam menulis karangan narasi. Data awal 
menunjukkan bahwa dari total 38 siswa hanya terdapat 16 (42,10%) siswa 
yang memiliki nilai di atas 75, sedangkan pencapaian nilai rata-rata karangan 
narasi hanya sebesar 67,95.  
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E. Skenario Tindakan 
Skenario tindakan akan diterapkan dengan menggunakan tahap-tahap 
pembelajaran yang sesuai, kemudian akan dimodifikasi oleh peneliti dengan 
memperhatikan keadaan siswa dan guru selama perlakuan tindakan kelas 
berlangsung. Siklus awal (Siklus I) akan diterapkan dengan menerapkan 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran yang sesuai dengan materi yang 
dipelajari oleh siswa. Siklus II dan seterusnya akan dipergunakan untuk 
mengetahui kemajuan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa. 
1. Siklus I 
a. Pendahuluan 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengucap salam, dilanjutkan berdoa dan 
menanyakan kondisi siswa serta  presensi.  
2) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran sesuai dengan tema yang akan 
diajarkan pada hari itu. 
3) Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kegiatan maupun 
pengalaman siswa. 
b. Kegiatan Inti 
1) Tahap Persiapan 
Guru menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan saat menulis karangan 
narasi.  
2) Tahap Draft Kasar 
Siswa membuat draft kasar atau kerangka karangan berdasarkan 
pengalaman yang pernah dialami dan mengembangkannya menjadi 
karangan narasi. 
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3) Tahap Berbagi 
Setiap siswa menukarkan hasil karangannya kepada siswa lain. Setiap 
siswa saling mengoreksi hasil karangan teman yang sudah ditukar dengan 
memperhatikan isi karangan, ejaan, tanda baca, tata bahasa, serta struktur 
kalimat. 
4) Tahap Memperbaiki 
Siswa mengembalikan hasil karangan teman yang telah dikoreksi serta 
mengamati hasil karangannya sendiri untuk melakukan perbaikan. 
5) Tahap Penyuntingan 
Siswa melakukan penyuntingan pada karangan narasinya. 
6) Tahap Penulisan Kembali 
Siswa menulis kembali karangan menjadi karangan narasi yang utuh. 
7) Tahap Evaluasi 
Siswa dengan didampingi guru mengevaluasi karangan narasi yang sudah 
ditulis utuh. 
c. Penutup 
1) Siswa bersama dengan guru merefleksi kegiatan yang sudah dilakukan. 
2) Guru menutup pembelajaran. 
2. Siklus II 
Skenario tindakan dalam siklus II disusun berdasarkan hasil refleksi 
dan revisi dari pelaksanaan tindakan siklus I. Siklus II dilaksanakan untuk 
memperbaiki hasil pelaksanaan siklus I yang kurang sesuai dengan tujuan 
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yang ingin dicapai. Selain itu, siklus II digunakan penguatan atau pemantapan 
dari siklus I. 
Penelitian akan dilanjutkan pada siklus berikutnya apabila hasil yang 
ingin diperoleh belum tercapai secara maksimal. Sebaliknya, apabila pada 
siklus I sudah tercapai hasil yang diharapkan maka siklus II berfungsi sebagai 
pemantapan dari siklus I. Siklus akan dihentikan ketika tujuan dari penelitian 
ini sudah tercapai yaitu peningkatan keterampilan menulis karangan narasi 
pada siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten. 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang dipilih untuk 
melakukan pengumpulan data di dalam penelitian. Data adalah hasil 
pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Tahap ini 
merupakan tahapan yang sangat penting karena dengan pengumpulan data, 
maka peneliti akan mendapatkan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
penelitian (Suharsimi, 2010: 161). 
Di dalam penelitian tindakan kelas berjudul Upaya Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Karangan Narasi Melalui  Metode Quantum Writing 
pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten ini peneliti 
menggunakan beberapa cara yaitu observasi, tes kemampuan menulis, 
wawancara, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan agar data yang diperoleh oleh 
peneliti lebih akurat. Penjabaran dari teknik pengumpulan data yang 
digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 
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a. Observasi 
Kegiatan observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang 
dampak tindakan dalam proses pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas. 
Berkaitan dengan teknik pengumpulan data yang digunakan tersebut, maka 
observasi untuk siswa dilakukan sebelum dan selama proses pelaksanaan 
tindakan untuk mengamati aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran serta 
observasi untuk guru digunakan dalam mengamati keterlaksanaan 
perencanaan pembelajaran dengan metode quantum writing. 
b. Tes 
Tes dalam penelitian ini dilaksanakan untuk mengukur dan mengetahui 
ketercapaian keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD 
Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten. Tes ini dilakukan pada akhir 
pertemuan di setiap siklus yang dilakukan oleh peneliti. 
c. Wawancara 
Wawancara dilakukan sebelum penelitian dan pada saat penelitian 
berlangsung. Wawancara yang dilakukan sebelum tindakan berguna untuk 
menggali informasi yang berkaitan dengan permasalahan yang ditemukan oleh 
peneliti di lapangan. Teknik wawancara yang dilakukan pada saat penelitian 
bertujuan sebagai salah satu pedoman dalam melakukan refleksi serta revisi di 
dalam siklus penelitian. Kegiatan wawancara juga berfungsi dalam 
menentukan hasil yang telah dicapai dalam penelitian. 
Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara tidak 
terstruktur dan bersifat informal. Berdasarkan jenis wawancara yang 
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digunakan ini peneliti memiliki kebebasan di dalam memberikan pertanyaan. 
Meskipun demikian, dalam penelitian ini tetap menggunakan pedoman 
wawancara agar informasi yang diperoleh lebih akurat dan sesuai dengan 
kebutuhan penelitian.  
d. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan sebagai salah satu bentuk 
pengumpulan data dengan cara mempelajari dokumen-dokumen maupun 
arsip-arsip berkaitan dengan kegiatan pembelajaran untuk memperkuat data 
yang diperoleh dalam penelitian. Dokumentasi yang digunakan berupa foto-
foto kegiatan selama penelitian, RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) 
yang dipergunakan, hasil karangan narasi siswa, hasil wawancara dengan guru 
maupun siswa, hasil nilai menulis karangan narasi siswa, dan dokumentasi-
dokumentasi lain yang terkait dalam penelitian ini. 
2. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen penelitian berfungsi untuk memperoleh data yang 
dibutuhkan peneliti selama kegiatan penelitian. Instrumen adalah alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data supaya 
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya dapat dipertanggung jawabkan 
(Suharsimi, 2010: 203). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut.  
a. Lembar Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan oleh peneliti untuk mengamati aktivitas 
yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam pelaksanaan proses pembelajaran. 
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Berikut adalah kisi-kisi lembar observasi untuk guru dan siswa dalam 
pembelajaran menulis karangan narasi dengan metode quantum writing. 
Lembar observasi guru dan siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 11 
dan 12.  
   Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Observasi terhadap Aktivitas Guru dalam   
     Pembelajaran Menulis Karangan Narasi dengan Metode    
     Quantum Writing 
No. Komponen Penilaian Butir 
Pernyataan 
Banyak Butir 
1. Persiapan 3a, 3b 2 
2. Pembuatan Draft Kasar 3c, 3d  2 
3. Berbagi/Pemberian Umpan Balik 
dari Guru 
3e, 3f 2 
4. Pengamatan Kesalahan Tulis 3g, 3h 2 
5. Perbaikan Tulisan / Penyuntingan 3i, 3j 2 
6. Penulisan Kembali 3k, 3l 2 
7. Evaluasi 3m, 3n, 3o 3 
Jumlah Butir 15 
 
Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Observasi terhadap Aktivitas Siswa dalam     
              Pembelajaran Menulis Karangan Narasi dengan Metode 
              Quantum Writing 
No. Komponen Penilaian Butir 
Pernyataan 
Banyak Butir 
1. Persiapan 1, 2 2 
2. Pembuatan Draft Kasar 3, 4 2 
3. Berbagi/Pemberian Umpan Balik 
dari Siswa 
5, 6 2 
4. Pengamatan Kesalahan Tulis 7, 8 2 
5. Perbaikan Tulisan / Penyuntingan 9, 10 2 
6. Penulisan Kembali 11, 12 2 
7. Evaluasi 13, 14, 15 3 
Jumlah Butir 15 
 
b. Instrumen Tes Menulis Karangan Narasi 
Tes dilakukan untuk mengetahui pencapaian kemampuan menulis 
karangan narasi pada siswa. Instrumen tes yang digunakan bersifat mengukur 
standar jawaban tertentu serta mengacu pada kriteria yang telah ditentukan. 
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Pada instrumen tes ini peneliti mengacu pedoman penilaian keterampilan 
menulis yang digunakan oleh Rofi’udin dan Zuhdi (1999: 273) dengan 
perubahan seperlunya (selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 8) dan 
menggunakan kriteria penilaian keterampilan menulis karangan narasi dengan 
pembobotan masing-masing komponen sebagai berikut.  
Tabel 5. Kriteria Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi  
              dengan Pembobotan Masing-Masing Komponen 
No. Komponen yang Dinilai Skor Maksimal 
1 Isi gagasan yang dikemukakan 30 
2 Organisasi isi 25 
3 Struktur kalimat 20 
4 Pemilihan kosakata 15 
5 Ejaan dan tanda baca 10 
Jumlah 100 
 
c. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
lembar pertanyaan yang ditujukan kepada siswa serta guru kelas V SD Negeri 
1 Prambanan Kabupaten Klaten. Wawancara dilakukan sebelum penelitian 
(ketika pra tindakan), pada saat penelitian berlangsung untuk mengetahui 
masalah yang ditemui selama siklus I, serta setelah penelitian berakhir guna 
mengetahui hasil menulis karangan narasi siswa pada siklus I dan siklus II.  
d. Dokumentasi 
Peneliti menggunakan data dokumentasi berupa foto-foto kegiatan 
selama penelitian, RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) yang 
dipergunakan dalam siklus I dan siklus II, hasil karangan narasi siswa, hasil 
wawancara dengan guru maupun siswa, hasil nilai menulis karangan narasi 
siswa, dan dokumentasi-dokumentasi lain yang terkait dengan penelitian.  
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G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Upaya tindakan kelas dikatakan berhasil apabila mampu melampaui 
kriteria yang telah ditentukan. Keberhasilan suatu tindakan biasanya 
didasarkan pada sebuah standar yang harus dipenuhi. Kriteria keberhasilan 
pada penelitian tindakan kelas ini adalah. 
a. Penelitian ini dipandang berhasil jika ≥ 75% dari jumlah keseluruhan 
siswa memperoleh nilai rata-rata ≥ 75. 
b. Terlaksananya pembelajaran berdasarkan rancangan tindakan yang 
digunakan dengan persentase minimal 75%. 
c. Tingkat keaktifan siswa berdasarkan rancangan tindakan yang digunakan 
minimal mencapai 75%. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan di dalam penelitian ini dilakukan dengan 
dua cara yaitu analisis data kuantitatif dan analisis data kualilatif.  
1. Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data secara kuantitatif digunakan untuk mengolah hasil tes 
yang telah diperoleh siswa dari hasil uji tes yang digunakan untuk mengetahui 
peningkatan keterampilan menulis karangan pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Prambanan Klaten. Nilai yang diperoleh siswa dari hasil tes dicari rata-ratanya 
dan dianalisis untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan keterampilan 
menulis karangan narasi pada siswa kelas V setelah menggunakan metode 
quantum writing. Pencapaian keterampilan menulis karangan narasi diketahui 
melalui perhitungan nilai rata-rata yang telah dicapai siswa. Menurut Wahyuni 
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& Ibrahim (2012: 153) perhitungan rata-rata dapat diperoleh dengan rumus 
Mean (M) sebagai berikut. 
        Rumus: M = ∑x  
    N 
      Keterangan: 
      M = Mean (Rata-rata) 
      N = Jumlah siswa 
      ∑x = Jumlah seluruh skor/nilai 
      Selain itu untuk menghitung persentase siswa yang tuntas adalah sebagai   
      berikut. 
      P =  F  x 100% 
             N 
      Keterangan: 
      F = Frekuensi yang dicari persentasenya yaitu jumlah siswa yang telah  
             mencapai rata-rata. 
      N = Banyaknya subjek penelitian yaitu jumlah siswa di kelas V SD   
  Negeri 1 Prambanan Klaten. 
      P = Angka persentase 
2. Analisis Data Kualitatif 
Analisis data dimulai dari awal hingga akhir pengumpulan data dalam 
penelitian. Analisis hasil penelitian disajikan melalui analisis deskriptif 
kualitatif dengan data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, serta 
dokumentasi. Hasil analisis yang telah diperoleh diuraikan dengan kalimat-
kalimat deskriptif. Langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis data 
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deskriptif kualitatif seperti yang diutarakan Sugiyono (2011: 337) adalah 
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Pada tahap reduksi peneliti merangkum, memilih, dan memfokuskan 
pada data-data penting, sehingga memberikan kemudahan dalam 
mengumpulkan data. Selanjutnya, peneliti menyusun data berdasarkan hasil 
reduksi data yang telah dilakukan sebelumnya. Penyajian data ini dilakukan 
dalam bentuk uraian, bagan, dan sebagainya. Hal terakhir yang dilakukan 
peneliti dalam melakukan analisis data kualitatif adalah dengan menarik 
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dimulai dengan menentukan kesimpulan 
sementara dari hasil siklus I hingga diperoleh kesimpulan pada siklus terakhir. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN    
 
G. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Kondisi Awal  
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten 
Klaten pada siswa kelas V semester genap tahun ajaran 2017/2018 mulai 
tanggal 25 Januari 2018 sampai dengan 15 Februari 2018. SD Negeri 1 
Prambanan beralamat di jalan Yogya-Solo, Kecamatan Prambanan, 
Kabupaten Klaten. Letak SD ini berada tepat di depan jalan raya dan 
memiliki jarak 12 km dari Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten. Tempat 
penelitian ini berada di ruang kelas V SD Negeri 1 Prambanan. Fasilitas yang 
tersedia di dalam kelas tersebut cukup lengkap, di antaranya terdapat kursi 
sesuai jumlah siswa dan guru, meja yang memadahi, papan tulis, meja 
penyimpanan karya siswa, papan jadwal pelajaran, papan absen, lambang-
lambang kenegaraan, alat-alat kebersihan dan dinding yang telah diberi 
gantungan untuk memajang karya para siswa. Siswa dapat belajar dengan 
nyaman karena ruang kelas yang memadai dan fasilitas yang disediakan 
cukup lengkap. 
Jumlah siswa di dalam kelas tersebut sebanyak 38 siswa yang terdiri 
atas 22 siswa perempuan dan 16 siswa laki-laki. Selama siklus I hingga siklus 
II pada penelitian ini tidak ada siswa yang absen. Oleh karenanya siswa yang 
mengikuti pembelajaran genap berjumlah 38 siswa. Penelitian terhadap 
keterampilan menulis karangan narasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 
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Prambanan dilakukan oleh peneliti dengan persetujuan kepala sekolah serta 
guru kelas di SD tersebut. Kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi ini 
dilakukan dengan adanya monitoring dari tes awal hingga pada tes akhir. 
Kondisi awal keterampilan menulis siswa diperoleh berdasarkan wawancara 
pra tindakan dengan guru kelas V SD Negeri 1 Prambanan, wawancara pra 
tindakan dengan beberapa siswa di kelas tersebut, observasi dalam 
pembelajaran menulis, serta tes menulis karangan narasi. 
Menurut hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V, diketahui 
bahwa keterampilan siswa kelas V dalam menulis karangan narasi masih 
tergolong rendah. Wawancara ini dilakukan pada tanggal 25 Januari 2018 di 
SD Negeri 1 Prambanan. Guru menjelaskan bahwa siswa sering melakukan 
kesalahan dalam menuliskan huruf kapital sesuai tempatnya, kesalahan dalam 
pemilihan tanda baca, masih banyak ditemukan penggunaan kata tidak baku 
di dalam karangan, struktur karangan belum lengkap (tidak terdiri dari 
paragraf pembuka, isi, dan penutup), serta banyak ditemukan kesalahan 
pembentukan kata.  
Penjelasan yang disampaikan oleh guru kelas tersebut sesuai dengan 
hasil wawancara yang diungkapkan oleh siswa tentang kesulitannya dalam 
membuat sebuah karangan. Siswa menyebutkan bahwa kesalahan yang sering 
mereka lakukan dalam menulis sebuah karangan adalah penulisan huruf 
kapital yang tepat, pemilihan tanda baca yang digunakan tidak sesuai dengan 
kalimat, kesalahan dalam penggunaan kata hubung, serta kesulitan dalam 
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mengembangkan isi tulisan. Hasil wawancara dengan guru kelas V dan pada 
siswa pada pra tindakan tersaji pada lampiran 2 dan 3. 
Peneliti mengikuti pembelajaran menulis di kelas V SD Negeri 1 
Prambanan pada tanggal 25 Januari 2018 dengan jumlah siswa lengkap 
sebanyak 38 siswa. Pada saat peneliti mengamati pembelajaran menulis, 
diketahui bahwa di dalam pembelajaran tersebut guru kurang lengkap dalam 
memberikan penjelasan tentang keterampilan menulis yang harus 
diperhatikan siswa dalam membuat sebuah karya tulis berbentuk karangan. 
Guru masih melakukan pembelajaran menulis yang terkesan monoton, yaitu 
dengan memberikan penjelasan singkat secara umum kemudian memberikan 
tugas kepada para siswa untuk membuat karangan. Secara umum siswa 
terlihat kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis, hal ini 
terlihat dari adanya beberapa siswa yang lebih memilih untuk berbicara 
sendiri dengan teman yang ada di dekatnya, atau malah hanya melamun 
karena kurang paham dengan penjelasan dari guru.  
Siswa yang pasif cenderung malu bertanya pada guru tentang hal-hal  
yang belum ia pahami terkait dengan pembuatan karangan narasi. Di sisi lain 
para siswa yang tergolong aktif kurang mendapat kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat maupun untuk bertanya sehingga mereka cenderung 
mengganggu teman yang ada di sampingnya. Oleh sebab itu, pembelajaran 
menulis menjadi terkesan membosankan dan siswa tidak memiliki 
kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran karena metode 
yang digunakan kurang divariasikan. 
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Pada tahap pra tindakan juga dilakukan adanya tes keterampilan 
menulis. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui tingkat keterampilan siswa 
dalam menulis karangan narasi dan tes ini dilakukan pada tanggal 25 Januari 
2018. Di dalam tahap pra tindakan ini diketahui bahwa banyak siswa yang 
belum mampu mengembangkan gagasannya menjadi karangan yang baik. Hal 
ini diketahui dari banyaknya siswa yang kesulitan dalam menentukan ide 
awal tulisan. Selain itu masih banyak ditemui kesalahan penulisan layaknya 
penggunaan huruf kapital yang kurang tepat, penggunaan  ejaan yang kurang 
tepat, pemilihan kata yang tidak baku, serta paragraf kurang dikembangkan 
dengan baik. 
Hasil karangan narasi pada tahap pra tindakan ini selanjutnya 
dianalisis menggunakan pedoman penilaian keterampilan menulis karangan 
menurut Rofi’udin dan Zuhdi (1999: 273) dengan penyesuaian seperlunya 
untuk mengetahui pencapaian nilai keterampilan karangan narasi masing-
masing siswa. Menurut hasil analisis yang dilakukan pada hasil karangan 
siswa, ternyata masih banyak siswa yang mendapatkan nilai di bawah rata-
rata 75. Berikut adalah nilai hasil menulis siswa saat pembelajaran karangan 
pada saat pra tindakan. Selengkapnya hasil nilai siswa pada pra tindakan 
dapat dilihat pada lampiran 9. 
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                   Tabel 6. Daftar Nilai Pra Tindakan Menulis Karangan Narasi  
         pada Siswa Kelas V 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil karangan siswa pada tes pra tindakan ini menunjukkan bahwa 
hanya terdapat 17 (44,74%) siswa yang nilainya mencapai rata-rata 75, 
sedangkan  21 (55,26%) siswa masih memiliki nilai di bawah rata-rata, serta 
No. Subjek Nilai Siswa Keterangan 
1. FNP 63 Tidak Tuntas 
2. NGA 62 Tidak Tuntas 
3. ATC 70 Tidak Tuntas 
4. T 76 Tuntas 
5. AKZ 62 Tidak Tuntas 
6. GLA 60 Tidak Tuntas 
7. THP 55 Tidak Tuntas 
8. IAS 65 Tidak Tuntas 
9. NAKP 76 Tuntas 
10. LR 66 Tidak Tuntas 
11. SRAF 76 Tuntas 
12. SRNF 75 Tuntas 
13. DM 60 Tidak Tuntas 
14. ASS 61 Tidak Tuntas 
15. CVDA 63 Tidak Tuntas 
16. FD 70 Tidak Tuntas 
17. AAR 81 Tuntas 
18. MHN 60 Tidak Tuntas 
19 YPW 75 Tuntas 
20. KDP 65 Tidak Tuntas 
21. RHP 80 Tuntas 
22. NCA 75 Tuntas 
23. PDPA 75 Tuntas 
24. TLAA 70 Tidak Tuntas 
25. KK 66 Tidak Tuntas 
26. ENA 76 Tuntas 
27. ZUK 56 Tidak Tuntas 
28. JSD 75 Tuntas 
29. RA 64 Tidak Tuntas 
30. ADK 76 Tuntas 
31. BPA 62 Tidak Tuntas 
32. ARD 64 Tidak Tuntas 
33. ADTH 75 Tuntas 
34. YSWW 76 Tuntas 
35. RPD 75 Tuntas 
36. HNH 60 Tidak Tuntas 
37. AYM 77 Tuntas 
38. KSU 75 Tuntas 
Nilai Rata-Rata 68,89 
Jumlah Siswa Tuntas 17 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 21 
Tingkat Ketuntasan  44,74% 
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perolehan rata-rata kelas adalah 68,89. Berdasarkan hasil pembelajaran pada 
tahap pra tindakan ini dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis siswa 
masih rendah dan perlu untuk ditingkatkan. Selain perolehan nilai yang rendah 
pada pembelajaran menulis karangan, sebagian besar siswa juga kurang 
tertarik dengan pembelajaran menulis, dan partisipasi siswa dalam 
pembelajaran masih kurang. Hal ini dapat terlihat dari beberapa siswa yang 
lebih memilih untuk mengobrol dengan teman maupun melamun saat 
pembelajaran menulis berlangsung.  
Berdasarkan hal-hal di atas, peneliti dan guru kelas sepakat untuk 
menyelenggarakan penelitian tindakan kelas pada siswa kelas V SD Negeri 1 
Prambanan. Tindakan yang ditempuh untuk meningkatkan keterampilan narasi 
siswa adalah dengan menerapkan metode quantum writing. Melalui metode ini 
diharapkan siswa dapat lebih antusias dan berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran menulis karangan, sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi siswa. 
2. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I   
a. Perencanaan pada Siklus I   
Sebelum tindakan pada siklus I dilaksanakan, peneliti terlebih dahulu 
berkoordinasi dengan guru dalam merencanakan tindakan yang akan 
diterapkan. Perencanaan dalam siklus I ini mencakup beberapa tahapan 
sebagai berikut.  
1) Menentukan cara yang diterapkan dalam pembelajaran keterampilan 
menulis karangan narasi menggunakan metode quantum writing.  
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2) Mendiskusikan serta menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang disesuaikan dengan metode quantum writing sebagai acuan 
pembelajaran. 
3) Menyusun serta menyiapkan kelengkapan pembelajaran yang digunakan 
di dalam kelas seperti bahan ajar, soal evaluasi, serta media pendukung 
pembelajaran. 
4) Menyusun lembar observasi siswa dan lembar observasi guru untuk setiap  
pertemuan dalam siklus I yang dipergunakan untuk mengetahui proses 
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi dengan metode 
quantum writing. 
5) Mempersiapkan lembar penilaian tes untuk mengetahui ketercapaian siswa 
dalam menulis karangan narasi. 
b. Tindakan pada Siklus I  
Tindakan yang dilakukan pada siklus I berlangsung pada tanggal 5, 7, 
dan 8 Februari 2018. Pelaksanaan tindakan dilakukan selama sembilan jam 
pelajaran (9 x 35 menit) dalam tiga kali pertemuan. Setiap pertemuannya 
menggunakan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 
edisi revisi 2017 sesuai tema pembelajaran “Peristiwa dalam Kehidupan” 
(tema 7), sub tema “Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan” (sub tema 1). 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 5 Februari 2018 pukul 
07.00-08.45 WIB, dengan tema karangan narasi “Peristiwa dalam kehidupan 
sehari-hari”.  
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Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 7 Februari 2018 pukul 
07.00-08.45 WIB, dengan tema karangan narasi “Peristiwa Kurang 
Menyenangkan dalam Kehidupan”. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari 
Kamis, 8 Februari 2018 pukul 07.00-08.45 WIB, dengan tema karangan narasi 
“Peristiwa Menyenangkan dalam Kehidupan”. Kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan dalam siklus I ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Pertemuan Pertama (Senin, 5 Februari 2018) 
a) Kegiatan Pembuka 
(1) Guru membuka pembelajaran dengan salam.  
(2) Salah satu siswa memimpin berdoa. 
(3) Siswa mendengarkan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
(4) Guru melakukan apersepsi terhadap siswa. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Siswa mengamati gambar yang berkaitan dengan peristiwa kehidupan 
sehari-hari dan dibagi ke dalam beberapa kelompok secara heterogen.  
(2) Setiap kelompok membaca asal mula kedatangan bangsa asing ke 
Indonesia. 
(3) Siswa menyebutkan peristiwa tertentu yang pernah dialami. 
(4) Siswa menyimak penjelasan guru bahwa jenis karangan yang berisi suatu 
peristiwa sesuai urutan kejadian disebut karangan narasi.  
(5) Guru menjelaskan karakteristik dari karangan narasi serta langkah-langkah 
yang harus diperhatikan dalam menulis karangan narasi (tahap persiapan). 
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(6) Setiap kelompok menulis karangan narasi sesuai dengan draft/kerangka 
karangan serta menuliskan judul yang sesuai (tahap draft kasar). 
(7) Setiap kelompok saling menukarkan hasil karangannya dan memberi 
umpan balik pada karangan (tahap berbagi). 
(8) Siswa mengembalikan hasil karangan teman yang telah dikoreksi serta 
mengamati hasil karangannya sendiri untuk melakukan perbaikan (tahap 
memperbaiki). 
(9) Siswa melakukan penyuntingan pada karangan narasinya (tahap 
penyuntingan) 
(10) Siswa menulis kembali karangan menjadi karangan narasi yang utuh 
(tahap penulisan kembali) 
(11) Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas hasil karangan (tahap 
evaluasi).  
c) Kegiatan Penutup 
(1) Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan dengan tanya jawab. 
(2) Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
(3) Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
Pada pertemuan pertama dapat diketahui bahwa guru masih belum 
mampu memberikan arahan secara jelas pada siswa. Selain itu guru belum 
secara maksimal dalam memantau berlangsungnya diskusi kelompok dan 
masih kurang dalam pemberian penguatan pada siswa-siswa yang masih 
mengalami kesulitan  dalam menulis. Hal ini dapat diketahui dari sebagian 
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siswa yang masih bingung dengan perintah yang diberikan guru sehingga 
mereka masih saling bertanya pada teman yang ada di dekatnya. Beberapa 
siswa masih terlihat saling mengobrol atau ramai sendiri. Sebagian siswa juga 
masih merasa kesulitan dalam membuat kerangka karangan dan 
mengembangkan kerangka karangan tersebut. Selain itu sebagian siswa yang 
mengalami kesulitan dalam mengoreksi hasil tulisan temannya sehingga hasil 
karangan yang dikumpulkan kurang tepat waktu. Hasil observasi 
selengkapnya tersaji pada lampiran 11 dan 12. 
2) Pertemuan Kedua (Rabu, 7 Februari 2018) 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka pada pertemuan kedua siklus I sama dengan kegiatan 
pembuka pada pertemuan pertama siklus I. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Siswa membaca teks tentang sistem tanam paksa dan dibagi menjadi 
beberapa kelompok secara heterogen. 
(2) Setiap kelompok mencari informasi penting dari isi bacaan tersebut. 
(3) Setiap kelompok secara bergantian menjelaskan secara singkat kondisi 
bangsa Indonesia pada saat itu. 
(4) Siswa menyebutkan peristiwa kurang menyenangkan yang pernah dialami 
dan mengaitkannya dengan karangan narasi. 
(5) Guru menjelaskan tentang ketentuan penulisan yang perlu diperhatikan 
dalam menulis karangan seperti tanda baca, EYD, dan pembentukan 
kalimat (tahap persiapan). 
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(6) Setiap kelompok menulis karangan narasi sesuai dengan draft/kerangka 
karangan serta menuliskan judul yang sesuai (tahap draft kasar). 
(7) Setiap kelompok saling menukarkan hasil karangannya dan memberi 
umpan balik pada karangan (tahap berbagi). 
(8) Siswa mengembalikan hasil karangan teman yang telah dikoreksi serta 
mengamati hasil karangannya sendiri untuk melakukan perbaikan (tahap 
memperbaiki). 
(9) Siswa melakukan penyuntingan pada karangan narasinya (tahap 
penyuntingan) 
(10) Siswa menulis kembali karangan menjadi karangan narasi yang utuh   
(tahap penulisan kembali) 
(11) Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas hasil karangan (tahap 
evaluasi).  
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup pada pertemuan kedua siklus I sama dengan kegiatan 
pembuka pada pertemuan pertama siklus I. 
Pada pertemuan kedua dapat diketahui bahwa guru sudah jelas dalam 
memberikan arahan dan perintah pada siswa meskipun dalam memantau 
jalannya diskusi belum maksimal. Selain itu guru sudah lebih baik dalam hal 
memberikan bimbingan dan penguatan pada siswa yang masih mengalami 
kesulitan pada saat pembelajaran berlangsung. Sebagian besar siswa sudah 
terlihat antusias dalam pembelajaran dan mampu memahami penjelasan dari 
guru dengan baik. Meskipun demikian, beberapa siswa masih kurang teliti 
70 
 
dalam melakukan koreksi terhadap hasil penulisan temannya. Hasil observasi 
selengkapnya tersaji pada lampiran 13 dan 14. 
3) Pertemuan Ketiga (Kamis, 8 Februari 2018) 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka pada pertemuan ketiga siklus I sama dengan kegiatan 
pembuka pada pertemuan pertama siklus I. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Siswa mengamati gambar tokoh Stamford Raffles dan menyebutkan hal-
hal yang diketahui dari tokoh. 
(2) Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok  dan membaca teks tentang 
kebijakan yang berlaku pada masa penjajahan Inggris. 
(3) Setiap kelompok membedakan kebijakan yang menguntungkan dan 
kebijakan yang merugikan berdasarkan bacaan. 
(4) Guru menjelaskan bahwa pada masa penjajahan terdapat pula peristiwa 
menguntungkan/menyenangkan yang diperoleh bangsa Indonesia. 
(5) Guru mengulas kembali materi tentang karangan narasi pada pertemuan 
sebelumnya (tahap persiapan). 
(6) Siswa menulis karangan narasi sesuai dengan draft/kerangka karangan 
serta menuliskan judul yang sesuai (tahap draft kasar). 
(7) Siswa saling menukarkan hasil karangannya dan memberi umpan balik 
pada karangan (tahap berbagi). 
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(8) Siswa mengembalikan hasil karangan teman yang telah dikoreksi serta 
mengamati hasil karangannya sendiri untuk melakukan perbaikan (tahap 
memperbaiki). 
(9) Siswa melakukan penyuntingan pada karangan narasinya (tahap 
penyuntingan) 
(10) Siswa menulis kembali karangan menjadi karangan narasi yang utuh   
(tahap penulisan kembali) 
(11) Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas hasil karangan (tahap 
evaluasi).  
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup pada pertemuan ketiga siklus I sama dengan kegiatan 
pembuka pada pertemuan pertama siklus I. 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan ketiga dapat diketahui 
bahwa guru sudah mampu memberikan arahan secara jelas pada siswa dan 
mampu memantau jalannya diskusi kelompok dengan baik. Siswa juga 
semakin teliti dan lebih tepat waktu dalam mengumpulkan hasil karangannya. 
Selain itu siswa semakin mampu mengembangkan gagasannya secara lebih 
luas. Hasil observasi selengkapnya tersaji pada lampiran 15 dan 16. 
c. Observasi Siklus I   
Kegiatan observasi dilakukan sebagai bentuk pengamatan terhadap 
aktivitas yang dilakukan guru mapun siswa selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar 
pengamatan untuk siswa dan lembar pengamatan untuk guru yang telah 
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dipersiapkan sebelumnya. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat tindakan 
berlangsung yaitu pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan 
ketiga. Hasil observasi yang diperoleh dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Kegiatan Guru pada Pelaksanaan Siklus I 
Secara umum dapat diketahui bahwa di setiap pertemuan dalam siklus 
I ini guru selalu mengalami peningkatan dalam melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun. Hal tersebut seperti 
terlihat dalam hasil observasi pada pertemuan pertama yang diketahui bahwa 
guru masih belum mampu memberikan arahan secara jelas pada siswa, belum 
secara maksimal dalam memantau berlangsungnya diskusi kelompok, serta 
masih kurang dalam pemberian penguatan pada siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam menulis. Selanjutnya pada pertemuan kedua guru sudah lebih 
jelas dalam memberikan arahan dan perintah pada siswa meskipun dalam 
memantau jalannya diskusi belum maksimal. Selain itu guru sudah lebih baik 
dalam hal memberikan bimbingan dan penguatan pada siswa yang masih 
mengalami kesulitan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Pada pertemuan ketiga dapat diketahui bahwa guru sudah mampu 
memantau jalannya diskusi kelompok dengan baik serta semakin optimal 
dalam memberikan bimbingan serta penguatan pada siswa yang masih 
kesulitan dalam melakukan penulisan karangan. Berdasarkan hal tersebut 
dapat diketahui bahwa guru semakin mengalami peningkatan dalam 
melakukan pembelajaran sesuai dengan metode quantum writing yang 
diterapkan dalam pembelajaran menulis karangan narasi. Meskipun demikian 
73 
 
masih terdapat beberapa hal yang masih perlu ditingkatkan, yaitu dari segi 
pemberian tambahan umpan balik terhadap hasil karangan siswa serta dalam 
melakukan pembahasan pada kesalahan penulisan yang dilakukan oleh siswa. 
Peran guru pada siklus I dalam hal memberikan umpan balik tambahan 
siswa masih kurang optimal. Hal ini dikarenakan guru sepenuhnya 
mempercayakan siswa untuk memberikan umpan balik terhadap hasil 
karangan temannya, namun yang terkadang yang terjadi adalah siswa masih 
kurang teliti dalam melakukan koreksi maupun memberi umpan balik pada 
teman. Selain itu pembahasan tentang kesalahan penulisan yang dilakukan 
siswa belum secara maksimal dilakukan karena terkendala akan keterbatasan 
waktu pembelajaran. 
2) Kegiatan Siswa pada Pelaksanaan Siklus I 
Pada pertemuan pertama dalam siklus I masih ditemukan sebagian 
siswa yang merasa kesulitan dalam menentukan gagasan awal karangan serta 
dalam mengembangkan kerangka karangan menjadi suatu karangan yang 
utuh. Hal tersebut diketahui dari adanya sebagian siswa yang masih bingung 
dalam menentukan kerangka karangan yang akan ia kembangkan dan mereka 
masih kurang berani untuk bertanya pada guru. Pada akhirnya mereka saling 
bertanya dengan teman yang ada di dekatnya. Hal ini justru membuat mereka 
ramai sendiri atau bahkan mengobrol dengan temannya. 
Selain itu siswa masih merasa bingung dalam merancang kerangka 
karangan yang sesuai dengan gagasan awal mereka, siswa masih merasa 
bingung dalam mengembangkan kerangka karangan tersebut menjadi 
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karangan yang padu. Hal ini menyebabkan sebagian dari siswa masih 
menghasilkan karangan yang ide maupun gagasannya masih kurang 
dikembangkan dengan luas. Gagasan yang masih terbatas mengakibatkan hasil 
karangan yang dihasilkan hanya pendek. Siswa juga masih kurang teliti dalam 
melakukan koreksi atau memberikan umpan balik pada temannya sehingga 
hasil tulisan yang ditulis ulang menjadi kurang maksimal. Sehingga terdapat 
sebagian siswa yang masih melakukan kesalahan penulisan seperti penulisan 
ejaan, penulisan tanda baca, pembentukan kata, pemilihan kata baku, serta 
kesalahan dalam melakukan penulisan huruf kapital. 
Siswa juga belum berani dalam menyampaikan hasil karangan mereka 
dengan membacakannya di depan kelas. Mereka beralasan bahwa masih 
banyak kesalahan yang mereka lakukan dalam penulisan karangan narasi 
tersebut. Pada pertemuan awal, guru harus menunjuk beberapa siswa agar 
mereka bersedia memberikan pendapat mereka pada pembelajaran karangan 
pada hari itu di akhir pembelajaran. Hal tersebut dilakukan oleh guru agar para 
siswa mampu memberikan kesimpulan tentang hal-hal yang telah mereka 
pelajari dan melakukan introspeksi terhadap hasil tulisan yang telah mereka 
hasilkan.  
Meskipun demikian pada pertemuan kedua dan ketiga para siswa 
sudah mengalami peningkatan dalam hal pengembangan kerangka karangan. 
Para siswa lebih teliti dalam mengoreksi atau memberi umpan balik pada hasil 
tulisan teman, serta semakin baik dalam penyuntingan hasil tulisan. Siswa 
juga tertarik dan terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis. Hal 
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ini diketahui dari siswa yang semakin aktif dalam melaksanakan perintah dan 
arahan yang diberikan guru serta semakin berani dalam mengajukan 
pertanyaan pada guru tentang hal-hal yang belum dipahami. Selain itu, 
sebagian siswa juga semakin tanggap dan aktif dalam memberikan bantuan 
dalam memberikan penjelasan pada teman-temannya yang masih merasa 
belum jelas selama mengikuti pembelajaran tersebut. Berikut adalah hasil 
pencapaian siswa dalam menulis karangan narasi pada siklus I. Hasil 
selengkapnya tersaji pada lampiran 19. 
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 Tabel 7. Daftar Nilai Pra Tindakan dan Siklus I  
      dalam Menulis Karangan Narasi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil karangan siswa pada siklus I tersebut diketahui 
bahwa terdapat 26 (68,42%) siswa yang nilainya mencapai rata-rata 75, 
sedangkan  12 siswa (31,58%) siswa masih memiliki nilai di bawah rata-rata, 
No. Subjek Pra Tindakan Siklus I 
1. FNP 63 65 
2. NGA 62 76 
3. ATC 70 75 
4. T 76 77 
5. AKZ 62 70 
6. GLA 60 71 
7. THP 55 69 
8. IAS 65 77 
9. NAKP 76 83 
10. LR 66 70 
11. SRAF 76 76 
12. SRNF 75 77 
13. DM 60 69 
14. ASS 61 72 
15. CVDA 63 77 
16. FD 70 82 
17. AAR 81 84 
18. MHN 60 65 
19 YPW 75 83 
20. KDP 65 75 
21. RHP 80 84 
22. NCA 75 79 
23. PDPA 75 82 
24. TLAA 70 76 
25. KK 66 77 
26. ENA 76 80 
27. ZUK 56 68 
28. JSD 75 81 
29. RA 64 70 
30. ADK 76 78 
31. BPA 62 65 
32. ARD 64 76 
33. ADTH 75 78 
34. YSWW 76 83 
35. RPD 75 81 
36. HNH 60 70 
37. AYM 77 77 
38. KSU 75 78 
Nilai Rata-Rata 68,89 75,68 
Siswa Tuntas 17 26 
Siswa Tidak Tuntas 21 12 
Tingkat Ketuntasan 44,74% 68,42% 
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serta perolehan rata-rata kelas adalah 75,68. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan nilai rata-rata dari hasil karangan siswa. Peningkatan 
pencapaian nilai rata-rata pada siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan pada 
siklus I dapat diketahui  melalui gambar diagram batang di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
Gambar diagram batang di atas menunjukkan bahwa terdapat adanya 
peningkatan rata-rata hasil menulis karangan narasi siswa yang sebelumnya 
pada pra tindakan adalah 68,89 meningkat menjadi 75,68 pada siklus I. 
Meskipun demikian, jumlah siswa yang sudah memperoleh nilai di atas rata-
rata 75 baru mencapai 26 (68,42%) siswa. Padahal, kriteria keberhasilan dari 
penelitian ini adalah apabila nilai rata-rata siswa dalam menulis karangan 
narasi mencapai rata-rata ≥75 dengan tingkat ketuntasan ≥ 75 % dari jumlah 
keseluruhan siswa kelas V.  
d. Refleksi Siklus I   
Refleksi yang dilakukan  pada siklus I dilakukan oleh peneliti dengan 
melakukan diskusi, wawancara dengan guru, serta melalui pengamatan selama 
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Gambar 3. Diagram Nilai Rata-Rata Keterampilan Menulis Karangan  
         Narasi Siswa pada Pra Tindakan dan Siklus I 
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proses pembelajaran di dalam kelas berlangsung. Kegiatan refleksi ini 
bertujuan dalam mencari tahu kekurangan-kekurangan yang terjadi selama 
pembelajaran dalam siklus I. Selain itu hasil dari refleksi siklus I ini juga 
digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan revisi pada pembelajaran 
siklus II.  
Pada saat guru memberikan arahan dalam melakukan penulisan 
karangan masih terdapat beberapa siswa yang masih ramai sendiri dengan 
temannya sehingga guru harus memberikan teguran agar mereka dapat 
kembali kondusif. Guru terkadang harus mengulang pembahasan materi yang 
baru saja diterangkan pada beberapa siswa yang melamun agar mereka 
kembali fokus dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
jumlah siswa dalam kelas tersebut cukup banyak, yaitu sebanyak 38 siswa dan 
membutuhkan lebih banyak perhatian dari guru.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru juga diketahui bahwa 
sebagian siswa kurang tepat waktu dalam mengumpulkan tugas. Hal tersebut 
dikarenakan adanya persepsi dan pemahaman yang belum sama pada sebagian 
siswa ketika melakukan penulisan serta penyuntingan karangan. Pemahaman 
yang berbeda-beda ini seperti adanya siswa yang justru menyalahkan hasil 
tulisan temannya yang sebenarnya sudah tepat, adanya siswa yang tidak 
memberikan umpan balik secara semestinya pada hasil karangan teman, serta 
masih terdapat beberapa siswa yang merasa kurang paham dalam melakukan 
koreksi pada temannya. 
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Sebagian siswa masih merasa kesulitan dalam menentukan kerangka 
karangan serta mengembangkannya menjadi karangan utuh sehingga 
dibutuhkan waktu yang cukup lama dalam menulis karangan narasi. Hal ini 
disebabkan karena terdapat beberapa siswa yang hanya mengikuti gagasan 
maupun ide temannya, serta terdapat siswa yang merasa bahwa karangan yang 
baik adalah karangan yang ditulis dengan paragraf yang panjang sehingga 
mereka membutuhkan waktu yang lama pula dalam melakukan penulisan dari 
karangan tersebut. Para siswa juga masih kurang teliti dalam melakukan 
penulisan maupun penyuntingan hasil karangan narasi. Kesalahan-kesalahan 
dalam melakukan penulisan karangan narasi yang dilakukan siswa pada    
siklus I di antaranya adalah terlalu sering menuliskan kata hubung yang sama, 
beberapa siswa melakukan penulisan kaliamat dengan penempatan huruf 
kapital yang masih salah, pemilihan kata dalam kalimat tidak baku, penulisan 
tanda baca yang tidak sesuai, serta penulisan paragraf yang kurang 
dikembangkan dengan baik. 
Hasil dari tindakan yang telah dilakukan pada siklus I menunjukkan 
bahwa sudah terdapat adanya peningkatan pencapaian keterampilan pada 
siswa. Hal tersebut dapat diketahui berdasarkan hasil menulis karangan narasi 
siswa pada pertemuan ketiga siklus I. Meskipun demikian, siswa yang 
memperoleh nilai 75 dalam pembelajaran menulis karangan narasi belum 
mencapai ≥75% dari jumlah keseluruhan siswa, sehingga masih perlu adanya 
tindakan lanjutan. 
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Berdasarkan beberapa hal yang telah disebutkan di atas, peneliti dan 
guru kelas V sepakat untuk melakukan tindakakan lanjutan sebagai bentuk 
perbaikan pada pertemuan selanjutnya. Hasil kesepakatan yang diambil oleh 
peneliti dan guru kelas V adalah dengan mengubah anggota kelompok siswa 
menjadi lebih heterogen dengan mempertimbangkan tingkat keaktifan dan 
pencapaian nilai yang dimiliki siswa selama pra tindakan dan siklus I. Hal ini 
dilakukan agar siswa pasif maupun siswa yang aktif dapat berinteraksi secara 
seimbang dalam satu kelompok, serta dengan cara ini siswa yang dianggap 
lebih unggul dapat membantu temannya yang masih mangalami kesulitan.  
Waktu yang diperlukan dalam pembelajaran IPS yang merupakan satu 
subtema dengan pembelajaran bahasa Inonesia juga diputuskan untuk lebih 
dipersingkat agar siswa lebih leluasa dalam membuat karangan narasi. Selain 
itu, peneliti dan guru sepakat untuk menambahkan kegiatan mengoreksi 
kesalahan penulisan dari teks karangan narasi yang sama. Hal ini bertujuan 
agar siswa dapat menyamakan persepsi dalam mendeteksi kesalahan 
penulisan. Dalam pertemuan siklus II, materi tentang menulis juga lebih 
ditekankan pada kesalahan tulis yang masih sering dilakukan siswa seperti 
penggunaan kata baku, penempatan huruf kapital dalam suatu kalimat, serta 
pengembangan karangan sesuai dengan kerangka yang telah dihasilkan. 
Peneliti dan guru akhirnya memutuskan untuk melanjutkan tindakan pada 
siklus II untuk lebih memaksimalkan hasil yang telah diperoleh dari siklus I. 
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3. Deskripsi Pelaksanaan Siklus II   
a. Perencanaan pada Siklus II   
Perencanaan yang dilakukan pada siklus II hampir sama dengan 
perencanaan tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. Pelaksanaan pada 
siklus II ini didasarkan pada hasil refleksi pada siklus I. Berdasarkan beberapa 
permasalahan yang ditemukan pada siklus I maka peneliti dan guru sepakat 
untuk melakukan revisi pada rancangan tindakan siklus II. Revisi 
pembelajaran yang dilakukan pada pembelajaran menulis karangan narasi 
dengan metode quantum writing yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1) Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok secara lebih heterogen 
dengan mempertimbangkan tingkat keaktifan siswa serta pencapaian nilai 
yang diperoleh pada siklus I. 
2) Pemberian materi yang lebih ditekankan pada permasalahan yang paling 
sering dialami siswa saat menulis karangan narasi seperti penggunaan 
huruf kapital, pemilihan kata baku, dan pengembangan gagasan karangan. 
3) Kegiatan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ditambah 
dengan aktivitas mengoreksi kesalahan penulisan dari teks karangan narasi 
yang sama untuk menyamakan pemahaman siswa. 
4) Memaksimalkan penggunaan waktu pembelajaran Bahasa Indonesia 
dengan lebih mempersingkat materi IPS yang terintegrasi pada subtema 
pembelajaran tersebut. 
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b. Tindakan pada Siklus II   
Tindakan yang dilakukan pada siklus II berlangsung pada tanggal 13, 
14, dan 15 Februari 2018. Pelaksanaan tindakan dilakukan selama sembilan 
jam pelajaran (9 x 35 menit) dalam tiga kali pertemuan. Setiap pertemuannya 
menggunakan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kurikulum 2013 
edisi revisi 2017 sesuai tema pembelajaran “Peristiwa dalam Kehidupan” 
(tema 7), sub tema “Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan” 
(sub tema 2). Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Selasa, 13 Februari 
2018 pukul 07.00-08.45 WIB, dengan tema karangan narasi “Pengalaman 
yang Tidak Terlupakan”.  
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 14 Februari 2018 
pukul 07.00-08.45 WIB, dengan tema karangan narasi “Pengalaman Bersama 
Teman”. Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 15 Februari 2018 
pukul 07.00-08.45 WIB, dengan tema karangan narasi “Pengalaman dalam 
Memperingati Hari Kemerdekaan”. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 
dalam siklus II ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Pertemuan Pertama (Selasa, 13 Februari 2018) 
a) Kegiatan Pembuka 
(1) Guru membuka pembelajaran dengan salam.  
(2) Salah satu siswa memimpin berdoa. 
(3) Siswa mendengarkan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
(4) Guru melakukan apersepsi terhadap siswa. 
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b) Kegiatan Inti 
(1) Siswa membaca teks tentang perlawanan bangsa Indonesia terhadap 
penjajah. 
(2) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen. Setiap 
kelompok menjelaskan secara singkat upaya-upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan kedaulatannya. 
(3) Siswa menyebutkan peristiwa yang tidak terlupakan di dalam hidupnya. 
(4) Setiap kelompok mendapatkan amplop berisi karangan narasi yang di 
dalamnya masih terdapat kesalahan penulisan.  
(5) Siswa menentukan kesalahan penulisan serta melakukan penyuntingan 
pada karangan narasi tersebut. Salah satu kelompok diminta membacakan 
hasil jawabannya di depan kelas.  
(6) Guru menjeaskan tentang materi penggunaan kata baku serta penggunaan 
huruf kapital yang tepat (tahap persiapan). 
(7) Setiap kelompok menulis karangan narasi sesuai dengan draft/kerangka 
karangan serta menuliskan judul yang sesuai (tahap draft kasar). 
(8) Setiap kelompok saling menukarkan hasil karangannya dan memberi 
umpan balik pada karangan (tahap berbagi). 
(9) Siswa mengembalikan hasil karangan teman yang telah dikoreksi serta 
mengamati hasil karangannya sendiri untuk melakukan perbaikan (tahap 
memperbaiki). 
(10) Siswa melakukan penyuntingan pada karangan narasinya (tahap   
   penyuntingan) 
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(11) Siswa menulis kembali karangan menjadi karangan narasi yang utuh  
   (tahap penulisan kembali) 
(12) Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas hasil karangan (tahap 
evaluasi).  
c) Kegiatan Penutup 
(1) Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap kegiatan yang telah 
dilakukan dengan tanya jawab. 
(2) Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
(3) Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
Pada pertemuan pertama dapat diketahui bahwa guru sudah membagi 
siswa ke dalam kelompok baru yang lebih heterogen. Hal tersebut membuat 
siswa yang aktif lebih terfasilitasi dalam menyalurkan waktunya yang tersisa 
untuk membantu teman satu kelompok yang masih mengalami kesulitan. 
Suasana kelas semakin kondusif dan tidak ada siswa yang ramai sendiri di 
dalam kelas. Hasil observasi selengkapnya tersaji pada lampiran 21 dan 22. 
2) Pertemuan Kedua (Rabu, 14 Februari 2018) 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka pada pertemuan kedua siklus II sama dengan 
kegiatan pembuka pada pertemuan pertama siklus II. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Siswa mengamati tokoh proklamator Indonesia dan menyebutkan hal-hal 
yang diketahui dari tokoh tersebut. 
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(2) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok secara 
bergantian membaca peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan. 
(3) Guru memberi penguatan bahwa kemerdekaan Indonesia terjadi karena 
adanya kerjasama antar masyarakat, siswa kemudian diminta menyebutkan 
pengalaman yang pernah dialami bersama teman. 
(4) Setiap kelompok mendapatkan amplop berisi karangan narasi yang di 
dalamnya masih terdapat kesalahan penulisan.  
(5) Siswa menentukan kesalahan penulisan serta melakukan penyuntingan 
pada karangan narasi tersebut. Salah satu kelompok diminta membacakan 
hasil jawabannya di depan kelas.  
(6) Guru menjelaskan materi tentang pengembangan kerangka karangan 
sesuai ide awal serta membahas kembali materi tentang huruf kapital dan 
tanda baca pada pertemuan sebelumnya (tahap persiapan). 
(7) Setiap kelompok menulis karangan narasi sesuai dengan draft/kerangka 
karangan serta menuliskan judul yang sesuai (tahap draft kasar). 
(8) Setiap kelompok saling menukarkan hasil karangannya dan memberi 
umpan balik pada karangan (tahap berbagi). 
(9) Siswa mengembalikan hasil karangan teman yang telah dikoreksi serta 
mengamati hasil karangannya sendiri untuk melakukan perbaikan (tahap 
memperbaiki). 
(10) Siswa melakukan penyuntingan pada karangan narasinya (tahap   
  penyuntingan) 
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(11) Siswa menulis kembali karangan menjadi karangan narasi yang utuh   
  (tahap penulisan kembali) 
(12) Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas hasil karangan (tahap 
evaluasi).  
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup pada pertemuan kedua siklus II sama dengan 
kegiatan pembuka pada pertemuan pertama siklus II. 
Pada pertemuan kedua dapat diketahui bahwa guru sudah membagi 
siswa ke dalam kelompok baru yang lebih heterogen. Hal tersebut membuat 
siswa yang aktif lebih terfasilitasi dalam menyalurkan waktunya yang tersisa 
untuk membantu teman satu kelompok yang masih mengalami kesulitan. 
Suasana kelas semakin kondusif dan tidak ada siswa yang ramai sendiri di 
dalam kelas. Hasil observasi selengkapnya tersaji pada lampiran 23 dan 24. 
3) Pertemuan Ketiga (Selasa, 15 Februari 2018) 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka pada pertemuan ketiga siklus II sama dengan 
kegiatan pembuka pada pertemuan pertama siklus II. 
b) Kegiatan Inti 
(1) Siswa membaca teks tentang peristiwa setelah terjadinya proklamasi. 
(2) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara heterogen. Setiap 
kelompok menjelaskan secara singkat peristiwa-peristiwa yang pernah 
terjadi usai proklamasi kemerdekaan. 
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(3) Siswa menyebutkan pengalamannya dalam memperingati hari 
kemerdekaan Indonesia. 
(4) Guru mengulas kembali materi tentang penulisan karangan narasi yang 
telah dijelaskan pada pertemuan sebelumnya (tahap persiapan). 
(5) Siswa menulis karangan narasi sesuai dengan draft/kerangka karangan 
serta menuliskan judul yang sesuai (tahap draft kasar). 
(6) Siswa saling menukarkan hasil karangannya dan memberi umpan balik 
pada karangan (tahap berbagi). 
(7) Siswa mengembalikan hasil karangan teman yang telah dikoreksi serta 
mengamati hasil karangannya sendiri untuk melakukan perbaikan (tahap 
memperbaiki). 
(8) Siswa melakukan penyuntingan pada karangan narasinya (tahap 
penyuntingan) 
(9) Siswa menulis kembali karangan menjadi karangan narasi yang utuh 
(tahap penulisan kembali) 
(10) Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas hasil karangan (tahap  
  evaluasi).  
c) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup pada pertemuan ketiga siklus II sama dengan 
kegiatan pembuka pada pertemuan pertama siklus II. 
Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan ketiga dapat diketahui 
bahwa siswa semakin teliti dalam melakukan penulisan karangan narasi 
maupun dalam memberikan umpan balik terhadap hasil karangan narasi 
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temannya. Siswa juga semakin memaksimalkan waktu dalam menulis 
karangan narasi sesuai waktu yang diberikan oleh guru. Karangan yang 
dikembagkan oleh siswa semakin lengkap dan luas, guru pun mampu 
memberikan penguatan pada siswa yang masih mengalami kesulitan dalam 
menyunting hasil tuisannya. Suasana pembelajaran menulis juga semakin 
kondusif dan tidak terdapat siswa yang ramai sendiri maupun melamun saat 
pembelajaran sedang berlangsung. Hasil observasi selengkapnya tersaji pada 
lampiran 25 dan 26. 
c. Observasi Siklus II   
Kegiatan observasi dilakukan sebagai bentuk pengamatan terhadap 
aktivitas yang dilakukan guru maupun siswa selama pelaksanaan tindakan 
berlangsung. Observasi dilaksanakan dengan menggunakan lembar 
pengamatan untuk siswa dan lembar pengamatan untuk guru yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Pelaksanaan observasi dilakukan pada saat tindakan 
berlangsung yaitu pada pertemuan pertama, pertemuan kedua, dan pertemuan 
ketiga. Hasil observasi yang diperoleh dapat dijabarkan sebagai berikut. 
1) Kegiatan Guru pada Pelaksanaan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pembelajaran menulis karangan narasi dengan 
metode quantum writing pada siklus II secara umum berjalan lebih baik 
dibandingkan siklus I yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa siswa maupun guru sudah melaksanakan tahap-tahap 
pembelajaran menulis karangan narasi sesuai dengan metode quantum writing 
yang telah direncanakan dalam pembelajaran ini. Guru menyampaikan materi 
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pembelajaran secara jelas dan dilakukan adanya pengulangan pada beberapa 
bagian yang dianggap sulit sehingga siswa semakin mudah dalam memahami 
pembahasan tersebut. 
Guru juga semakin baik dalam membagi siswa ke dalam kelompok 
yang heterogen serta sesekali memberikan motivasi pada siswa agar mereka 
semakin antusias saat mengikuti pembelajaran. Arahan yang diberikan guru 
juga semakin rinci dan jelas, hal ini membuat siswa semakin paham dengan 
tugas yang harus mereka kerjakan. Pada siklus I yang sebelumnya guru hanya 
sesekali memberikan masukan pada hasil karangan siswa, namun pada     
siklus II guru semakin intens dalam memberikan umpan balik pada hasil 
karangan yang siswa.  
Guru sudah cukup optimal dalam memberikan penguatan pada siswa 
yang masih lemah dalam memahami pembelajaran. Guru juga sering 
memantau hasil karangan siswa dengan berkeliling kelas sembari 
mengingatkan siswa untuk menyelesaikan tugas mereka secara tepat waktu. 
Apresiasi berupa pujian diberikan oleh guru terhadap siswa yang berhasil 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Siswa semakin terfasilitasi dalam 
memenuhi rasa ingin tahu mereka dengan semakin banyaknya kesempatan 
yang diberikan guru untuk bertanya terhadap hal-hal yang kurang dipahami. 
Peningkatan hasil observasi terhadap aktivitas guru pada proses pembelajaran 
siklus I dan siklus II dapat dilihat dalam tabel di bawah ini. 
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Tabel 8. Hasil Observasi dalam Peningkatan Aktivitas Guru pada Siklus I  
    dan Siklus II  
No. Siklus I Persentase 
Ketuntasan 
Siklus II Persentase 
Ketuntasan 
1. Pertemuan I 68,90% Pertemuan I 80,68% 
2. Pertemuan II 73,86% Pertemuan II 89,78% 
3. Pertemuan III 79,54% Pertemuan III 93,18% 
Jumlah 222,30%  263,7% 
Persentase Rata-rata 74,10%  87,88% 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru selama proses 
pembelajaran pada siklus I dan II mengalami peningkatan sebesar 13,8%. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari persentase rata-rata pada siklus I 
sebesar 74,10% meningkat menjadi 87,88% pada siklus II. Persentase dari 
hasil observasi terhadap aktivitas guru yang diperoleh selama pra siklus, siklus 
I dan siklus II dapat digambarkan dalam diagram batang berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar diagram diatas, dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan persentase terhadap aktivitas guru dari pra tindakan ke siklus I, 
dan dari siklus I ke siklus II. Aktivitas guru dalam pembelajaran meningkat 
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Gambar 4. Diagram Hasil Observasi Aktivitas 
          Guru pada Siklus I dan Siklus II 
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dari pra tindakan 36,36% menjadi 74,10% pada siklus I dan meningkat 
menjadi 87,88% pada siklus II. Secara keseluruhan aktivitas guru sudah baik 
dalam mengelola pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan 
pembelajaran quantum writing. 
2) Kegiatan Siswa pada Pelaksanaan Siklus II 
Pada pelaksanaan tindakan siklus II menunjukkan bahwa semakin 
terlihat adanya peningkatan rasa antusias siswa dalam melakukan 
pembelajaran menulis karangan narasi. Hal tersbut membuat mereka semakin 
kondusif saat mengikuti pembelajaran serta fokus dalam mendengarkan 
penjelasan guru tanpa merasa bosan dengan kegiatan pembelajaran menulis 
yang dilakukan di dalam kelas. Siswa juga semakin aktif dalam menanyakan 
hal-hal yang belum mereka paham kepada guru, berani mengemukakan 
pendapat mereka tentang materi pembelajaran, serta semakin percaya diri 
dalam menunjukkan hasil karya mereka. 
Pembagian kelompok yang heterogen juga memungkinkan siswa yang 
tergolong aktif untuk membantu menerangkan kembali materi yang belum 
dipahami oleh teman sekelompoknya yang kurang berani menanyakan hal-hal 
tertentu kepada guru. Siswa aktif tersebut menjadi tidak gaduh karena ia 
memiliki tugas untuk membantu temannya yang masih mengalami kesulitan. 
Suasana kelas yang kondusif tersebut memudahkan siswa untuk berkonsentrasi 
dalam menulis karangan narasi.  
Siswa semakin percaya diri dalam mengemukakan pendapat dalam 
kelas sehingga guru tidak perlu menunjuk siswa untuk mengemukakan 
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pendapatnya saat pembelajaran berlangsung. Bahkan terkadang terdapat 
sebagan siswa yang berebut untuk mendapatkan giliran membacakan hasil 
karangannya maupun untuk mengemukakan pendapatnya di dalam kelas. 
Siswa juga semakin teliti dalam menulis karangan, menyunting karangan 
narasi, serta menulis kembali karangan tersebut menjadi tulisan yang utuh. Hal 
ini membuat kesalahan tulis yang sering dilakukan siswa semakin berkurang. 
Sebagian besar siswa semakin mampu mengembangkan kerangka karangan 
menjadi karangan yang utuh, semakin banyak siswa yang menguasai 
penggunaan tanda baca, penempatan huruf kapital yang tepat, pemilihan kata 
yang baku, serta penulisan ejaan yang sesuai.  
Hasil karangan siswa memperlihatkan bahwa hanya ditemukan 
sebagian kecil kesalahan penulisan dalam beberapa karangan narasi siswa. Hal 
ini membuktikan bahwa keterampilan menulis siswa semakin meningkat. 
Pencapaian nilai keterampilan siswa dalam pembelajaran menulis karangan 
narasi juga semakin meningkat, seperti pada tabel yang dapat dilihat di bawah 
ini.  
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 Tabel 9. Daftar Nilai Pra Tindakan, Siklus I, dan Siklus II dalam  
           Menulis Karangan Narasi 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan hasil karangan siswa pada siklus II tersebut diketahui bahwa 
terdapat 32 (84,21%) siswa yang nilainya sudah mencapai rata-rata 75, 
sedangkan perolehan rata-rata kelas adalah 80,95. Hal ini menunjukkan bahwa 
No. Subjek Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1. FNP 63 65 70 
2. NGA 62 76 80 
3. ATC 70 75 84 
4. T 76 77 86 
5. AKZ 62 70 79 
6. GLA 60 71 74 
7. THP 55 69 78 
8. IAS 65 77 82 
9. NAKP 76 83 94 
10. LR 66 70 80 
11. SRAF 76 76 80 
12. SRNF 75 77 84 
13. DM 60 69 75 
14. ASS 61 72 76 
15. CVDA 63 77 84 
16. FD 70 82 86 
17. AAR 81 84 92 
18. MHN 60 65 72 
19 YPW 75 83 87 
20. KDP 65 75 76 
21. RHP 80 84 88 
22. NCA 75 79 87 
23. PDPA 75 82 84 
24. TLAA 70 76 76 
25. KK 66 77 83 
26. ENA 76 80 82 
27. ZUK 56 68 76 
28. JSD 75 81 87 
29. RA 64 70 72 
30. ADK 76 78 80 
31. BPA 62 65 74 
32. ARD 64 76 82 
33. ADTH 75 78 81 
34. YSWW 76 83 85 
35. RPD 75 81 84 
36. HNH 60 70 73 
37. AYM 77 77 81 
38. KSU 75 78 82 
Nilai Rata-Rata 68,89 75,68 80,95 
Siswa Tuntas 17 26 32 
Siswa Tidak Tuntas 21 12 6 
Tingkat Ketuntasan 44,74% 68,42% 84,21% 
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terdapat peningkatan nilai rata-rata dari hasil karangan narasi siswa. 
Peningkatan nilai rata-rata pada siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan pada 
siklus II juga dapat dilihat melalui gambar di bawah ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar diagram batang di atas menunjukkan bahwa terdapat adanya 
peningkatan nilai rata-rata hasil menulis karangan narasi siswa yang 
sebelumnya pada siklus I adalah 75,68 meningkat menjadi 80,95 pada siklus 
II. Ketuntasan siswa pada akhir siklus II mencapai 84,21%. Peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa dengan menerapkan metode 
quantum writing telah mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu nilai rata-rata 
siswa dalam menulis karangan narasi mencapai rata-rata ≥75 dengan tingkat 
ketuntasan ≥75% dari jumlah keseluruhan siswa.  
Selain itu, siswa juga semakin aktif dan terlibat langsung dalam 
kegiatan pembelajaran. Hal ini dapat diketahui dari hasil observasi terhadap 
kegiatan siswa pada pembelajaran menulis karangan narasi pada siklus II. 
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Gambar 5. Diagram Nilai Rata-Rata Keterampilan Menulis  
          Karangan Narasi Siswa pada Pra Tindakan,  
          Siklus I, dan Siklus II 
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Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada 
aktivitas guru dan siswa terhadap tahapan yang direncanakan dalam 
pembelajaran menggunakan metode quantum writing.  Hasil perolehan 
persentase dari pengamatan terhadap aktivitas siswa dalam proses siklus I dan 
siklus II dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 10. Hasil Observasi dalam Peningkatan Aktivitas Siswa pada Siklus I  
    dan Siklus II  
No. Siklus I Persentase 
Ketuntasan 
Siklus II Persentase 
Ketuntasan 
1. Pertemuan I 61,67% Pertemuan I 85% 
2. Pertemuan II 75% Pertemuan II 86,67% 
3. Pertemuan III 81,67% Pertemuan III 91,67% 
Jumlah 218,34%  263% 
Persentase Rata-rata 72,78%  88% 
Tabel tersebut menunjukkan bahwa aktivitas siswa selama proses 
pembelajaran pada siklus I dan II mengalami peningkatan sebesar 15,2%. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari persentase rata-rata pada siklus I 
sebesar 72,78% meningkat menjadi 88% pada siklus II. Persentase dari hasil 
observasi terhadap aktivitas siswa yang diperoleh selama pra siklus, siklus I 
dan siklus II dapat digambarkan dalam diagram batang berikut. 
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Gambar 6. Diagram Hasil Observasi Aktivitas 
            Siswa pada Siklus I dan Siklus II 
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Gambar diagram batang di atas menunjukan bahwa terjadi peningkatan 
persentase terhadap aktivitas siswa dari pra tindakan ke siklus I, dan dari 
siklus I ke siklus II. Aktivitas siswa dalam pembelajaran yang semula pada pra 
tindakan hanya mencapai 28,33% meningkat menjadi 72,78% pada siklus I 
dan meningkat menjadi 88% pada siklus II. Oleh karena itu dapat diketahui 
bahwa sudah terdapat adanya peningkatan partisipasi aktif siswa dalam 
kegiatan pembelajaran.  
d. Refleksi Siklus II  
Peneliti dan guru melakukan analisis hasil tindakan pada siklus ini 
sebagai bentuk refleksi terhadap siklus II. Berdasarkan hasil siklus II yang 
telah dicapai siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan dapat diketahui bahwa 
sudah terdapat adanya peningkatan secara keseluruhan dibanding dengan hasil 
tindakan siklus I. Pada pelaksanaan siklus II secara umum sudah tidak 
ditemukan kendala dari pihak guru. Seluruh tahap-tahap pembelajaran yang 
sesuai dengan metode quantum writing sudah diterapkan dengan baik oleh 
guru. Hal ini membuat siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan 
sesuai dengan rencana awal yang telah disusun.  
Siswa juga telah melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik 
sesuai dengan arahan dan penjelasan dari guru. Tingkat keaktifan siswa dalam 
pembelajaran juga semakin berkembang dengan baik. Siswa semakin percaya 
diri dalam mengemukakan pendapatnya selama pembelajaran berlangsung 
maupun saat menanyakan materi yang belum ia pahami kepada guru. Siswa 
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juga telah mengalami peningkatan keterampilan dalam menulis karangan 
narasi.  
Hasil karangan siswa memperlihatkan bahwa hanya ditemukan 
sebagian kecil kesalahan penulisan dalam beberapa karangan narasi siswa. Hal 
ini diketahui dari nilai rata-rata hasil menulis karangan narasi siswa yang 
sebelumnya pada siklus I adalah 75,68 meningkat menjadi 80,95 pada siklus 
II. Ketuntasan siswa pada akhir siklus II mencapai 84,21%. Peningkatan 
keterampilan menulis karangan narasi siswa dengan menerapkan metode 
quantum writing telah mencapai tujuan yang diharapkan, yaitu nilai rata-rata 
siswa dalam menulis karangan narasi mencapai rata-rata ≥75 dengan tingkat 
ketuntasan ≥75% dari jumlah keseluruhan siswa.  
Siswa juga semakin terlibat aktif dalam pembelajaran, hal ini dapat 
diketahui dari hasil observasi terhadap kegiatan siswa pada pembelajaran 
menulis karangan narasi pada siklus II. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 
yang semula pada pra tindakan hanya mencapai 28,33% meningkat menjadi 
72,78% pada siklus I dan meningkat menjadi 88% pada siklus II. Oleh karena 
itu dapat diketahui bahwa sudah terdapat adanya peningkatan partisipasi aktif 
siswa dalam kegiatan pembelajaran. Berdasarkan pencapaian tersebut, maka 
pembelajaran dalam penelitian ini sudah dianggap berhasil. Peneliti dan guru 
kelas V sepakat untuk mengakhiri penelitian tindakan kelas pada siklus II dan 
tidak dilanjutkan pada siklus selanjutnya. 
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H. Pembahasan 
1. Peningkatan Proses Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada kondisi awal 
keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan 
Klaten masih tergolong rendah. Hal ini dapat dibuktikan dengan pencapaian 
nilai rata-rata siswa dalam menulis karangan narasi yang masih banyak di 
bawah rata-rata dengan nilai 75. Siswa yang memperoleh nilai ≥75 baru 
mencapai 17 orang yang bahkan belum mencapai setengah dari keseluruhan 
jumlah siswa di kelas tersebut. Di samping hal itu, siswa juga kurang tertarik 
dengan pembelajaran menulis. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil 
wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada guru dan siswa yang 
menyatakan bahwa pembelajaran menulis dianggap sebagai pembelajaran 
yang lebih rumit dibanding pembelajaran lain. 
Kurangnya ketertarikan siswa pada pembelajaran menulis lebih banyak 
dikarenakan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas bersifat monoton. 
Pembelajaran yang guru lakukan di dalam kelas hanya menggunakan metode 
konvensional tanpa divariasikan dengan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Siswa juga kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran menulis karena pembelajaran ini dianggap sebagai pembelajaran 
yang membosankan. Pada awal pertemuan bahkan masih tampak beberapa 
siswa yang ramai sendiri dengan temannya maupun kurang fokus dengan 
materi yang disampaikan guru karena merasa kurang antusias dengan 
pembelajaran menulis. 
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Pada pembelajaran menggunakan cara konvensional ini siswa hanya 
diberikan tema tertentu, kemudian siswa langsung diminta untuk menuliskan 
sebuah karangan. Guru tidak menjelaskan secara rinci pada siswa tentang cara 
membuat kerangka karangan yang tepat maupun cara yang dilakukan untuk 
mengembangkan kerangka karangan tersebut menjadi karangan yang padu. 
Hal inilah yang membuat siswa merasa pembelajaran menulis adalah suatu 
pembelajaran yang rumit dan sulit untuk dilakukan. 
Kenyataan ini pula yang kemudian menyebabkan banyak siswa yang 
hanya mampu menulis karangan narasi dalam bentuk yang pendek dan 
gagasan kurang dikembangkan secara luas. Selain itu, siswa tidak mendapat 
kesempatan untuk memperoleh bimbingan maupun penguatan pada materi 
pembelajaran menulis. Hal tersebut mengakibatkan banyak siswa yang masih 
sering melakukan kesalahan penulisan layaknya kesalahan dalam penulisan 
ejaan kata, kesalahan dalam pemilihan tanda baca, banyak kata penghubung 
yang ditulis secara berulang, penempatan huruf kapital yang tidak sesuai 
dalam kalimat, pemenggalan kata yang tidak sesuai, pembentukan kalimat 
yang kurang tepat, jarak spasi antar kata yang terlalu jauh maupun terlalu 
dekat, kesalahan dalam pembentukan kalimat, serta masih adanya kesulitan 
dalam mengembangkan gagasan awal menjadi suatu karangan yang utuh dan 
lengkap.  
Keterampilan menulis siswa dapat lebih ditingkatkan dengan 
menerapkan adanya pembelajaran yang tepat dan dapat memberikan 
kebermanfaatan bagi siswa. Siswa semakin menguasai keterampilan menulis 
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dengan adanya kegiatan yang memungkinkan mereka untuk terlibat secara 
aktif dalam pembelajaran dan lebih percaya diri dalam mempelajari hal-hal 
yang baru. Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran menggunakan metode 
quantum writing menurut Arifin & Setiyawan (2012: 8), yaitu tujuan dari 
metode quantum writing ini adalah agar seorang siswa merasa nyaman keluar 
dari zona nyamannya untuk mempelajari sesuatu yang baru. Oleh karena itu 
siswa yang terlibat aktif dalam pembelajaran akan lebih mudah dalam 
mengkonstruksi pemahaman yang telah dimiliki sebelumnya dengan 
pengetahuan-pengetahuan baru yang ia dapatkan. 
Keterampilan menulis karangan pada siswa dapat lebih dioptimalkan 
melalui pengubahan cara belajar yang tepat bagi siswa serta dengan 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Pernyataan ini sesuai dengan 
tujuan pembelajaran metode quantum writing yang dikemukakan oleh A’la 
(2011: 18), bahwa pembelajaran quantum writing bermaksud dalam 
memaksimalkan usaha pengajaran guru melalui pengubahan cara belajar, 
menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyampaikan suatu isi 
pembelajaran, serta memudahkan proses belajar. Cara belajar yang tepat akan 
membantu siswa dalam memahami suatu pengetahuan maupun keterampilan 
yang diajarkan oleh guru. 
Proses pembelajaran menggunakan metode quantum writing ternyata 
menunjukkan adanya peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Hal 
ini dapat diketahui dari adanya peningkatan persentase terhadap aktivitas 
siswa dari pra tindakan ke siklus I, dan dari siklus I ke siklus II. Hasil 
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observasi memperlihatkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran 
meningkat. Pada saat pra tindakan tingkat keaktifan siswa hanya sebesar 
28,33%, kemudian meningkat menjadi 72,78% pada siklus I dan meningkat 
menjadi 88% pada siklus II.  
Pada saat pembelajaran menulis karangan narasi menggunakan metode 
ini, suasana kelas menjadi lebih hidup dengan adanya keterlibatan aktif siswa. 
Siswa menjadi lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran karena guru 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya maupun untuk 
mengemukakan pendapatnya. Siswa juga semakin antusias dengan 
pembelajaran menulis karena mereka turut terlibat secara aktif dalam 
memberikan umpan balik karangan, dapat mengetahui kesalahan tulis yang ia 
lakukan, serta dapat menyunting tulisannya menjadi lebih baik. 
Pelaksanaan pembelajaran juga dapat berjalan dengan optimal dengan 
adanya peran guru sebagai fasilitator sekaligus pemberi arahan bagi para 
siswa. Adanya tambahan umpan balik dari guru serta pemberian penguatan 
bagi siswa yang masih mengalami kesulitan pembelajaran membuat jalannya 
pembelajaran menjadi lebih maksimal. Apresiasi berupa pujian turut diberikan 
oleh guru sebagai cara memotivasi siswa untuk lebih fokus dalam mengikuti 
pembelajaran. Siswa menjadi tidak mudah bosan selama mengikuti 
pembelajaran serta menjadi lebih percaya diri untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 
Metode quantum writing dalam pembelajaran menulis memudahkan 
siswa mengembangkan gagasan awal karangan menjadi karangan narasi yang 
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baik serta membantu membiasakan siswa menulis sesuai dengan kaidah yang 
berlaku. Hal tersebut dapat diperoleh dengan mengarahkan siswa untuk keluar 
dari kebiasan melakukan penulisan yang salah dan memperbaiki kebiasan 
tersebut dengan mempelajari sesuatu yang baru. Oleh karena itu metode ini 
menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada siswa sebagai subjek yang 
turut terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran ini lebih berpusat pada siswa, sehingga siswa akan 
secara aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sesuai dengan kajian 
teori menurut DePorter & Hernacki (2006: 195) yang menyebutkan bahwa 
siswa melakukan kegiatan persiapan menulis, membuat draft/kerangka 
karangan, berbagi hasil tulisan dengan teman, memperbaiki kesalahan 
penulisan, menyunting hasil tulisan, menulis kembali karangan, serta 
melakukan evaluasi hasil tulisan sebagai penerapan dari metode quantum 
writing. Penggunaan metode quantum writing membantu siswa dalam 
mengenali kesalahan tulis yang sering dilakukan sekaligus memotivasi siswa 
agar mampu mengembangkan gagasan dalam tulisannya dengan optimal. 
2. Peningkatan Hasil Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Penelitian tindakan kelas dalam upaya meningkatkan keterampilan 
menulis karangan narasi menggunakan metode quantum writing ini telah 
mencapai kriteria keberhasilan. Hal ini diketahu dari hasil siklus II yang 
menunjukkan bahwa sebanyak 32 (84,21%) siswa atau lebih dari 75% siswa 
telah mencapai nilai rata-rata 75 yang telah ditentukan oleh sekolah. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini dianggap berhasil dan 
selanjutnya penelitian dihentikan pada siklus II.  
Penerapan metode quantum writing pada pembelajaran menulis 
karangan narasi pada siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten 
Klaten sudah menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada hasil 
karangan narasi siswa. Hal ini sesuai dengan salah satu manfaat pembelajaran 
quantum writing yang disebutkan oleh Siregar & Nara (2011: 80) yang 
menyebutkan bahwa quantum writing bermanfaat dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif, dengan cara menggunakan unsur yang ada 
pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam 
kelas. Penerapan metode ini mendorong siswa untuk berinteraksi dengan 
teman  maupun guru saat pembelajaran menulis berlangsung sehingga mampu 
mengoptimalkan penguasaan keterampilan menulis siswa. 
Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
terjadi peningkatan keterampilan menulis dari kondisi awal pencapaian nilai 
rata-rata siswa 68,89 meningkat menjadi 75,68 pada siklus I dan mencapai 
rata-rata 80,95 pada siklus II. Tingkat ketuntasan siswa dalam menulis 
karangan narasi turut mengalami perubahan dari kondisi awal 44,74% menjadi 
68,42% pada siklus I dan meningkat menjadi 84,21% pada siklus II. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan pendapat Hernowo (2003: 10) yang menyatakan 
bahwa quantum writing adalah interaksi dalam proses belajar menulis yang 
mampu mengubah berbagai potensi menulis yang ada di dalam diri seseorang. 
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Selain mampu memberikan peningkatan terhadap pencapaian 
keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi, pembelajaran dengan 
metode ini mampu mengembangkan tingkat kekritisan siswa dalam 
menuliskan suatu karangan. Pernyataan ini sejalan dengan pemdapat DePorter 
& Hernacki (2009: 12) yang mengungkapkan bahwa manfaat dari adanya 
metode quantum writing adalah mendorong penulis untuk kritis dan kreatif 
dalam menulis. Siswa menjadi tertarik untuk menuangkan gagasannya 
menjadi sebuah karangan yang berkembang, baik dari isi cerita yang semakin 
luas maupun dari sisi penulisan yang lebih sesuai dengan kaidah penulisan. 
Hal inilah yang nantinya akan membantu siswa untuk secara maksimal 
mengembangkan potensi menulis yang ada pada dirinya. 
Peningkatan keterampilan menulis karangan narasi di kelas V SD 
Negeri 1 Prambanan Klaten ini telah dianggap berhasil karena jumlah siswa 
yang mencapai nilai rata-rata ketuntasan 75 sudah melebihi 75% dari 
keseluruhan siswa dikelas tersebut. Meskipun demikian, masih terdapat 6 
(15,79%) siswa yang belum mencapai nilai rata-rata 75 dalam pembelajaran 
menulis karangan narasi. Peran guru akan sangat penting dalam menerapkan 
metode quantum writing ini dalam pembelajaran menulis secara berkelanjutan 
sehingga nantinya siswa dapat mencapai hasil yang maksimal. Guru juga 
berperan sebagai fasilitator, motivator, serta pembimbing dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang melibatkan interaksi siswa saat pembelajaran menulis 
menggunakan metode quantum writing ini. 
 
105 
 
I. Temuan Penelitian 
Pada pelaksanaan penelitian ini terdapat adanya beberapa temuan 
penelitian selama kegiatan pembelajaran menulis karangan narasi 
menggunakan metode quantum writing berlangsung. Temuan penelitian 
tersebut adalah sebagai berikut. 
1. Tahapan pembuatan draft kasar/kerangka karangan yang dilakukan oleh 
siswa membuat mereka lebih mudah dalam menentukan ide awal tulisan 
dan memudahkan siswa saat mengembangkan isi karangan. 
2. Kegiatan mengoreksi tulisan yang dilakukan antar teman membuat siswa 
lebih antusias dalam melakukan pembelajaran menulis karangan narasi. 
Hal ini karena siswa bisa secara leluasa berinteraksi maupun bertukar 
pendapat dengan teman lain bila menemukan kesulitan saat menulis 
karangan. 
J. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dirancang sedemikian rupa dengan harapan dapat 
memberikan hasil yang optimal. Namun penelitian ini hanya terbatas pada 
peningkatan keterampilan siswa dalam menulis karangan narasi sehingga tidak 
membahas peningkatan pada keterampilan menulis dengan jenis karangan 
yang lain.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
B. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 
di kelas V SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten, tahun ajaran 
2017/2018, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 
(1) Upaya meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa 
kelas V SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten melalui metode 
quantum writing dilakukan dengan tahap-tahap kegiatan seperti persiapan 
menulis, membuat draft/kerangka karangan, berbagi hasil tulisan dengan 
teman, memperbaiki kesalahan penulisan, menyunting hasil tulisan, 
menulis kembali karangan, serta melakukan evaluasi hasil tulisan siswa.  
(2) Upaya meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada siswa 
kelas V SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten melalui metode 
quantum writing menunjukkan keberhasilan. Hal ini ditunjukan dengan 
nilai rata-rata menulis karangan narasi siswa yang meningkat dari pra 
tindakan ke siklus I dan II. Peningkatan keterampilan menulis meningkat 
dari kondisi awal 68,89 menjadi 75,68 pada siklus I dan mencapai 80,95 
pada siklus II. Tingkat ketuntasan siswa dalam menulis karangan narasi 
turut mengalami perubahan dari kondisi awal 44,74% menjadi 68,42% 
pada siklus I dan meningkat menjadi 84,21% pada siklus II. Selain itu 
siswa semakin antusias dan terlibat secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini diketahui dari aktivitas siswa dalam pembelajaran 
meningkat menjadi 72,78% pada siklus I dan meningkat menjadi 88% 
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pada siklus II. Dengan demikian, penggunaan metode quantum writing 
dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V 
SD Negeri 1 Prambanan Kabupaten Klaten. 
C. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa penerapan metode 
pembelajaran quantum writing dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa kelas V SD Negeri 1 Prambanan Klaten. Oleh karena 
itu, metode ini dapat meningkatkan pencapaian rata-rata menulis karangan 
narasi secara signifikan. Pencapaian nilai rata-rata siswa yang semula adalah 
68,89 meningkat menjadi 80,95 pada akhir penelitian. Tingkat ketuntasan 
siswa dalam pembelajaran menulis juga mengalami peningkatan yang positif 
yaitu melebihi 75% atau sebesar 84,21%. Selain itu, keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran semakin tinggi yang ditandai dengan partisipasi aktif siswa 
selama pembelajaran berlangsung. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, maka saran yang 
dapat peneliti berikan adalah sebagai berikut. 
(1) Bagi siswa 
a. Saat menulis karangan narasi sebaiknya siswa lebih teliti dalam 
melakukan penulisan seperti memperhatikan penggunaan huruf kapital, 
penggunaan tanda baca, pengunaan ejaan, pemilihan kata baku, serta lebih 
memperhatikan pembentukan kalimat agar pesan yang ingin disampaikan 
dalam karangan lebih mudah dipahami oleh pembaca.  
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b. Saat menulis karangan narasi sebaiknya siswa membuat kerangka 
karangan terlebih dahulu untuk lebih mempermudah dalam 
mengembangkan gagasan awal dari isi cerita. 
(2) Bagi guru 
a. Guru sebaiknya memberikan kesempatan bagi siswa untuk dapat bertanya 
maupun mendapat penguatan pada hal-hal yang belum ia pahami. 
b. Guru sebaiknya membagi siswa secara heterogen untuk menciptakan 
keseimbangan kerja dalam kelompok sehingga suasana kelas yang 
terbentuk lebih kondusif. 
(3) Bagi Sekolah 
a. Sekolah sebaiknya dapat membuat kebijakan bagi para guru agar 
melakukan pembelajaran menggunakan metode yang lebih bervariasi. 
b. Sekolah sebaiknya menanamkan kebiasaan gemar menulis agar para siswa 
merasa tertarik untuk mempelajari keterampilan menulis. 
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Lampiran 1. Daftar Nama Siswa Kelas V SD Negeri 1 Prambanan  
DATA SISWA KELAS V SD N 1 PRAMBANAN KLATEN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
No. Nama Siswa Nama Inisial Jenis Kelamin 
1. Fahrizal Nouval Pratama FNP L 
2. Noah Gelung Arvel NGA L 
3. Anggita Tri Cahyani ATC P 
4. Tama T L 
5. Achmad Kholiq Zulfikar AKZ L 
6. Galang Lindu Aji GLA L 
7. Tegar Hutama Putra THP L 
8. Ilyas Agus Saputra IAS L 
9. Nadhira Aretha Kayla Putri NAKP P 
10. Laras Rahmadani LR P 
11. Safira Rizqy Aunur Fitriani SRAF P 
12. Syawalu Ratri Nuril Faton SRNF P 
13. Dafa Mahardika DM L 
14 Aringga Surya Saputra ASS L 
15. Chelcilia Vidia Devi Ardania CVDA P 
16. Farrel Daniswara FD L 
17. Aulia Ayu Rahmadina AAR P 
18. Muhammad Haifidz Nugraha MHN L 
19 Yoga Praja Wardana YPW L 
20. Kinanti Dyah Pramesthi KDP P 
21. Regina Handi Pratista RHP P 
22. Nabila Chara Adzalia NCA P 
23. Pasca Dina Patti Anarki PDPA P 
24. Takeshi Lathief Arjuna Aldieny TLAA L 
25. Khusnul Khotimah KK P 
26. Erika Nur Apriliana ENA P 
27. Zidanne Utwanandra Kuswardana ZUK L 
28. Juwindra Syakila Dewi JSD P 
29. Rabtsani Aziz RA L 
30. Aryani Dwi Kartikasari ADK P 
31. Bernardinus Parama Adiartha BPA L 
32. Adhimas Romanza Dewa ARD L 
33. Al Diana Tri Hapsari ADTH P 
34. Yoseffa Shalomita Widi Wijaya YSWW P 
35. Revana Puspita Dewi RPD P 
36. Hayden Nawaitulladha Hakim HNH L 
37. Arya Yudha Mahardika AYM L 
38. Keinya Sekar Utami KSU P 
 
Keterangan: 
L = Laki-laki 
P = Perempuan 
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Lampiran 2. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V pada Pra Tindakan 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PADA PRA TINDAKAN  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  :Kamis, 25 Januari 2018 
  
No. Pertanyaan Keterangan 
1. Berdasarkan keterampilan 
berbahasa yang ada seperti 
keterampilan menulis, membaca, 
menyimak, dan berbicara, 
mengapa keterampilan menulis 
dianggap sebagai keterampilan 
berbahasa yang paling sulit di 
kelas Ibu? 
Guru menyebutkan bahwa menulis 
menjadi keterampilan berbahasa 
yang paling sulit di kelas tersebut 
karena saat menulis siswa perlu 
mengembangkan ide awal untuk 
menghasilkan suatu karangan serta 
harus memperhatikan hal-hal yang 
cukup rumit seperti penggunaan 
EYD, huruf kapital, tanda baca, 
dam sebagainya. 
2. Bagaimana dengan minat dan 
antusiasme siswa terhadap 
pembelajaran menulis? 
Menurut guru, siswa menganggap 
pembelajaran menulis adalah hal 
yang sulit. Hal ini menyebabkan 
siswa kurang tertarik terhadap 
pembelajaran menulis. 
3. Apa saja kendala yang sering 
ditemui pada saat pembelajaran 
menulis? 
Guru mengemukakan bahwa 
kesalahan penulisan yang sering 
dilakukan siswa di antaranya 
adalah kesalahan penempatan 
huruf kapital, kesalahan tanda 
baca, terlalu banyak penggunaan 
kata tidak baku, isi karangan 
belum terdiri dari paragraf 
pembuka, isi, dan penutup, serta 
kesalahan dalam pembentukan 
kata. 
4. Bagaimana kendala yang sering 
Ibu alami pada saat 
membelajarkan keterampilan 
menulis, terutama dalam hal 
menulis karangan? 
Guru menuturkan bahwa kendala 
yang sering ditemui adalah dalam 
membiasakan siswa untuk menulis 
sesuai aturan/ EYD serta dalam 
mengembangkan ide awal tulisan 
karena sering kali anak menulis 
karangan dengan paragraf yang 
terlalu pendek. 
5. Bagaimanakah metode yang Ibu 
terapkan dalam menyampaikan 
pembelajaran menulis selama ini? 
Guru melakukan pembelajaran 
menulis seperti pada umumnya, 
yaitu menggunakan metode 
ceramah dan meminta siswa untuk 
membuat karangan setelahnya. 
115 
 
Lampiran 3. Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas V pada Pra Tindakan 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA PRA TINDAKAN 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 25 Januari 2018 
 
No. Pertanyaan Keterangan 
1. Berdasarkan keterampilan 
berbahasa yang ada seperti 
keterampilan menulis, membaca, 
menyimak, dan berbicara, 
mengapa keterampilan menulis 
kalian anggap sebagai 
keterampilan berbahasa yang 
paling sulit? 
Para siswa mengatakan bahwa 
keterampilan menulis lebih sulit 
dibanding keterampilan berbahasa 
yang lain karena mereka perlu 
mengembangkan gagasan tertentu, 
serta untuk menuliskannya harus 
memperhatikan beberapa hal 
layaknya EYD, kata hubung, 
pembentukan paragraf, dan kadang 
hal-hal tersebut sering terlupakan 
oleh mereka. 
2. Apakah kalian menyukai materi 
tentang menulis? 
Para siswa mengaku kurang 
tertarik pada pembelajaran menulis 
dibanding pembelajaran ilmiah 
seperti matematika karena 
pembelajaran menulis dianggap 
lebih rumit. 
3. Bagaimana kesulitan yang biasa 
kalian temukan saat pembelajaran 
menulis, terutama dalam menulis 
karangan narasi? 
Para siswa masih merasa kesulitan 
dalam membiasakan penulisan 
huruf kapital yang tepat, kesulitan 
menentukan tanda baca yang 
sesuai dengan kalimat, kesalahan 
penggunaan kata hubung, serta 
merasa kesulitan dalam 
mengembangkan isi tulisan. 
4. Bagaimana cara guru mengajar di 
kelas saat  pembelajaran menulis 
karangan? 
Menurut penuturan para siswa, 
biasanya guru melakukan 
pembelajaran dengan cara 
ceramah. Setelah itu mereka 
diminta untuk membuat tugas 
berupa karangan yang telah 
dijelaskan tersebut. 
5. Apakah guru pernah melakukan 
pembelajaran menulis dengan 
metode pembelajaran yang 
berbeda saat pembelajaran, 
terutama ketika pembelajaran 
menulis karangan? 
Pembelajaran menulis yang 
dilakukan selama ini selalu 
menggunakan metode ceramah 
dan belum pernah divariasikan 
dengan metode lain. 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Lembar Observasi terhadap Guru dalam Proses Pembelajaran 
Kisi-Kisi Lembar Observasi terhadap Aktivitas Guru dalam  Pembelajaran 
Menulis Karangan Narasi dengan Metode Quantum Writing 
No. Komponen Penilaian Butir 
Pernyataan 
Banyak Butir 
1. Persiapan 3a, 3b 2 
2. Pembuatan Draft Kasar 3c, 3d  2 
3. Berbagi/Pemberian Umpan Balik 
dari Guru 
3e, 3f 2 
4. Pengamatan Kesalahan Tulis 3g, 3h 2 
5. Perbaikan Tulisan / Penyuntingan 3i, 3j 2 
6. Penulisan Kembali 3k, 3l 2 
7. Evaluasi 3m, 3n, 3o 3 
Jumlah Butir 15 
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Lampiran 5. Kisi-Kisi Lembar Observasi terhadap Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Kisi-Kisi Lembar Observasi terhadap Aktivitas Siswa dalam  Pembelajaran 
Menulis Karangan Narasi dengan Metode Quantum Writing 
No. Komponen Penilaian Butir 
Pernyataan 
Banyak Butir 
1. Persiapan 1, 2 2 
2. Pembuatan Draft Kasar 3, 4 2 
3. Berbagi/Pemberian Umpan Balik 
dari Siswa 
5, 6 2 
4. Pengamatan Kesalahan Tulis 7, 8 2 
5. Perbaikan Tulisan / Penyuntingan 9, 10 2 
6. Penulisan Kembali 11, 12 2 
7. Evaluasi 13, 14, 15 3 
Jumlah Butir 15 
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Lampiran 6. Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran Pra Tindakan 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Pra Tindakan 
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 25 Januari 2018  
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Pra Pembelajaran 
a. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)     
b. Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran      
2. Membuka Pembelajaran 
a. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti    
    pembelajaran 
    
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
c. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk  
    berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
    
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti Pembelajaran 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan  
    bahasa yang komunikatif 
    
b. Guru mengorganisasikan siswa dan mengontrol  
    kondisi kelas 
    
c. Guru memberikan arahan yang jelas pada setiap  
    kegiatan yang akan dilakukan siswa 
    
d. Guru membimbing siswa saat pembuatan draft kasar  
    dan mengembangkan ide awal tulisan 
    
e. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok  
    secara heterogen 
    
f. Guru memberikan tambahan umpan balik terhadap  
    hasil diskusi siswa 
    
g. Guru memantau jalannya diskusi kelompok      
h. Guru mengamati kesalahan tulis yang dilakukan     
    siswa 
    
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i. Guru membahas kesalahan penulisan yang dilakukan  
   siswa 
    
j. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya  
   dan menyampaikan pendapat 
    
k. Guru mengulas hasil penyuntingan karangan yang    
    dilakukan siswa 
    
l.  Guru membimbing siswa yang masih mengalami  
    kesulitan selama pembelajaran 
    
m. Guru memberikan penguatan terhadap materi  
     pembelajaran 
    
n. Guru melakukan evaluasi dari pembelajaran yang   
    telah dilaksanakan 
    
o. Guru memberikan apresiasi pada siswa      
4.  Penutup 
a. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan serta  
    merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan 
    
b. Guru menutup kegiatan pembelajaran     
Total Skor 32 
Persentase rata-rata skor 36,36% 
 
                    Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 7. Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Pra Tindakan 
 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Pra Tindakan 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 25 Januari 2018 
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa dengan seksama 
memperhatikan penjelasan guru 
    Sebagian siswa di dalam 
kelas memperhatikan 
penjelasan guru sedangkan 
sebagian siswa yang lain 
masih terlihat mengobrol 
dengan temannya yang lain 
maupun melamun saat 
pembelajaran berlangsung. 
2. Siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran secara kondusif 
    Sebagian siswa terlihat 
kurang fokus dalam 
pembelajaran sehingga 
suasana kelas menjadi kurang 
kondusif. 
3. Siswa melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh guru sesuai arahan 
yang diberikan 
    Sebagian siswa masih merasa 
bingung dengan tugas yang 
diberikan guru. 
4. Siswa membuat draft kasar/ 
kerangka karangan dan 
mengembangkan ide awal tulisan 
 
 
 
 
 
 
    Sebagian besar siswa masih 
kesulitan dalam membuat 
kerangka karangan sesuai 
dengan ide awal mereka. Hal 
ini dikarenakan guru tidak 
mmberikan penjelasan 
terlebih dahulu tentang cara 
membuat kerangka karangan. 
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5. Siswa mengamati hasil tulisan 
temannya melalui diskusi 
kelompok 
    Siswa tidak melakukan 
aktivitas mengamati hasil 
tulisan teman saat pra 
tindakan. 
6. Siswa saling memberikan umpan 
balik terhadap karangan teman 
    Siswa tidak memberikan 
umpan balik terhadap 
karangan pada pra tindakan. 
7. Siswa mendeteksi kesalahan 
penulisan yang dilakukan oleh 
temannya 
    Sebagian besar siswa masih 
melakukan kesalahan dalam 
penulisan ejaan, tanda baca, 
pemilihan kata, penggunaan 
kapital, serta penyusunan 
kalimat. Siswa tidak 
melakukan koreksi kesalahan 
penulisan pada pra tindakan. 
8. Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
    Sebagian siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran kelas. 
Hal ini dikarenakan tidak 
adanya kesempatan yang 
diberikan oleh guru untuk 
terlibat langsung dalam 
pembelajaran. 
9. Siswa berkonsentrasi 
memperhatikan penjelasan guru 
tentang kesalahan penulisan yang 
sering dilakukan oleh siswa 
    Sebagian siswa masih kurang 
berkonsentrasi dalam 
memperhatikan penjelasan 
guru. 
10. Siswa menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami kepada guru 
 
    Sebagian besar siswa belum 
bertanya pada guru tentang 
hal-hal yang belum mereka 
ketahui. 
11. Siswa menulis ulang karangannya 
sesuai dengan perbaikan yang 
diberikan teman maupun guru 
    Siswa tidak melakukan 
aktivitas penulisan ulang 
karangan pada saat pra 
tindakan. 
12. Siswa bersama guru berdiskusi 
tentang karangan yang sudah 
diperbaiki 
    Siswa dan guru tidak 
mendiskusikan hasil 
karangan yang telah 
dihasilkan. 
13. Siswa memeriksa ulang hasil 
tulisannya 
    Sebagian besar siswa tidak 
melakukan koreksi ulang 
pada hasil tulisannya. 
14. Siswa tepat waktu dalam  
mengumpulkan tugas 
    Sebagian siswa belum 
mampu mengumpulkan tugas 
secara tepat waktu.  
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15. Siswa dapat menyampaikan 
tanggapannya tentang hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam menulis 
karangan 
    Sebagian besar siswa belum 
berani menyampaikan 
tanggapannya tentang hal-hal 
yang harus diperhatikan 
dalam menulis karangan, 
sehingga guru harus 
menunjuk beberapa siswa. 
Total Skor 17 
Persentase rata-rata skor 28,33% 
 
                     Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 8. Pedoman Penilaian Tes Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Aspek Penilaian Skor  
Maksimal 
Skor Keterangan 
Isi Karangan 30 27-30 Sangat baik: Adanya kesesuaian judul 
dengan isi karangan, terdapat tiga unsur 
karangan narasi (tokoh, latar, alur cerita), dan 
gagasan dikembangkan secara luas. 
22-26 Baik: Adanya kesesuaian judul dengan isi 
karangan, di dalamnya terdapat tiga unsur 
karangan narasi (tokoh, latar, alur cerita), 
namun pengembangan gagasan kurang luas. 
17-21 Cukup: Adanya kesesuaian judul dengan isi 
karangan, namun di dalamnya hanya terdapat 
dua unsur karangan narasi (tokoh, latar, alur 
cerita), dan pengembangan gagasan kurang 
luas. 
12-16 Kurang: Tidak terdapat kesesuaian judul 
dengan isi karangan, di dalamnya hanya 
terdapat dua unsur karangan narasi (tokoh, 
latar, alur cerita), dan pengembangan 
gagasan terbatas. 
Organisasi Isi 
 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
22-25 Sangat baik: organisasi isi karangan lengkap 
(terdapat paragraf pembuka, isi, penutup) 
serta ditulis sesuai alur cerita. 
18-21 Baik: organisasi isi karangan kurang lengkap 
(tidak meliputi salah satu paragraf pembuka, 
isi, penutup) namun ditulis sesuai alur cerita. 
14-17 Cukup: organisasi isi karangan lengkap 
(terdapat paragraf pembuka, isi, penutup) 
namun tidak ditulis sesuai alur cerita. 
10-13 Kurang: organisasi isi karangan kurang 
lengkap (tidak meliputi salah satu paragraf 
pembuka, isi, penutup) dan tidak ditulis 
sesuai alur cerita. 
Struktur Kalimat 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18-20 Sangat baik: semua kalimat dalam karangan 
ditulis dengan kalimat yang efektif, 
komunikatif, dan terdapat kepaduan kalimat. 
15-17 Baik: sebagian besar kalimat dalam karangan 
ditulis dengan kalimat yang efektif, 
komunikatif, dan terdapat kepaduan kalimat. 
 
12-14 Cukup: sebagian besar kalimat dalam 
karangan ditulis dengan kalimat yang efektif, 
komunikatif, namun terdapat ketidak paduan 
antar kalimat. 
9-11 Kurang: sebagian besar kalimat dalam 
karangan ditulis dengan kalimat yang kurang 
efektif dan komunikatif, serta terdapat ketiak 
paduan antar kalimat. 
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Pemilihan 
Kosakata 
15 13-15 Sangat baik: pemilihan kata sesuai dengan 
konteks karangan, tidak terdapat kesalahan 
pembentukan dan penggunaan kata. 
10-12 Baik: terdapat 1–3 kesalahan dalam 
pemilihan, pembentukan, dan penggunaan 
kata dalam karangan. 
7-9 Cukup: terdapat 4–6 kesalahan dalam 
pemilihan, pembentukan, dan penggunaan 
kata dalam karangan. 
4-6 Kurang: terdapat 7–10 kesalahan dalam 
pemilihan, pembentukan, dan penggunaan 
kata dalam karangan. 
Ejaan dan Tanda 
Baca 
10 8-10 Sangat baik: tidak terdapat kesalahan dalam 
penulisan huruf kapital, penulisan ejaan, dan 
penggunaan tanda baca. 
5-7 Baik: terdapat 1–3 kesalahan dalam 
penulisan huruf kapital, penulisan ejaan, dan 
penggunaan tanda baca. 
3-4 Cukup: terdapat 4–6 kesalahan dalam 
penulisan huruf kapital, penulisan ejaan, dan 
penggunaan tanda baca. 
1-2 Kurang: terdapat 7–10 kesalahan dalam 
penulisan huruf kapital, penulisan ejaan, dan 
penggunaan tanda baca. 
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Lampiran 9. Daftar Nilai Hasil Karangan Narasi Siswa pada Pra Tindakan 
NILAI KARANGAN NARASI SISWA PADA PRA TINDAKAN 
 
No. 
 
Subjek 
Skor Setiap Aspek Skor 
Total 
Keterangan 
Isi Organisasi 
Isi 
Struktur 
Kalimat 
Kosakata Ejaan & 
Tanda 
Baca 
30 25 20 15 10 
1. FNP 21 18 15 7 2 63 Tidak Tuntas 
2. NGA 17 18 14 11 2 62 Tidak Tuntas 
3. ATC 17 18 14 13 8 70 Tidak Tuntas 
4. T 24 20 15 10 7 76 Tuntas 
5. AKZ 17 18 15 9 3 62 Tidak Tuntas 
6. GLA 17 18 13 10 2 60 Tidak Tuntas 
7. THP 20 12 11 8 4 55 Tidak Tuntas 
8. IAS 22 18 12 8 5 65 Tidak Tuntas 
9. NAKP 22 20 15 11 8 76 Tuntas 
10. LR 20 18 15 10 3 66 Tidak Tuntas 
11. SRAF 22 22 18 10 4 76 Tuntas 
12. SRNF 25 18 17 10 5 75 Tuntas 
13. DM 19 16 15 7 3 60 Tidak Tuntas 
14. ASS 17 18 12 10 4 61 Tidak Tuntas 
15. CVDA 18 14 13 10 8 63 Tidak Tuntas 
16. FD 20 18 16 12 2 70 Tidak Tuntas 
17. AAR 24 22 17 10 8 81 Tuntas 
18. MHN 21 15 14 6 4 60 Tidak Tuntas 
19 YPW 26 18 17 10 4 75 Tuntas 
20. KDP 20 16 14 10 5 65 Tidak Tuntas 
21. RHP 26 19 18 10 7 80 Tuntas 
22. NCA 22 20 15 10 8 75 Tuntas 
23. PDPA 25 21 16 6 7 75 Tuntas 
24. TLAA 22 18 14 10 6 70 Tidak Tuntas 
25. KK 22 16 17 8 3 66 Tidak Tuntas 
26. ENA 22 22 15 11 6 76 Tuntas 
27. ZUK 18 13 14 9 2 56 Tidak Tuntas 
28. JSD 24 21 14 10 6 75 Tuntas 
29. RA 20 16 14 10 4 64 Tidak Tuntas 
30. ADK 23 17 17 13 6 76 Tuntas 
31. BPA 18 16 15 8 5 62 Tidak Tuntas 
32. ARD 22 16 15 7 4 64 Tidak Tuntas 
33. ADTH 22 18 18 11 6 75 Tuntas 
34. YSWW 24 20 16 9 7 76 Tuntas 
35. RPD 22 17 17 11 8 75 Tuntas 
36. HNH 14 18 16 7 5 60 Tidak Tuntas 
37. AYM 23 22 17 10 5 77 Tuntas 
38. KSU 22 21 17 11 4 75 Tuntas 
Total Nilai 2618 
Nilai Rata-Rata 68,89 
Jumlah Siswa Tuntas 17 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 21 
Tingkat Ketuntasan Siswa: Jumlah siswa tuntas x 100% 
                              Jumlah siswa total 
44,74% 
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Lampiran 10. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KURIKULUM 2013  
(Siklus I) 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Prambanan Klaten 
Kelas/Semester : V/II 
Tema   : Peristiwa dalam Kehidupan (Tema 7 ) 
Sub Tema  : Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan (Sub tema 1) 
Alokasi Waktu : 9 x 35 menit (3 x pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 Muatan : IPS 
No. Kompetensi Dasar Indikator  
3.4 Mengidentifikasi faktor-faktor 
penting penyebab penjajahan 
bangsa Indonesia dan upaya 
bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya. 
3.4.1 Menyebutkan faktor-
faktor penyebab 
terjadinya     penjajahan 
di Indonesia. 
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   3.4.2 Menjelaskan kondisi  
 bangsa Indonesia pada     
            masa penjajahan 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No. Kompetensi Dasar Indikator  
4.5 Memaparkan informasi penting 
dari teks narasi sejarah 
menggunakan aspek: apa, di 
mana, kapan, siapa, mengapa, 
dan bagaimana serta kosakata 
baku dan kalimat efektif 
4.5.1 Menyusun kerangka 
karangan narasi. 
4.5.2 Mengembangkan 
kerangka karangan 
narasi menjadi 
karangan utuh dengan 
memperhatikan EYD, 
tanda baca, kosakata 
baku, dan kalimat yang 
efektif. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui kegiatan membaca teks tentang peristiwa penjajahan bangsa 
Indonesia, siswa dapat menyebutkan faktor-faktor penyebab terjadinya 
penjajahan oleh bangsa asing di Indonesia dengan tepat. 
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok tentang peristiwa penjajahan bangsa 
Indonesia, siswa mampu menjelaskan kondisi bangsa Indonesia pada masa 
itu dengan benar. 
3. Melalui kegiatan mendengarkan penjelasan dari guru dan diskusi kelompok 
tentang karangan narasi, siswa dapat menyusun kerangka karangan narasi 
dengan baik. 
4. Melalui kegiatan memahami langkah-langkah membuat karangan, siswa 
dapat mengembangkan kerangka karangan narasi menjadi karangan utuh 
dengan memperhatikan EYD, tanda baca, kosakata baku, dan kalimat efektif 
dengan baik. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Peristiwa penjajahan bangsa Indonesia 
2. Menulis karangan narasi 
 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Metode  : Quantum Writing 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pembukaan 1.  Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk yang 
rapi, dan mengajak siswa duduk dengan rapi. 
3. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
tujuan pembelajaran pada hari ini. 
5. Siswa menjawab pertanyaan guru sebagai bentuk 
apersepsi: “Peristiwa menarik apa yang kalian 
alami hari ini?” 
5 menit 
Inti 1. Siswa diminta untuk mengamati gambar yang 
berkaitan dengan peristiwa kehidupan sehari-hari 
pada buku siswa.  
2. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru bahwa 
salah satu peristiwa yang terjadi pada bangsa 
Indonesia adalah adanya penjajahan oleh bangsa 
asing.  
3. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok secara 
heterogen. 
4. Setiap kelompok diminta untuk membaca asal 
mula kedatangan bangsa asing ke Indonesia yang 
terdapat pada buku siswa. 
5. Siswa menyebutkan penyebab datangnya penjajah 
asing ke Indonesia. 
6. Guru memberi penguatan bahwa peristiwa 
penjajahan merupakan salah satu peristiwa besar 
yang pernah dihadapi bangsa Indonesia, dan 
meminta siswa untuk menyebutkan peristiwa 
maupun pengalaman tertentu yang pernah dialami. 
 
 
 
 
 
 
90 menit 
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Tahap Persiapan 
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa jenis 
karangan yang berisi suatu peristiwa sesuai urutan 
kejadian disebut dengan karangan narasi. 
8. Guru menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan 
dalam menulis karangan narasi. 
9. Setiap kelompok mendapatkan amplop berisi 
contoh karangan narasi dan diminta untuk 
mengamati teks narasi tersebut. 
Tahap Draft Kasar 
10. Masing-masing kelompok kemudian menulis 
karangan narasi sesuai dengan draft/kerangka 
karangan yang telah dirancang serta menuliskan 
judul yang sesuai. 
Tahap Berbagi 
11. Setiap kelompok kemudian saling menukarkan 
hasil tulisannya. 
12. Masing-masing siswa diminta untuk mengoreksi 
atau  memberikan umpan balik terhadap hasil 
karangan tersebut. Hal ini dilakukan dengan 
menggaris bawahi kata/kalimat yang di dalamnya 
masih terdapat kesalahan ejaan, tanda baca, huruf 
kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku. 
13. Siswa diminta untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti pada guru maupun sesama 
teman. 
14. Guru membimbing siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam mengoreksi tulisan temannya. 
Tahap Memperbaiki 
15. Siswa mengembalikan hasil tulisan teman yang 
telah dikoreksi serta mengamati hasil tulisannya 
sendiri untuk melakukan perbaikan. 
Tahap Penyuntingan 
16. Siswa melakukan penyuntingan pada karangannya. 
Tahap Penulisan Kembali 
17. Siswa menulis kembali karangan narasi yang telah 
diperbaiki menjadi karangan yang utuh. 
Tahap Evaluasi 
18. Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas 
hasil karangan yang telah ditulis ulang. 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan dengan tanya jawab. 
2. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
10 menit  
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Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pembukaan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk yang 
rapi, dan mengajak siswa duduk dengan rapi. 
3. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
tujuan pembelajaran pada hari ini. 
5. Siswa menjawab pertanyaan guru sebagai bentuk 
apersepsi: “Apakah kalian pernah mengalami 
peristiwa yang kurang menyenangkan?” 
5 menit 
Inti 1. Siswa secara bergantian membaca teks tentang 
sistem tanam paksa pada buku siswa. 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara 
heterogen. 
3. Setiap kelompok diminta untuk mencari informasi 
penting dari isi bacaan tersebut.  
4. Masing-masing kelompok secara bergantian 
menjelaskan secara singkat kondisi bangsa 
Indonesia pada saat itu. 
5. Siswa diminta menyebutkan peristiwa kurang 
menyenangkan (misal: hewan peliharaan mati, 
barang kesayangan hilang, dan sebagainya) yang 
pernah terjadi dalam hidupnya. 
Tahap Persiapan 
6. Guru menjelaskan tentang ketentuan penulisan 
yang perlu diperhatikan dalam menulis karangan 
seperti tanda baca, EYD, pembentukan kalimat, 
dan sebagainya. 
7. Siswa menyebutkan kembali hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis karangan narasi. 
8. Setiap kelompok mendapatkan amplop berisi soal 
evaluasi dan kertas kosong untuk menulis sebuah 
karangan narasi berisi pengalaman kurang 
menyenangkan yang pernah dialami.  
Tahap Draft Kasar 
9. Masing-masing kelompok kemudian menulis 
karangan narasi sesuai dengan draft/kerangka 
karangan yang telah dirancang serta menuliskan 
judul yang sesuai. 
Tahap Berbagi 
10. Setiap kelompok kemudian saling menukarkan 
hasil tulisannya. 
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11. Masing-masing siswa diminta untuk mengoreksi 
atau  memberikan umpan balik terhadap hasil 
karangan tersebut. Hal ini dilakukan dengan 
menggaris bawahi kata/kalimat yang di dalamnya 
masih terdapat kesalahan ejaan, tanda baca, huruf 
kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku. 
12. Siswa diminta untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti pada guru maupun sesama 
teman. 
13. Guru membimbing siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam mengoreksi tulisan temannya. 
Tahap Memperbaiki 
14. Siswa mengembalikan hasil tulisan teman yang 
telah dikoreksi serta mengamati hasil tulisannya 
sendiri untuk melakukan perbaikan. 
Tahap Penyuntingan 
15. Siswa melakukan penyuntingan pada 
karangannya. 
Tahap Penulisan Kembali 
16. Siswa menulis kembali karangan narasi yang telah 
diperbaiki menjadi karangan yang utuh. 
Tahap Evaluasi 
17. Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas 
hasil karangan yang telah ditulis ulang. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan dengan tanya 
jawab. 
2. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
10 menit  
 
Pertemuan 3 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pembukaan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk yang 
rapi, dan mengajak siswa duduk dengan rapi. 
3. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
tujuan pembelajaran pada hari ini. 
5. Siswa menjawab pertanyaan guru sebagai bentuk 
apersepsi: “Peristiwa menyenangkan apa yang 
pernah kalian alami?” 
5 menit 
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Inti 1. Siswa diperlihatkan salah satu gambar tokoh 
kolonial Inggris yaitu Stamford Raffles.  
2. Siswa diminta menyebutkan hal-hal yang ia 
ketahui dari tokoh tersebut. 
3. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok secara 
heterogen. 
4. Setiap kelompok membaca teks bacaan tentang 
kebijakan yang berlaku pada masa penjajahan 
kolonial Inggris pada buku siswa. 
5. Setiap kelompok diminta untuk membedakan 
kebijakan yang menguntungkan bagi bangsa 
Indonesia dan kebijakan yang merugikan bangsa 
Indonesia. 
6. Siswa dengan bimbingan guru membahas hasil 
diskusi mereka. 
7. Guru menjelaskan bahwa pada masa penjajahan 
kolonial Inggris terdapat pula peristiwa 
menyenangkan layaknya ditemukannya bunga 
langka oleh Stamford Raffles serta adanya 
kebijakan yang menguntungkan bangsa Indonesia 
seperti penelitian ilmiah untuk mengembangkan 
pengetahuan. 
 Tahap Persiapan 
8. Guru mengulas kembali materi tentang karangan 
narasi pada pertemuan sebelumnya, dan 
menjelaskan bahwa karangan narasi dapat pula 
digunakan untuk menuliskan pengalaman 
menyenangkan yang pernah mereka alami. 
 Tahap Draft Kasar 
9. Setiap siswa mendapatkan soal evaluasi untuk 
menuliskan karangan narasi tentang pengalaman 
yang menyenangkan.  
10. Masing-masing siswa diminta menulis karangan 
narasi sesuai dengan draft/kerangka karangan 
yang telah dirancang serta menuliskan judul yang 
sesuai. 
 Tahap Berbagi 
11. Siswa kemudian saling menukarkan hasil 
tulisannya. 
12. Setiap siswa diminta untuk mengoreksi atau  
memberikan umpan balik terhadap hasil karangan 
tersebut. Hal ini dilakukan dengan menggaris 
bawahi kata/kalimat yang di dalamnya masih 
terdapat kesalahan ejaan, tanda baca, huruf 
kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku. 
13. Siswa diminta untuk menanyakan hal-hal yang 
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belum dimengerti pada guru maupun sesama 
teman. 
14. Guru membimbing siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam mengoreksi tulisan temannya. 
 Tahap Memperbaiki 
15. Siswa mengembalikan hasil tulisan teman yang 
telah dikoreksi serta mengamati hasil tulisannya 
sendiri untuk melakukan perbaikan. 
Tahap Penyuntingan 
16. Siswa melakukan penyuntingan pada 
karangannya. 
 Tahap Penulisan Kembali 
17. Siswa menulis kembali karangan narasi yang 
telah diperbaiki menjadi karangan yang utuh. 
 Tahap Evaluasi 
18. Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas 
hasil karangan yang telah ditulis ulang. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan dengan tanya 
jawab. 
2. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
10 menit  
 
G. SUMBER DAN MEDIA 
1. Sumber  
a. Maryanto, dkk. 2017. Buku Guru Kelas V Tema 7 “Peristiwa dalam 
Kehidupan”, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Edisi Revisi 
2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
b. Maryanto, dkk. 2017. Buku Siswa Kelas V Tema 7 “Peristiwa dalam 
Kehidupan”, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Edisi Revisi 
2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media  
a.   Contoh karangan narasi 
b.   Gambar 
c.   Amplop 
H. PENILAIAN 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Produk karangan narasi 
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Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Aspek 
Penilaian 
Skor  
Maksimal 
Skor Keterangan 
Isi 
Karangan 
30 27-30 Sangat baik: Adanya kesesuaian judul dengan isi 
karangan, terdapat tiga unsur karangan narasi (tokoh, 
latar, alur cerita), dan gagasan dikembangkan secara luas. 
22-26 Baik: Adanya kesesuaian judul dengan isi karangan, di 
dalamnya terdapat tiga unsur karangan narasi (tokoh, 
latar, alur cerita), namun pengembangan gagasan kurang 
luas. 
17-21 Cukup: Adanya kesesuaian judul dengan isi karangan, 
namun di dalamnya hanya terdapat dua unsur karangan 
narasi (tokoh, latar, alur cerita), dan pengembangan 
gagasan kurang luas. 
12-16 Kurang: Tidak terdapat kesesuaian judul dengan isi 
karangan, di dalamnya hanya terdapat dua unsur karangan 
narasi (tokoh, latar, alur cerita), dan pengembangan 
gagasan terbatas. 
Organisasi 
Isi 
 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
22-25 Sangat baik: organisasi isi karangan lengkap (terdapat 
paragraf pembuka, isi, penutup) serta ditulis sesuai alur 
cerita. 
18-21 Baik: organisasi isi karangan kurang lengkap (tidak 
meliputi salah satu paragraf pembuka, isi, penutup) 
namun ditulis sesuai alur cerita. 
14-17 Cukup: organisasi isi karangan lengkap (terdapat paragraf 
pembuka, isi, penutup) namun tidak ditulis sesuai alur 
cerita. 
10-13 Kurang: organisasi isi karangan kurang lengkap (tidak 
meliputi salah satu paragraf pembuka, isi, penutup) dan 
tidak ditulis sesuai alur cerita. 
Struktur 
Kalimat 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
18-20 Sangat baik: semua kalimat dalam karangan ditulis 
dengan kalimat yang efektif, komunikatif, dan terdapat 
kepaduan kalimat. 
15-17 Baik: sebagian besar kalimat dalam karangan ditulis 
dengan kalimat yang efektif, komunikatif, dan terdapat 
kepaduan kalimat. 
12-14 Cukup: sebagian besar kalimat dalam karangan ditulis 
dengan kalimat yang efektif, komunikatif, namun terdapat 
ketidakpaduan antar kalimat. 
9-11 Kurang: sebagian besar kalimat dalam karangan ditulis 
dengan kalimat yang kurang efektif dan komunikatif, 
serta terdapat ketiak paduan antar kalimat. 
Pemilihan 
Kosakata 
 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
 
13-15 Sangat baik: pemilihan kata sesuai dengan konteks 
karangan, tidak terdapat kesalahan pembentukan dan 
penggunaan kata. 
10-12 Baik: terdapat 1–3 kesalahan dalam pemilihan, 
pembentukan, dan penggunaan kata dalam karangan. 
7-9 Cukup: terdapat 4–6 kesalahan dalam pemilihan, 
pembentukan, dan penggunaan kata dalam karangan. 
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4-6 Kurang: terdapat 7–10 kesalahan dalam pemilihan, 
pembentukan, dan penggunaan kata dalam karangan. 
Ejaan dan 
Tanda 
Baca 
10 8-10 Sangat baik: tidak terdapat kesalahan dalam penulisan 
huruf kapital, penulisan ejaan, dan penggunaan tanda 
baca. 
5-7 Baik: terdapat 1–3 kesalahan dalam penulisan huruf 
kapital, penulisan ejaan, dan penggunaan tanda baca. 
3-4 Cukup: terdapat 4–6 kesalahan dalam penulisan huruf 
kapital, penulisan ejaan, dan penggunaan tanda baca. 
1-2 Kurang: terdapat 7–10 kesalahan dalam penulisan huruf 
kapital, penulisan ejaan, dan penggunaan tanda baca. 
      Skor maksimal : 100 
      Nilai akhir =   Skor yang diperoleh  x 100%  
         Skor maksimum  
I. KRITERIA KEBERHASILAN 
Siswa dianggap berhasil apabila ≥ 75 % dari jumlah keseluruhan siswa kelas V 
mencapai nilai rata-rata 75 dalam hal menulis karangan narasi 
J. LAMPIRAN 
1. Bahan Ajar/ Materi Ajar 
2. Soal Evaluasi 
 
 
                          
      Mengetahui 
             Klaten, 8 Februari 2018 
     Wali Kelas V                         Mahasiswa 
 
 
 
      Veronica Widyastuti, S.Pd. 
                            
 
 
 
 
 
                  Widya Windriana 
                 NIM. 14108244045 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN RPP 
A. Materi 
 
Banyak peristiwa dalam kehidupan. Ada peristiwa pribadi, peristiwa 
keluarga, peristiwa masyarakat, bahkan ada juga peristiwa yang dialami oleh 
bangsa dan negara. Peristiwa dapat dibedakan menjadi dua macam. Pertama, 
peristiwa yang menyenangkan (peristiwa yang membuat kita senang). Kedua, 
peristiwa yang tidak menyenangkan (peristiwa yang membuat kita sedih). 
Amati gambar-gambar berikut! 
Berikan tanda centang (V) pada peristiwa menyenangkan. 
Berikan tanda silang (X) pada peristiwa tidak menyenangkan. 
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Materi IPS 
Peristiwa Kedatangan Bangsa Barat 
 
Mulai akhir abad XV, bangsa Eropa berusaha melakukan penjelajahan 
samudra. Bangsa Eropa yang pernah melakukan penjelajahan dan penjajahan di 
Indonesia dimulai oleh bangsa Portugis. Kapal mereka pertama kali mendarat di 
Malaka pada tahun 1511. Berikutnya ialah bangsa Spanyol yang mendarat di 
Tidore, Maluku pada tahun 1521. Kemudian, disusul oleh bangsa Inggris dan 
Belanda. Kapal-kapal Belanda pertama kali mendarat di Pelabuhan Banten pada 
tahun 1596. Faktor-faktor pendorong penjelajahan samudra antara lain sebagai 
berikut. 
a. Adanya keinginan mencari kekayaan (gold) 
Kekayaan yang mereka cari terutama adalah rempah-rempah. Sekitar abad XV 
diEropa, harga rempah-rempah sangat mahal. Harga rempah-rempah semahal 
emas (gold). Mereka sangat membutuhkan rempah-rempah untuk industri obat-
obatan dan bumbu masak. 
b. Adanya keinginan menyebarkan agama (gospel) 
Selain mencari kekayaan dan tanah jajahan, bangsa Eropa juga membawa misi 
khusus. Misi khusus tersebut adalah menyebarkan agama kepada penduduk 
daerah yang dikuasainya. Tugas mereka ini dianggap sebagai tugas suci yang 
harus dilaksanakan ke seluruh dunia dan dipelopori oleh bangsa Portugis. 
c. Adanya keinginan mencari kejayaan (glory) 
Di Eropa, ada suatu anggapan bahwa apabila suatu negara mempunyai banyak 
tanah jajahan, negara tersebut termasuk negara yang jaya (glory). Dengan 
adanya anggapan ini, negara negara Eropa berlomba-lomba untuk mencari tanah 
jajahan sebanyakbanyaknya. 
d. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat. Contohnya seperti berikut. 
1) Dikembangkannya teknik pembuatan kapal yang dapat digunakan untuk  
mengarungi samudra luas. 
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2) Ditemukannya mesiu untuk persenjataan. Senjata dapat digunakan untuk 
melindungi pelayaran dari ancaman bajak laut dan sebagainya. 
3) Ditemukannya kompas. Kompas digunakan sebagai penunjuk arah sehingga 
para penjelajah tidak lagi bergantung pada kebiasaan alam. Untuk 
menentukan arah, biasanya mereka berpedoman pada bintang sehingga jika 
angkasa tertutup awan, mereka tidak dapat meneruskan pelayarannya. 
Dengan kompas, mereka bebas berlayar ke arah manapun tanpa gangguan, 
baik siang maupun malam. 
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Sistem Tanam Paksa Pemerintah Kolonial Belanda 
Pada masa kepemimpinan Johanes Van Den Bosch, Belanda 
memperkenalkan sistem tanam paksa. Sistem tanam paksa pertama kali 
diperkenalkan di Jawa dan dikembangkan di daerah-daerah lain di luar Jawa. 
Di Sumatra Barat, sistem tanam paksa dimulai sejak tahun 1847. Saat itu, 
penduduk yang telah lama menanam kopi secara bebas dipaksa menanam 
kopi untuk diserahkan kepada pemerintah kolonial. Sistem yang hampir sama 
juga dilaksanakan di tempat lain seperti Minahasa, Lampung, dan Palembang. 
Kopi merupakan tanaman utama di Sumatra Barat dan Minahasa. Adapun 
lada merupakan tanaman utama di Lampung dan Palembang. Di Minahasa, 
kebijakan yang sama kemudian juga berlaku pada tanaman kelapa. 
Pelaksanaan tanam paksa banyak terjadi penyimpangan, di antaranya sebagai 
berikut. 
1. Jatah tanah untuk tanaman ekspor melebihi seperlima tanah garapan, 
apalagi jika tanahnya subur. 
2. Rakyat lebih banyak mencurahkan perhatian, tenaga, dan waktunya untuk 
tanaman ekspor sehingga banyak yang tidak sempat mengerjakan sawah 
dan ladang sendiri. 
3. Rakyat yang tidak memiliki tanah harus bekerja melebihi 1/5 tahun. 
4. Waktu pelaksanaan tanam paksa ternyata melebihi waktu tanam padi (tiga 
bulan) sebab tanaman-tanaman perkebunan memerlukan perawatan terus-
menerus. 
5. Setiap kelebihan hasil panen dari jumlah pajak yang harus dibayarkan 
kembali kepada rakyat ternyata tidak dikembalikan kepada rakyat. 
6. Kegagalan panen tanaman wajib menjadi tanggung jawab rakyat/petani. 
Adanya penyimpangan-penyimpangan pelaksanaan tanam paksa 
membawa akibat yang memberatkan rakyat Indonesia. Akibat penyimpangan 
pelaksanaan tanam paksa tersebut antara lain: banyak tanah terbengkalai 
sehingga panen gagal, rakyat makin menderita, wabah penyakit merajalela, 
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bahaya kelaparan melanda Cirebon dan memaksa rakyat mengungsi ke daerah 
lain untuk menyelamatkan diri. Kelaparan hebat juga terjadi di Grobogan 
yang mengakibatkan banyak kematian sehingga jumlah penduduk menurun 
tajam. Tanam paksa yang diterapkan Belanda di Indonesia ternyata 
mengakibatkan aksi penentangan. Berkat adanya kecaman dari berbagai 
pihak, akhirnya pemerintah Belanda menghapus tanam paksa secara bertahap 
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Materi Bahasa Indonesia 
1. Jenis-Jenis Karangan 
Karangan adalah karya tulis yang terdiri atas beberapa paragraf yang 
membicarakan tentang topik tertentu. Berdasarkan susunan atau cara 
penyajiannya, karangan dapat dibedakan menjadi karangan narasi, karangan 
deskripsi, karangan argumentasi, dan karangan persuasi. 
a. Karangan narasi, yaitu karangan yang menceritakan suatu kejadian atau 
peristiwa secara runtut atau sesuai dengan urutan waktu. Karangan narasi 
memiliki tokoh, alur, dan latar. 
b. Karangan deskripsi, yaitu karangan yang berisi gambaran tentang tempat, 
benda, orang, binatang, tumbuhan, atau hal lainnya secara rinci. 
c. Karangan argumentasi, yaitu karangan yang mengungkapkan ide, gagasan, 
atau pendapat penulis dengan disertai bukti dan fakta. 
d. Karangan persuasi, yaitu karangan yang berisi ajakan, bujukan, imbauan, 
atau anjuran, agar mempengaruhi pembaca untuk berbuat sesuatu. 
 
2. Langkah-Langkah Menyusun Karangan 
     Langkah-langkah menyusun karangan antara lain sebagai berikut. 
a. Menentukan tema 
Tema merupakan ide atau gagasan yang menjiwai sebuah karangan. Suatu 
tema sebaiknya dibuat tidak terlalu luas. Pada waktu menyusun sebuah 
tema untuk untuk sebuah karangan ada dua unsur yang paling dasar yaitu 
topik atau pokok pembicaraan dan tujuan yang hendak dicapai melalui 
topik tersebut. 
b. Menentukan Tujuan Penulisan 
Tujuan dalam membuat suatu karya tulisan haruslah diperhatikan. Jika 
seorang penulis dapat mengenali tujuannya dalam menulis, maka pesan 
yang akan disampaikan pada pembaca akan dapat dipahami dengan lebih 
sempurna. 
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c. Menyusun kerangka karangan 
Kerangka karangan merupakan garis besar suatu karangan. Kerangka 
tulisan merupakan pedoman atau acuan penulis tentang hal-hal apa saja 
yang akan ditulis, sehingga dengan menggunakan kerangka tulisan alur 
cerita yang akan ditulis semakin jelas dan terarah. 
d. Mengembangkan kerangka karangan 
Pengembangan karangan adalah mengembangkan kerangka karangan 
menjadi suatu karangan yang utuh. Dalam pengembangan kerangka 
karangan ini perlu diperhatikan adanya unsur-unsur penulisan agar 
dihasilkan sebuah tulisan yang baik. Unsur-unsur tersebut adalah isi 
gagasan yang dikemukakan, organisasi isi (urutan peristiwa), tata bahasa, 
pilihan struktur dan kosakata serta penggunaan ejaan yang tepat. 
3. Cara Membuat Kerangka Karangan Narasi 
Cara yang dapat dilakukan untuk membuat kerangka karangan adalah sebagai  
berikut: 
a. Ingatlah kembali peristiwa-peristiwa tertentu yang pernah dialami. 
b. Tentukan pengalaman yang akan diceritakan. 
c. Tulislah pokok-pokok peristiwa yang dialami dengan memperhatikan: 
1) waktu dan tempat peristiwa tersebut terjadi, 
2) orang-orang yang terlibat dalam peristiwa tersebut, 
3) perasaan yang dirasakan saat itu, 
4) dan ringkasan peristiwa. 
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Contoh kerangka karangan : 
Judul Cerita : Perjalananku ke Sekolah 
1. Ke sekolah dengan menaiki sepeda 
2. Indahnya pemandangan sepanjang perjalanan 
3. Bersepeda bersama Agus sabahat karibku 
4. Tiba di sekolah degan selamat 
5. Bersalaman dengan guru 
6. Belajar bersama dengan semangat 
Kerangka karangan tersebut dapat kembangkan menjadi sebuah karangan yang 
padu berdasarkan pengalaman yang dialami. 
 Perjalananku ke Sekolah 
Aku bersekolah di sebuah sekolah yang tidak terlalu jauh dari rumahku. 
Walaupun demikian aku selalu berangkat ke sekolah dengan menaiki 
sepeda. Sepeda yang aku pakai ke sekolah adalah hadiah ulang tahun dari  Ayah. 
Sepeda tersebut sangat aku sayangi. 
Perjalanan selama ke sekolah sangatlah indah. Indahnya pemandangan 
sepanjang perjalanan itu sangat membuat hatiku senang. Rumah berjejer di 
pinggir jalan dengan kondisi rumah yang rapi. Pepohonan juga tampak tumbuh di 
pinggir jalan.  Setiap hari aku tidak pernah bersepeda sendirian.Bersepeda 
bersama Agus sahabat karibku. Agus adalah anak yang baik. Ia selalu 
membantu aku bila aku kesulitan dalam mengerjakan PR. Agus juga menaiki 
sepeda yang sama denganku, dan sepeda itu juga hadiah dari ayahnya. 
Aku pun tiba di sekolah dengan selamat. Setelah sampai di sekolah, aku 
memarkirkan sepeda di tempat parkir sekolah. Kemudian aku masuk ke ruang 
kelas. Aku selalu bersalaman dengan guru  sebelum memasuki ruang kelas. 
Budaya untuk bersalaman dengan guru sudah menjadi kebiasaan yang dilakukan 
oleh sekolahku. Semua anak sangat menghormati guru di sekolah kami. Setelah 
memasuki ruang kelas, kamipun belajar bersama dengan penuh semangat. Belajar 
di kelas yang bersih dan nyaman dengan penuh semangat. 
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4. Penggunaan Ejaan dan Tanda Baca 
Penulisan judul, kalimat, paragraf, hingga teks harus memerhatikan 
ejaan dan tanda baca sesuai kaidah Bahasa Indonesia yang baku. Adapun 
aturan penggunaan beberapa tanda baca yang lain sebagai berikut. Macam 
macam tanda baca   dan fungsinya sebagai berikut.   
a. Tanda titik (.) 
Fungsi dan pemakaian tanda titik adalah sebagai berikut. 
1) Untuk mengakhiri sebuah kalimat berita yakni bukan kalimat 
pertanyaan atau seruan. 
2) Digunakan pada akhir singkatan nama orang. 
3) Diletakan pada akhir singkatan gelar, jabatan, pangkat dan sapaan. 
4) Diletakkan pada singkatan kata atau ungkapan yang sudah sangat 
umum, 
5) Diletakkan di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan, daftar, dll. 
Contoh: Saya bertamasya ke kebun binatang bersama keluarga. 
b. Tanda Koma (,) 
          Fungsi dan pemakaian tanda koma adalah sebagai berikut. 
1) Untuk memisahkan unsur-unsur dalam suatu pemerincian atau 
pembilang. 
2) Memisahkan anak kalimat dari induk kalimat apabila anak kalimat 
tersebut mendahului induk kalimat. 
3) Memisahkan petikan langsung dari bagian lain dakam kalimat, dll. 
Contoh : Ayah memiliki tanaman apotik hidup seperti temulawak, jahe, dan  
       kunyit. 
c. Tanda Seru (!) 
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan berupa seruan 
Contoh : Matikanlah lampu kamarmu sebelum tidur! 
d. Tanda Tanya (?) 
Tanda tanya dipakai pada setiap akhir kalimat tanya. 
Contoh : Apakah kamu sudah mengerjakan pekerjaan rumah? 
 
146 
 
 
e. Tanda Petik (“ ...”) 
Tanda petik digunakan sebagai berikut. 
a. Untuk mengapit petikan langsung yang berasal dari pembicaraan, 
naskah, atau bahan tertulis lain 
b. Untuk mengapit istilah ilmiah yang kurang dikenal atau kata yang 
mempunyai arti khusus 
c. Untuk mengapit judul, puisi, karangan, atau bab buku yang dipakai 
dalam kalimat 
Contoh : Tiba-tiba orang tersebut menghampiriku dan bertanya, “Siapa  
              namamu?” 
f. Tanda Hubung (-) 
    Tanda hubung digunakan sebagi berikut. 
a. Untuk menyambung suku-suku kata yang terpisah oleh pergantian 
beris. 
b. Untuk menyambung awalan dengan bagian kata yang mengikutinya 
atau akhiran dengan bagian kata yang mendahuluinya pada pergantian 
baris. 
c. Untuk menyambung unsur-unsur kata ulang. 
Contoh : Mira sudah berkali-kali memenangkan kejuaraan bola voli se-
Provinsi Jawa tengah 
Dalam sebuah karangan, pembentukan kalimat juga harus 
diperhatikan dengan baik. Kalimat adalah kumpulan kata yang berkaitan 
satu sama lain dan membentuk satu gagasan utuh. Kalimat tersusun dari 
kata-kata yang memiliki peran atau fungsi yang berbeda-beda. Unsur 
unsur kalimat tersebutlah yang menjadi pembangun utama sebuah 
paragraf. Unsur – unsur tersebut antara lain berupa subjek (S), Predikat 
(P), objek (O), keterangan (K) dan pelengkap (Pel). Satu kalimat utuh 
minimal hanya memiliki unsur – unsur subjek (S) dan predikat (P) dan jika 
sebuah kalimat tidak ada dua unsur tersebut maka kata-kata tersebut 
bukanlah disebut dengan kalimat melainkan frasa. 
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B.  Soal Evaluasi 
Siklus 1 Pertemuan I 
1. Buatlah kerangka karangan narasi beserta judulnya sesuai dengan 
peristiwa yang dialami hari ini dengan mendiskusikannya bersama 
kelompokmu! 
2. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang tepat! 
3. Tukarkan hasil karangan narasimu dengan kelompok yang lain! 
4. Koreksilah karangan narasi hasil karya temanmu dengan menggaris 
bawahi kata/kalimat yang di dalamnya masih terdapat kesalahan ejaan, 
tanda baca, huruf kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku! 
5. Amatilah hasil karangan narasimu yang telah diberi umpan balik / sudah 
dikoreksi oleh temanmu! 
6. Lakukan perbaikan pada hasil karangan narasimu! 
7. Tulis ulang karanganmu yang telah diperbaiki menjadi suatu karangan 
yang utuh! 
Siklus I Pertemuan II 
1. Buatlah kerangka karangan narasi beserta judulnya sesuai dengan 
pengalaman kurang menyenangkan yang pernah dialami dengan 
mendiskusikannya bersama kelompokmu!  
2. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang tepat! 
3. Tukarkan hasil karangan narasimu dengan kelompok yang lain! 
4. Koreksilah karangan narasi hasil karya temanmu dengan menggaris 
bawahi kata/kalimat yang di dalamnya masih terdapat kesalahan ejaan, 
tanda baca, huruf kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku! 
5. Amatilah hasil karangan narasimu yang telah diberi umpan balik / sudah 
dikoreksi oleh temanmu! 
6. Lakukan perbaikan pada hasil karangan narasimu! 
7. Tulis ulang karanganmu yang telah diperbaiki menjadi suatu karangan 
yang utuh! 
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Siklus I Pertemuan III 
            Merayakan Ulang Tahun    Liburan Keluarga 
       
     Memenangkan Perlombaan                   Mengunjungi Kebun Binatang 
 
 
1. Perhatikan contoh peristiwa menyenangkan pada gambar di atas! 
2. Buatlah kerangka karangan narasi beserta judulnya sesuai dengan pengalaman 
menyenangkan yang pernah kamu alami!  
3. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang tepat! 
4. Tukarkan hasil karangan narasimu dengan teman yang lain! 
5. Koreksilah karangan narasi hasil karya temanmu dengan menggaris bawahi 
kata/kalimat yang di dalamnya masih terdapat kesalahan ejaan, tanda baca, 
huruf kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku! 
6. Amatilah hasil karangan narasimu yang telah diberi umpan balik / sudah 
dikoreksi oleh temanmu! 
7. Lakukan perbaikan pada hasil karangan narasimu! 
8. Tulis ulang karanganmu yang telah diperbaiki menjadi suatu karangan yang 
utuh! 
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Lampiran 11. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru dalam Siklus I Pertemuan I 
 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Siklus I Pertemuan I 
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Senin, 5 Februari 2018  
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Pra Pembelajaran 
a. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)     
b. Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran      
2. Membuka Pembelajaran 
a. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti    
    pembelajaran 
    
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
c. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk  
    berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
    
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti Pembelajaran 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan  
    bahasa yang komunikatif 
    
b. Guru mengorganisasikan siswa dan mengontrol  
    kondisi kelas 
    
c. Guru memberikan arahan yang jelas pada setiap  
    kegiatan yang akan dilakukan siswa 
    
d. Guru membimbing siswa saat pembuatan draft kasar  
    dan mengembangkan ide awal tulisan 
    
e. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok  
    secara heterogen 
    
f. Guru memberikan tambahan umpan balik terhadap  
    hasil diskusi siswa 
    
g. Guru memantau jalannya diskusi kelompok      
h. Guru mengamati kesalahan tulis yang dilakukan     
    siswa 
    
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 i. Guru membahas kesalahan penulisan yang dilakukan  
   siswa 
    
j. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya  
   dan menyampaikan pendapat 
    
k. Guru mengulas hasil penyuntingan karangan yang    
    dilakukan siswa 
    
l.  Guru membimbing siswa yang masih mengalami  
    kesulitan selama pembelajaran 
    
m. Guru memberikan penguatan terhadap materi  
     pembelajaran 
    
n. Guru melakukan evaluasi dari pembelajaran yang   
    telah dilaksanakan 
    
o. Guru memberikan apresiasi pada siswa      
4.  Penutup 
a. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan serta  
    merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan 
    
b. Guru menutup kegiatan pembelajaran     
Total Skor 58 
Persentase rata-rata skor 68,90% 
 
                    Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 12. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa dalam Siklus I Pertemuan I 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Siklus I Pertemuan I 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Senin, 5 Februaru 2018 
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa dengan seksama 
memperhatikan penjelasan guru 
    Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik, hanya 
terdapat 2-4 siswa yang 
terlihat kurang fokus. 
2. Siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran secara kondusif 
    Sebagian besar siswa sudah 
melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan kondusif. 
Hanya terdapat 2-4 siswa yang 
tampak melamun. 
3. Siswa melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh guru sesuai arahan 
yang diberikan 
    Lebih dari setengah jumlah 
siswa dalam kelas 
melaksanakan tugas sesuai 
arahan dari guru. Namun 
masih terdapat beberapa siswa 
yang merasa bingung dari 
arahan dari guru. 
4. Siswa membuat draft kasar/ 
kerangka karangan dan 
mengembangkan ide awal tulisan 
 
 
 
 
 
    Sebagian besar siswa masih 
kesulitan dalam membuat 
kerangka karangan sesuai 
dengan ide awal mereka. 
Sebagian siswa juga masih 
kebingungan menentukan 
judul karangan sehingga 
terkadang memilih judul yang 
sama dengan temannya. 
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5. Siswa mengamati hasil tulisan 
temannya melalui diskusi 
kelompok 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
mereka dalam mengamati hasil 
karangan milik teman. 
6. Siswa saling memberikan umpan 
balik terhadap karangan teman 
    Sebagian besar siswa sudah 
menunjukkan sikap antusias 
dalam memberikan umpan 
balik pada hasil karangan 
teman. 
7. Siswa mendeteksi kesalahan 
penulisan yang dilakukan oleh 
temannya 
    Sebagian siswa masih 
kesulitan dalam menentukan 
kesalahan penulisan yang 
dilakukan temannya. Siswa 
juga kurang teliti dalam 
memperbaiki kesalahan ejaan, 
tanda baca, pemilihan kata, 
penggunaan kapital, serta 
penyusunan kalimat.  
8. Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
    Sebagian besar siswa 
berpartisipasi aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
9. Siswa berkonsentrasi 
memperhatikan penjelasan guru 
tentang kesalahan penulisan yang 
sering dilakukan oleh siswa 
    Sebagian siswa masih kurang 
berkonsentrasi dalam 
memperhatikan penjelasan 
guru saat menentukan 
kesalahan tulis. 
10. Siswa menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami kepada guru 
 
    Sebagian besar siswa belum 
bertanya pada guru tentang 
hal-hal yang belum mereka 
ketahui. 
11. Siswa menulis ulang karangannya 
sesuai dengan perbaikan yang 
diberikan teman maupun guru 
    Sebagian siswa masih belum 
menulis ulang karangannya 
secara utuh. 
12. Siswa bersama guru berdiskusi 
tentang karangan yang sudah 
diperbaiki 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam mendiskusikan 
kesalahan tulis karangan. 
13. Siswa memeriksa ulang hasil 
tulisannya 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam memeriksa ulang hasil 
tulisannya.  
14. Siswa tepat waktu dalam  
mengumpulkan tugas 
    Sebagian siswa belum mampu 
mengumpulkan tugas secara 
tepat waktu. Hal ini 
dikarenakan saat menyalin 
tulisan masih diselingi 
bergurau dengan teman. 
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15. Siswa dapat menyampaikan 
tanggapannya tentang hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam menulis 
karangan 
    Sebagian siswa belum berani 
menyampaikan tanggapannya 
tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis 
karangan, sehingga guru harus 
menunjuk beberapa siswa. 
Total Skor 37 
Persentase rata-rata skor 61,67% 
 
                     Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 13. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru dalam Siklus I Pertemuan II 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Siklus I Pertemuan II 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Rabu, 7 Februari 2018  
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Pra Pembelajaran 
a. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)     
b. Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran      
2. Membuka Pembelajaran 
a. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti    
    pembelajaran 
    
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
c. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk  
    berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
    
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti Pembelajaran 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan  
    bahasa yang komunikatif 
    
b. Guru mengorganisasikan siswa dan mengontrol  
    kondisi kelas 
    
c. Guru memberikan arahan yang jelas pada setiap  
    kegiatan yang akan dilakukan siswa 
    
d. Guru membimbing siswa saat pembuatan draft kasar  
    dan mengembangkan ide awal tulisan 
    
e. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok  
    secara heterogen 
    
f. Guru memberikan tambahan umpan balik terhadap  
    hasil diskusi siswa 
    
g. Guru memantau jalannya diskusi kelompok  
 
    
h. Guru mengamati kesalahan tulis yang dilakukan     
    siswa 
    
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i. Guru membahas kesalahan penulisan yang dilakukan  
   siswa 
    
j. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya  
   dan menyampaikan pendapat 
    
k. Guru mengulas hasil penyuntingan karangan yang    
    dilakukan siswa 
    
l.  Guru membimbing siswa yang masih mengalami  
    kesulitan selama pembelajaran 
    
m. Guru memberikan penguatan terhadap materi  
     pembelajaran 
    
n. Guru melakukan evaluasi dari pembelajaran yang   
    telah dilaksanakan 
    
o. Guru memberikan apresiasi pada siswa      
4.  Penutup 
a. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan serta  
    merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan 
    
b. Guru menutup kegiatan pembelajaran     
Total Skor 65 
Persentase rata-rata skor 73,86% 
 
                    Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                            NIM. 14108244045 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
156 
 
Lampiran 14. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa dalam Siklus I Pertemuan II 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
 pada Siklus I Pertemuan II 
 
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Rabu, 7 Februaru 2018 
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa dengan seksama 
memperhatikan penjelasan guru 
    Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik, hanya 
terdapat 2 siswa yang terlihat 
kurang fokus. 
2. Siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran secara kondusif 
    Sebagian besar siswa sudah 
melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan kondusif. 
Hanya terdapat 2 siswa yang 
tampak bermalas-malasan. 
3. Siswa melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh guru sesuai arahan 
yang diberikan 
    Sebagian besar siswa sudah 
melaksanakan tugas sesuai 
arahan dari guru. Hanya 
beberapa siswa yang masih 
bingung dengan perintah yang 
diberikan. 
4. Siswa membuat draft kasar/ 
kerangka karangan dan 
mengembangkan ide awal tulisan 
 
 
 
 
 
 
 
    Sebagian siswa sudah mampu 
dalam membuat kerangka 
karangan sesuai dengan ide 
awal. Hanya beberapa siswa 
yang masih merasa bingung 
menentukan judul karangan.  
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5. Siswa mengamati hasil tulisan 
temannya melalui diskusi 
kelompok 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
mereka dalam mengamati hasil 
karangan milik teman. 
6. Siswa saling memberikan umpan 
balik terhadap karangan teman 
    Sebagian besar siswa sudah 
menunjukkan sikap antusias 
dalam memberikan umpan 
balik pada hasil karangan 
teman. 
7. Siswa mendeteksi kesalahan 
penulisan yang dilakukan oleh 
temannya 
    Sebagian siswa masih 
kesulitan dalam menentukan 
kesalahan penulisan yang 
dilakukan temannya. Siswa 
juga kurang teliti dalam 
memperbaiki kesalahan ejaan, 
tanda baca, pemilihan kata, 
penggunaan kapital, serta 
penyusunan kalimat.  
8. Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
    Sebagian besar siswa 
berpartisipasi aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
9. Siswa berkonsentrasi 
memperhatikan penjelasan guru 
tentang kesalahan penulisan yang 
sering dilakukan oleh siswa 
    Sebagian besar siswa 
berkonsentrasi dalam 
memperhatikan penjelasan 
guru saat menentukan 
kesalahan tulis. 
10. Siswa menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami kepada guru 
 
    Sebagian siswa menunjukkan 
sikap berani untuk bertanya 
tentang hal-hal yang belum 
mereka ketahui. 
11. Siswa menulis ulang karangannya 
sesuai dengan perbaikan yang 
diberikan teman maupun guru 
    Sebagian besar siswa sudah 
mampu menulis ulang 
karangannya secara utuh. 
12. Siswa bersama guru berdiskusi 
tentang karangan yang sudah 
diperbaiki 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam mendiskusikan 
kesalahan tulis karangan. 
13. Siswa memeriksa ulang hasil 
tulisannya 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam memeriksa ulang hasil 
tulisannya.  
14. Siswa tepat waktu dalam  
mengumpulkan tugas 
 
 
 
 
 
 
 
    Sebagian besar siswa mampu 
mengumpulkan tugas secara 
tepat waktu.  
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15. Siswa dapat menyampaikan 
tanggapannya tentang hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam menulis 
karangan 
    Beberapa siswa sudah berani 
menyampaikan tanggapannya 
tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis 
karangan. 
Total Skor 45 
Persentase rata-rata skor 75% 
 
                     Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 15. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru dalam Siklus I Pertemuan III 
 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
     pada Siklus I Pertemuan III 
 
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 8 Februari 2018  
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Pra Pembelajaran 
a. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)     
b. Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran      
2. Membuka Pembelajaran 
a. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti    
    pembelajaran 
    
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
c. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk  
    berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
    
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti Pembelajaran 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan  
    bahasa yang komunikatif 
    
b. Guru mengorganisasikan siswa dan mengontrol  
    kondisi kelas 
    
c. Guru memberikan arahan yang jelas pada setiap  
    kegiatan yang akan dilakukan siswa 
    
d. Guru membimbing siswa saat pembuatan draft kasar  
    dan mengembangkan ide awal tulisan 
    
e. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok  
    secara heterogen 
    
f. Guru memberikan tambahan umpan balik terhadap  
    hasil diskusi siswa 
    
g. Guru memantau jalannya diskusi kelompok      
h. Guru mengamati kesalahan tulis yang dilakukan     
    siswa 
    
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i. Guru membahas kesalahan penulisan yang dilakukan  
   siswa 
    
j. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya  
   dan menyampaikan pendapat 
    
k. Guru mengulas hasil penyuntingan karangan yang    
    dilakukan siswa 
    
l.  Guru membimbing siswa yang masih mengalami  
    kesulitan selama pembelajaran 
    
m. Guru memberikan penguatan terhadap materi  
     pembelajaran 
    
n. Guru melakukan evaluasi dari pembelajaran yang   
    telah dilaksanakan 
    
o. Guru memberikan apresiasi pada siswa      
4.  Penutup 
a. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan serta  
    merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan 
    
b. Guru menutup kegiatan pembelajaran     
Total Skor 70 
Persentase rata-rata skor 79,54% 
 
                    Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 16. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa dalam Siklus I Pertemuan III 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Siklus I Pertemuan III 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 8 Februaru 2018 
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa dengan seksama 
memperhatikan penjelasan guru 
    Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik. 
2. Siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran secara kondusif 
    Sebagian besar siswa sudah 
melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan kondusif.  
3. Siswa melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh guru sesuai arahan 
yang diberikan 
    Sebagian besar siswa sudah 
melaksanakan tugas sesuai 
arahan dari guru. Hanya 
beberapa siswa yang masih 
bingung dengan perintah yang 
diberikan. 
4. Siswa membuat draft kasar/ 
kerangka karangan dan 
mengembangkan ide awal tulisan 
    Sebagian siswa sudah mampu 
dalam membuat kerangka 
karangan sesuai dengan ide 
awal.  
5. Siswa mengamati hasil tulisan 
temannya melalui diskusi 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
mereka dalam mengamati hasil 
karangan milik teman. Siswa 
bahkan tampak membantu 
temannya yang masih 
mengalami kesulitan. 
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6. Siswa saling memberikan umpan 
balik terhadap karangan teman 
    Sebagian besar siswa sudah 
menunjukkan sikap antusias 
dalam memberikan umpan 
balik pada hasil karangan 
teman. 
7. Siswa mendeteksi kesalahan 
penulisan yang dilakukan oleh 
temannya 
    Sebagian besar siswa mampu 
dengan baik menentukan 
kesalahan penulisan yang 
dilakukan temannya. Siswa 
lebih teliti dibanding 
pertemuan sebelumnya dalam 
memperbaiki kesalahan ejaan, 
tanda baca, pemilihan kata, 
penggunaan kapital, serta 
penyusunan kalimat.  
8. Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
    Sebagian besar siswa 
berpartisipasi aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
9. Siswa berkonsentrasi 
memperhatikan penjelasan guru 
tentang kesalahan penulisan yang 
sering dilakukan oleh siswa 
    Sebagian besar siswa 
berkonsentrasi dalam 
memperhatikan penjelasan 
guru saat menentukan 
kesalahan tulis. 
10. Siswa menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami kepada guru 
    Sebagian siswa menunjukkan 
sikap berani untuk bertanya 
tentang hal-hal yang belum 
mereka ketahui. 
11. Siswa menulis ulang karangannya 
sesuai dengan perbaikan yang 
diberikan teman maupun guru 
    Sebagian besar siswa sudah 
mampu menulis ulang 
karangannya secara utuh. 
12. Siswa bersama guru berdiskusi 
tentang karangan yang sudah 
diperbaiki 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam mendiskusikan 
kesalahan tulis karangan. 
Sebagian siswa juga saling 
memberi masukan pada teman 
satu kelompoknya yang masih 
mengalami kebingungan 
dalam memberi perbaikan. 
13. Siswa memeriksa ulang hasil 
tulisannya 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam memeriksa ulang hasil 
tulisannya.  
14. Siswa tepat waktu dalam  
mengumpulkan tugas 
    Sebagian siswa mampu 
mengumpulkan tugas secara 
tepat waktu. Hanya terdapat 
beberapa siswa yang masih 
tergesa-gesa dalam 
mengumpulkan hasil 
tulisannya. 
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15. Siswa dapat menyampaikan 
tanggapannya tentang hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam menulis 
karangan 
    Sebagian siswa sudah berani 
menyampaikan tanggapannya 
tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis 
karangan. 
Total Skor                     49 
Persentase rata-rata skor 81,67% 
 
                     Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 17. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V pada Siklus I 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PADA SIKLUS I 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 8 Februari 2018 
No. Pertanyaan Keterangan 
1. Bagaimana perbedaan yang Ibu 
rasakan saat menerapkan 
pembelajaran menulis karangan 
narasi menggunakan metode 
quantum writing dibanding 
menggunakan metode 
pembelajaran konvensional? 
Guru menyebutkan bahwa setelah 
diterapkannya metode quantum 
writing dalam pembelajaran menulis 
karangan terdapat sejumlah kemajuan 
dibandingkan dengan penggunaan 
metode konvensional seperti 
sebelumnya. 
2. Apakah metode pembelajaran 
quantum writing ini efektif 
untuk meningkatkan 
keterampilan siswa dalam 
menulis karangan narasi? 
Metode pembelajaran ini dinilai lebih 
efektif bagi guru baik dari segi waktu 
maupun tenaga. Hal ini dikarenakan 
siswa dapat saling mengoreksi hasil 
tulisannya sehingga guru tidak perlu 
mengoreksi tulisan siswa secara satu 
persatu. Hal ini memungkinkan siswa 
mendapat kesempatan untuk 
mengetahui tingkat kesalahan 
penulisan yang dilakukan oleh 
temannya maupun dirinya sendiri. 
3.  Apakah Ibu merasa lebih mudah 
dalam membelajarkan 
keterampilan menulis 
menggunakan metode quantum 
writing? 
Guru memberikan penuturan bahwa 
dengan metode ini beliau merasa lebih 
mampu menyampaikan pelajaran 
secara lebih mudah dan efisien. 
4. Apa saja kendala yang Ibu 
temukan selama menggunakan 
metode quantum writing? 
Guru menyampaikan bahwa 
pembelajaran pembelajaran yang 
dilakukan dengan cara ini sudah baik 
dan kendala yang ditemui hanya 
terdapat pada siswa yang terkadang 
masih kurang teliti dalam melakukan 
koreksi penulisan pada temannya. 
5. Menurut Anda, perbaikan apa 
yang dapat dilakukan dalam  
memaksimalkan kemampuan 
dan keterampilan siswa pada 
pembelajaran menulis dengan 
metode ini? 
Guru beranggapan bahwa metode ini 
efektif dan tepat untuk meningkatkan 
keterampilan menulis siswa sehingga 
tidak memerlukan adanya perbaikan 
tertentu. Hanya saja siswa masih perlu 
dibiasakan menyelesaikan tugasnya 
secara tepat waktu. 
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Lampiran 18. Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas V pada Siklus I 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA PADA SIKLUS I 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 8 Februari 2018  
 
No. Pertanyaan Keterangan 
1. Apakah kalian sudah 
memahami materi tentang 
menulis karangan narasi 
menggunakan metode 
quantum writing? 
Para siswa sudah paham dengan 
pembelajaran menulis  
menggunakan metode quantum 
writing ini karena guru telah 
memberikan arahan dan penjelasan 
yang jelas. 
2. Bagaimana tanggapanmu 
dengan pembelajaran menulis 
karangan narasi menggunakan 
metode quantum writing? 
Para siswa menuturkan bahwa mereka 
dapat menulis dengan lebih mudah 
menggunakan metode ini karena 
mereka bisa mengembangkan 
karangan dengan membuat kerangka 
karangannya terlebih dahulu serta 
menjadi lebih teliti karena hasil 
tulisannya langsung dikoreksi oleh 
temannya. 
3. Apakah kamu merasa senang 
dan antusias saat melakukan 
pembelajaran dengan metode 
ini? 
Para siswa merasa senang dengan 
pembelajaran menulis 
menggunakan metode ini. Mereka 
juga antusias ketika mengoreksi hasil 
tulisan temannya serta saat menulis 
ulang hasil karangannya. 
4.  Apakah penjelasan yang 
diberikan tentang menulis 
karangan narasi menggunakan 
metode quantum writing dapat 
kalian pahami secara jelas? 
Penjelasan tentang menulis karangan 
narasi yang diberikan sudah jelas dan 
dipahami para siswa dengan baik. 
5. Apa manfaat yang dapat kamu 
rasakan dari pembelajaran 
menulis karangan narasi 
dengan metode ini? 
Para siswa merasakan adanya manfaat 
dari pembelajaran ini seperti menjadi 
lebih memperhatikan aturan penulisan 
yang tepat. Mereka juga lebih mudah 
mengembangkan gagasan awal dengan 
membuat kerangka karangan sebelum 
mulai menulis. 
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Lampiran 19. Daftar Nilai Karangan Narasi Siswa pada Siklus I 
NILAI MENULIS KARANGAN NARASI PADA SIKLUS I 
 
No. 
 
Subjek 
Skor Setiap Aspek Skor 
Total 
Keterangan 
Isi Organisasi 
Isi 
Struktur 
Kalimat 
Kosakata Ejaan & 
Tanda 
Baca 
30 25 20 15 10 
1. FNP 22 20 15 5 3 65 Tidak Tuntas 
2. NGA 24 18 18 12 4 76 Tuntas 
3. ATC 22 20 15 19 8 75 Tuntas 
4. T 25 21 15 10 7 77 Tuntas 
5. AKZ 22 18 17 10 3 70 Tidak Tuntas 
6. GLA 27 18 12 10 4 71 Tidak Tuntas 
7. THP 24 16 18 6 5 69 Tidak Tuntas 
8. IAS 22 21 15 12 7 77 Tuntas 
9. NAKP 25 23 19 8 8 83 Tuntas 
10. LR 26 21 15 5 3 70 Tidak Tuntas 
11. SRAF 23 22 16 10 5 76 Tuntas 
12. SRNF 25 22 16 10 5 77 Tuntas 
13. DM 23 19 16 7 4 69 Tidak Tuntas 
14. ASS 24 18 14 11 5 72 Tidak Tuntas 
15. CVDA 24 22 15 10 8 77 Tuntas 
16. FD 24 22 16 12 8 82 Tuntas 
17. AAR 28 22 15 11 8 84 Tuntas 
18. MHN 22 18 14 6 5 65 Tidak Tuntas 
19 YPW 27 22 15 11 8 83 Tuntas 
20. KDP 24 18 16 10 7 75 Tuntas 
21. RHP 27 21 18 10 8 84 Tuntas 
22. NCA 26 20 14 10 9 79 Tuntas 
23. PDPA 25 22 18 10 7 82 Tuntas 
24. TLAA 23 15 16 10 7 76 Tuntas 
25. KK 25 20 18 10 4 77 Tuntas 
26. ENA 24 20 17 13 6 80 Tuntas 
27. ZUK 22 18 14 11 3 68 Tidak Tuntas 
28. JSD 27 22 15 11 6 81 Tuntas 
29. RA 22 20 15 9 4 70 Tidak Tuntas 
30. ADK 25 18 12 10 6 78 Tuntas 
31. BPA 20 17 15 7 6 65 Tidak Tuntas 
32. ARD 26 23 14 7 6 76 Tuntas 
33. ADTH 23 19 18 11 7 78 Tuntas 
34. YSWW 24 22 18 11 8 83 Tuntas 
35. RPD 22 22 17 11 8 81 Tuntas 
36. HNH 21 18 16 8 7 70 Tidak Tuntas 
37. AYM 24 19 18 11 5 77 Tuntas 
38. KSU 3 22 18 10 5 78 Tuntas 
Total Nilai 2876 
Nilai Rata-Rata 75,68 
Jumlah Siswa Tuntas 26 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 12 
Tingkat Ketuntasan Siswa: Jumlah siswa tuntas x 100% 
                              Jumlah siswa total 
68,42% 
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Lampiran 20. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Siklus II 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)  
KURIKULUM 2013  
(Siklus II) 
  
Satuan Pendidikan : SD Negeri 1 Prambanan Klaten 
Kelas/Semester : V/II 
Tema   : Peristiwa dalam Kehidupan (Tema 7 ) 
Sub Tema  : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan  
  (Sub tema 2) 
Alokasi Waktu : 9 x 35 menit (3 x pertemuan) 
 
A. KOMPETENSI INTI 
3. Memahami pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif 
pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya, dan mencoba 
berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, mahkluk ciptaan Tuhan dan 
kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah, dan 
tempat bermain. 
4. Menunjukkan keterampilan berfikir dan bertindak kreatif, produktif, kritis, 
mandiri, kolaboratif, dan komunikatif. Dalam bahasa yang jelas, 
sistematis, logis dan kritis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat dan tindakan yang mencerminkan perilaku anak 
sesuai dengan tahap perkembangannya. 
 
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 
 Muatan : IPS 
No. Kompetensi Dasar Indikator  
3.4 Mengidentifikasi faktor-
faktor penting penyebab 
penjajahan bangsa Indonesia 
dan upaya bangsa Indonesia 
dalam mempertahankan 
kedaulatannya. 
    3.4.3 Menyebutkan upaya-upaya         
             yang dilakukan oleh bangsa  
        Indonesia dalam     
        mempertahankan kedaulatannya. 
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 3.4.4 Menjelaskan peristiwa sekitar  
          proklamasi kemerdekaan  
          Indonesia sebagai bentuk  
          kedaulatan bangsa. 
 
Muatan : Bahasa Indonesia 
No. Kompetensi Dasar Indikator  
4.5 Memaparkan informasi 
penting dari teks narasi 
sejarah menggunakan aspek: 
apa, di mana, kapan, siapa, 
mengapa, dan bagaimana 
serta kosakata baku dan 
kalimat efektif 
4.5.1 Menyusun kerangka 
karangan narasi. 
4.5.2 Mengembangkan kerangka 
karangan narasi menjadi 
karangan utuh dengan 
memperhatikan EYD, 
tanda baca, kosakata baku, 
dan kalimat yang efektif. 
 
C. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Melalui kegiatan membaca teks tentang upaya-upaya yang dilakukan bangsa 
Indonesia dalam mempertahankan kedaulatan, siswa dapat menyebutkan 
upaya-upaya dalam mempertahankan kedaulatan bangsa Indonesia dengan 
tepat. 
2. Melalui kegiatan diskusi kelompok tentang peristiwa proklamasi 
kemerdekaan Indonesia, siswa mampu menjelaskan peristiwa sekitar 
proklamasi kemerdekaan Indonesia sebagai bentuk kedaulatan bangsa 
dengan benar. 
3. Melalui kegiatan mendengarkan penjelasan dari guru dan diskusi kelompok 
tentang karangan narasi, siswa dapat menyusun kerangka karangan narasi 
dengan baik. 
4. Melalui kegiatan memahami langkah-langkah membuat karangan, siswa 
dapat mengembangkan kerangka karangan narasi menjadi karangan utuh 
dengan memperhatikan EYD, tanda baca, kosakata baku, dan kalimat efektif 
dengan baik. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 
1. Peristiwa seputar proklamasi kemerdekaan 
2. Menulis karangan narasi 
E. METODE PEMBELAJARAN 
Metode  : Quantum Writing 
 
F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pembukaan 1. Guru membuka pembelajaran dengan salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk yang 
rapi, dan mengajak siswa duduk dengan rapi. 
3. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
tujuan pembelajaran pada hari ini. 
5. Siswa menjawab pertanyaan guru sebagai bentuk 
apersepsi: “Peristiwa menarik apa yang kalian 
alami hari ini?” 
5 menit 
Inti 1. Siswa secara bergantian membaca teks tentang 
perlawanan bangsa Indonesia terhadap penjajah 
pada buku siswa.  
2. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru bahwa 
salah satu peristiwa yang pernah terjadi pada 
bangsa Indonesia adalah adanya beberapa bentuk 
perlawanan terhadap penjajah.  
3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara 
heterogen. Setiap kelompok diminta menjelaskan 
kembali upaya-upaya bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatannya sesuai dengan 
teks yang telah dibaca. 
4. Guru memberi penguatan bahwa upaya-upaya 
perlawanan bangsa Indonesia dalam 
mempertahankan kedaulatan merupakan salah 
satu contoh peristiwa yang tidak mudah untuk 
dilupakan.  
5. Siswa kemudian diminta untuk menyebutkan 
peristiwa yang tidak terlupakan di dalam 
hidupnya. 
 
 
 
 
 
 
 
90 menit 
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 Tahap Persiapan 
6. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa jenis 
karangan yang berisi suatu peristiwa sesuai 
urutan kejadian disebut dengan karangan narasi. 
7. Guru menjelaskan hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis karangan narasi. 
8. Setiap kelompok mendapatkan amplop berisi 
karangan narasi yang di dalamnya masih terdapat 
kesalahan penulisan.  
9. Siswa diminta menemukan kesalahan penulisan 
serta melakukan penyuntingan pada karangan 
narasi tersebut. 
10. Salah satu kelompok diminta membacakan hasil 
jawabannya di depan kelas. Guru membimbing 
siswa dalam membahas hasil jawaban dari diskusi 
kelompok dan memberikan penguatan. 
 Tahap Draft Kasar 
11. Masing-masing kelompok kemudian menulis 
karangan narasi sesuai dengan draft/kerangka 
karangan yang telah dirancang serta menuliskan 
judul yang sesuai. 
 Tahap Berbagi 
12. Setiap kelompok kemudian saling menukarkan 
hasil tulisannya. 
13. Masing-masing siswa diminta untuk mengoreksi 
atau  memberikan umpan balik terhadap hasil 
karangan tersebut. Hal ini dilakukan dengan 
menggaris bawahi kata/kalimat yang di dalamnya 
masih terdapat kesalahan ejaan, tanda baca, huruf 
kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku. 
14. Siswa diminta untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti pada guru maupun sesama 
teman. 
Tahap Memperbaiki 
15. Siswa mengembalikan hasil tulisan teman yang 
telah dikoreksi serta mengamati hasil tulisannya 
sendiri untuk melakukan perbaikan. 
Tahap Penyuntingan 
16. Siswa melakukan penyuntingan pada 
karangannya. 
Tahap Penulisan Kembali 
17. Siswa menulis kembali karangan narasi yang 
telah diperbaiki menjadi karangan yang utuh. 
Tahap Evaluasi 
18. Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas 
hasil karangan yang telah ditulis ulang. 
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Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan dengan tanya 
jawab. 
2. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
10 menit  
 
Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pembukaan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk yang 
rapi, dan mengajak siswa duduk dengan rapi. 
3. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
tujuan pembelajaran pada hari ini. 
5. Siswa menjawab pertanyaan guru sebagai bentuk 
apersepsi: “Pengalaman apa yang pernah kalian 
alami bersama teman?” 
5 menit 
Inti 1. Siswa mengamati gambar tokoh proklamator 
Indonesia dan diminta menyebutkan hal-hal yang 
ia ketahui dari tokoh tersebut. 
2. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok secara 
heterogen.  
3. Siswa secara bergantian membaca teks tentang 
peristiwa proklamasi Indonesia pada buku siswa.  
4. Guru memberi penguatan bahwa proklamasi 
kemerdekaan bangsa Indonesia tidak dapat terjadi 
begitu saja melainkan perlu adanya kerja sama 
dari berbagai pihak. Hal ini layaknya peristiwa 
kerja sama antar masyarakat.  
5. Guru memberikan penguatan bahwa peristiwa 
kerja sama maupun saling tolong menolong ini 
juga dapat terjadi dalam pertemanan antar siswa. 
6. Siswa kemudian diminta untuk menyebutkan 
peristiwa yang pernah mereka alami bersama 
teman. 
Tahap Persiapan 
7. Guru melanjutkan materi yang telah disampaikan 
sebelumnya tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis karangan narasi. 
8. Setiap kelompok mendapatkan amplop berisi 
karangan narasi yang di dalamnya masih terdapat 
kesalahan penulisan.  
9. Siswa diminta menemukan kesalahan penulisan 
 
 
 
 
90 menit 
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serta melakukan penyuntingan pada karangan 
narasi tersebut.  
10. Salah satu kelompok diminta membacakan hasil 
jawabannya di depan kelas. Guru membimbing 
siswa dalam membahas hasil jawaban dari diskusi 
kelompok dan memberikan penguatan. 
Tahap Draft Kasar 
11. Masing-masing kelompok kemudian menulis 
karangan narasi sesuai dengan draft/kerangka 
karangan yang telah dirancang serta menuliskan 
judul yang sesuai.  
Tahap Berbagi 
12. Setiap kelompok kemudian saling menukarkan 
hasil tulisannya. 
13. Masing-masing siswa diminta untuk mengoreksi 
atau  memberikan umpan balik terhadap hasil 
karangan tersebut. Hal ini dilakukan dengan 
menggaris bawahi kata/kalimat yang di dalamnya 
masih terdapat kesalahan ejaan, tanda baca, huruf 
kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku. 
14. Siswa diminta untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti pada guru maupun sesama 
teman. 
15. Guru membimbing siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam mengoreksi tulisan temannya. 
Tahap Memperbaiki 
16. Siswa mengembalikan hasil tulisan teman yang 
telah dikoreksi serta mengamati hasil tulisannya 
sendiri untuk melakukan perbaikan. 
Tahap Penyuntingan 
17. Siswa melakukan penyuntingan pada 
karangannya. 
Tahap Penulisan Kembali 
18. Siswa menulis kembali karangan narasi yang 
telah diperbaiki menjadi karangan yang utuh. 
Tahap Evaluasi 
19. Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas 
hasil karangan yang telah ditulis ulang. 
 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan dengan tanya jawab. 
2. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
10 menit  
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Pertemuan 3 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu 
Pembukaan 1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
salam. 
2. Guru mengkondisikan kelas meliputi: 
membimbing siswa menata tempat duduk yang 
rapi, dan mengajak siswa duduk dengan rapi. 
3. Salah satu siswa memimpin berdoa. 
4. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
tujuan pembelajaran pada hari ini. 
5. Siswa menjawab pertanyaan guru sebagai bentuk 
apersepsi: “Bagaimana pengalaman kalian saat 
memperingati hari kemerdekaan Indonesia?” 
5 menit 
Inti 1. Siswa membaca teks tentang peristiwa setelah 
terjadinya proklamasi kemerdekaan pada buku 
siswa.  
2. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru bahwa 
terdapat beberapa peristiwa penting setelah 
dibacakannya teks proklamasi kemerdekaan.  
3. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok secara 
heterogen. 
4. Setiap kelompok diminta menjelaskan kembali 
peristiwa-peristiwa penting setelah proklamasi 
serta tanggapan rakyat pada masa itu. 
5. Guru memberi penjelasan bahwa setelah 
terjadinya peristiwa proklamasi tersebut bangsa 
Indonesia biasa menyelenggarakan peringatan hari 
kemerdekaan di setiap tahun.  
6. Siswa kemudian diminta untuk menyebutkan 
peristiwa atau pengalamannya sewaktu 
memperingati hari kemerdekaan bangsa Indonesia. 
7. Siswa mendengarkan penjelasan guru bahwa jenis 
karangan yang berisi suatu peristiwa sesuai urutan 
kejadian disebut dengan karangan narasi. 
Tahap Persiapan 
8. Guru melanjutkan materi yang telah disampaikan 
sebelumnya tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis karangan narasi. 
Tahap Draft Kasar 
9. Setiap siswa mendapatkan soal evaluasi untuk 
menuliskan karangan narasi tentang pengalaman 
yang menyenangkan.  
10. Masing-masing siswa diminta menulis karangan 
narasi sesuai dengan draft/kerangka karangan 
yang telah dirancang serta menuliskan judul yang 
sesuai. 
 
 
 
 
90 menit 
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Tahap Berbagi 
11. Siswa kemudian saling menukarkan hasil 
tulisannya. 
12. Setiap siswa diminta untuk mengoreksi atau  
memberikan umpan balik terhadap hasil karangan 
tersebut. Hal ini dilakukan dengan menggaris 
bawahi kata/kalimat yang di dalamnya masih 
terdapat kesalahan ejaan, tanda baca, huruf 
kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku. 
13. Siswa diminta untuk menanyakan hal-hal yang 
belum dimengerti pada guru maupun sesama 
teman. 
14. Guru membimbing siswa yang masih mengalami 
kesulitan dalam mengoreksi tulisan temannya. 
Tahap Memperbaiki 
15. Siswa mengembalikan hasil tulisan teman yang 
telah dikoreksi serta mengamati hasil tulisannya 
sendiri untuk melakukan perbaikan. 
Tahap Penyuntingan 
16. Siswa melakukan penyuntingan pada karangannya. 
Tahap Penulisan Kembali 
17. Siswa menulis kembali karangan narasi yang telah 
diperbaiki menjadi karangan yang utuh. 
Tahap Evaluasi 
18. Siswa bersama guru mengevaluasi dan membahas 
hasil karangan yang telah ditulis ulang. 
. 
Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi terhadap 
kegiatan yang telah dilakukan dengan tanya jawab. 
2. Siswa bersama guru membuat kesimpulan. 
3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. 
10 menit  
G. SUMBER DAN MEDIA 
1. Sumber  
c. Maryanto, dkk. 2017. Buku Guru Kelas V Tema 7 “Peristiwa dalam 
Kehidupan”, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Edisi Revisi 
2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
d. Maryanto, dkk. 2017. Buku Siswa Kelas V Tema 7 “Peristiwa dalam 
Kehidupan”, Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Edisi Revisi 
2017. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
2. Media  
a.   Contoh karangan narasi 
b.   Gambar 
c.   Amplop 
H. PENILAIAN 
1. Teknik penilaian : Tes tertulis 
2. Bentuk instrumen : Produk karangan narasi 
175 
 
Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi 
Aspek 
Penilaian 
Skor  
Maksimal 
Skor Keterangan 
Isi Karangan 30 27-30 Sangat baik: Adanya kesesuaian judul dengan isi 
karangan, terdapat tiga unsur karangan narasi 
(tokoh, latar, alur cerita), dan gagasan 
dikembangkan secara luas. 
22-26 Baik: Adanya kesesuaian judul dengan isi karangan, 
di dalamnya terdapat tiga unsur karangan narasi 
(tokoh, latar, alur cerita), namun pengembangan 
gagasan kurang luas. 
17-21 Cukup: Adanya kesesuaian judul dengan isi 
karangan, namun di dalamnya hanya terdapat dua 
unsur karangan narasi (tokoh, latar, alur cerita), dan 
pengembangan gagasan kurang luas. 
12-16 Kurang: Tidak terdapat kesesuaian judul dengan isi 
karangan, di dalamnya hanya terdapat dua unsur 
karangan narasi (tokoh, latar, alur cerita), dan 
pengembangan gagasan terbatas. 
Organisasi Isi 
 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
 
22-25 Sangat baik: organisasi isi karangan lengkap 
(terdapat paragraf pembuka, isi, penutup) serta 
ditulis sesuai alur cerita. 
18-21 Baik: organisasi isi karangan kurang lengkap (tidak 
meliputi salah satu paragraf pembuka, isi, penutup) 
namun ditulis sesuai alur cerita. 
14-17 Cukup: organisasi isi karangan lengkap (terdapat 
paragraf pembuka, isi, penutup) namun tidak ditulis 
sesuai alur cerita. 
10-13 Kurang: organisasi isi karangan kurang lengkap 
(tidak meliputi salah satu paragraf pembuka, isi, 
penutup) dan tidak ditulis sesuai alur cerita. 
Struktur 
Kalimat 
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18-20 Sangat baik: semua kalimat dalam karangan ditulis 
dengan kalimat yang efektif, komunikatif, dan 
terdapat kepaduan kalimat. 
15-17 Baik: sebagian besar kalimat dalam karangan ditulis 
dengan kalimat yang efektif, komunikatif, dan 
terdapat kepaduan kalimat. 
12-14 Cukup: sebagian besar kalimat dalam karangan 
ditulis dengan kalimat yang efektif, komunikatif, 
namun terdapat ketidakpaduan antar kalimat. 
9-11 Kurang: sebagian besar kalimat dalam karangan 
ditulis dengan kalimat yang kurang efektif dan 
komunikatif, serta terdapat ketiak paduan antar 
kalimat. 
Pemilihan 
Kosakata 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
 
13-15 Sangat baik: pemilihan kata sesuai dengan konteks 
karangan, tidak terdapat kesalahan pembentukan 
dan penggunaan kata. 
10-12 Baik: terdapat 1–3 kesalahan dalam pemilihan, 
pembentukan, dan penggunaan kata dalam 
karangan. 
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  7-9 Cukup: terdapat 4–6 kesalahan dalam pemilihan, 
pembentukan, dan penggunaan kata dalam 
karangan. 
4-6 Kurang: terdapat 7–10 kesalahan dalam pemilihan, 
pembentukan, dan penggunaan kata dalam 
karangan. 
Ejaan dan 
Tanda Baca 
10 8-10 Sangat baik: tidak terdapat kesalahan dalam 
penulisan huruf kapital, penulisan ejaan, dan 
penggunaan tanda baca. 
5-7 Baik: terdapat 1–3 kesalahan dalam penulisan huruf 
kapital, penulisan ejaan, dan penggunaan tanda 
baca. 
3-4 Cukup: terdapat 4–6 kesalahan dalam penulisan 
huruf kapital, penulisan ejaan, dan penggunaan 
tanda baca. 
1-2 Kurang: terdapat 7–10 kesalahan dalam penulisan 
huruf kapital, penulisan ejaan, dan penggunaan 
tanda baca. 
      Skor maksimal : 100 
      Nilai akhir =   Skor yang diperoleh  x 100%  
         Skor maksimum  
I. KRITERIA KEBERHASILAN 
Siswa dianggap berhasil apabila ≥ 75 % dari jumlah keseluruhan siswa kelas V 
mencapai nilai rata-rata 75 dalam hal menulis karangan narasi 
J. LAMPIRAN 
3. Bahan Ajar/ Materi Ajar 
4. Soal Evaluasi 
 
 
                          
                          Mengetahui 
             Klaten, 15 Februari 2018 
Wali Kelas V                         Mahasiswa 
 
 
 
Veronica Widyastuti, S.Pd. 
                            
 
                  Widya Windriana 
                 NIM. 14108244045 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN RPP 
A. Materi 
Materi IPS 
Perlawanan Bangsa Indonesia terhadap Penjajah Asing 
Bangsa Indonesia mengalami penderitaan akibat penjajahan mulai 
awal abad ke-17 sampai abad ke-20. Pada masa penjajahan, bangsa 
Indonesia telah berusaha sekuat tenaga untuk mengusir penjajah dan 
bercita-cita menjadi bangsa yang merdeka, bebas dari penjajahan. 
Berbagai bentuk perlawanan terhadap penjajah yang dilakukan oleh para 
raja, bangsawan, tokoh masyarakat, dan tokoh agama dilakukan dengan 
cara mengangkat senjata. Namun, pada umumnya, bentuk perlawanan 
semacam itu mengalami kegagalan. Adapun faktor penyebab gagalnya 
perjuangan bangsa Indonesia dalam mengusir penjajah adalah sebagai 
berikut. 
1. Perjuangan bersifat kedaerahan. 
2. Perlawanan tidak dilakukan secara serentak. 
3. Masih bergantung pada pimpinan (jika pemimpin tertangkap, 
perlawanan terhenti).   
4. Kalah dalam persenjataan. 
5. Belanda menerapkan politik adu domba (devide et impera). 
Berdasarkan pengalaman tersebut, kaum terpelajar ingin berjuang 
dengan cara yang lebih modern, yaitu menggunakan kekuatan organisasi. 
Lahirnya organisasi-organisasi tersebut menandai lahirnya masa 
pergerakan nasional seperti berikut. 
a. Masa Awal Pergerakan Nasional (Tahun 1900-an) 
Pada masa ini, lahir banyak organisasi pergerakan, seperti Budi 
Utomo, Sarekat Islam, Muhammadiyah, dan Indische Partij (IP). Salah 
satu organisasi yang besar pengaruhnya terhadap pergerakan nasional 
adalah Budi Utomo. Pada hari Minggu tanggal 20 Mei 1908, Sutomo 
beserta kawan-kawannya berkumpul di Jakarta. Mereka sepakat 
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mendirikan Budi Utomo yang berarti “usaha mulia”. Karena sebagai 
organisasi modern yang pertama kali muncul di Indonesia, pemerintah 
RI menetapkan tanggal berdirinya Budi Utomo diperingati sebagai 
Hari Kebangkitan Nasional. 
b. Masa Awal Radikal (Tahun 1920-1927-an) 
Perjuangan bangsa Indonesia melawan penjajah pada abad ke-
20 disebut masa radikal karena pergerakan-pergerakan nasional pada 
masa ini bersifat radikal/ keras terhadap pemerintah Hindia Belanda. 
Mereka menggunakan asas nonkooperatif/tidak mau bekerjasama. 
Organisasi-organisasi yang bersifat radikal adalah Perhimpunan 
Indonesia (PI), Partai Komunis Indonesia (PKI), Nahdlathul Ulama 
(NU), Partai Nasional Indonesia (PNI). 
c. Masa Moderat (Tahun 1930-an) 
Sejak tahun 1930, organisasi-organisasi pergerakan Indonesia 
mengubah taktik perjuangannya. Mereka menggunakan taktik 
kooperatif (bersedia bekerja sama) dengan pemerintah Hindia Belanda. 
Organisasi-organisasi yang berhaluan moderat antara lain Partindo 
1930, PNI Baru, Partai Indonesia Raya (Parindra), Gerakan Rakyat 
Indonesia (Gerindo), dan Gabungan Politik Indonesia (Gapi). Selain 
organisasi-organisasi di atas, masih banyak organisasi kepemudaan 
dan keagamaan lainnya yang ada dan berkembang pada masa itu, 
antara lain: Pergerakan Tarbiyah Islamiyah (Perti), Majelis Islam A’la 
Indonesia (MIAI), Jong Islamieten Bond, Sumatra Thawalib yang lahir 
di Minangkabau, Persatuan Pemuda Kristen, dan Persatuan Pemuda 
Katholik. 
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Peristiwa Proklamasi  
              Proklamasi menjadi peristiwa paling  bersejarah bagi bangsa Indonesia. 
Proklamasi menjadi tonggak sejarah berdirinya bangsa Indonesia menjadi 
negara yang merdeka dan berdaulat. Proklamasi menjadikan bangsa Indonesia 
terlepas dari penjajahan. Proklamasi juga menjadi awal bagi bangsa Indonesia 
untuk menentukan nasibnya sendiri. Pada akhir bulan Juli 1945, Jepang 
menyetujui pemberian kemerdekaan kepada Indonesia pada tanggal 7 
September 1945.  
              Namun, pada tanggal 6 dan 9 Agustus 1945, bom atom dijatuhkan  
Sekutu  di  kota  Hiroshima  dan Nagasaki.  Peristiwa itu mendorong 
diubahnya tanggal pemberian kemerdekaan Indonesia menjadi 24 Agustus 
1945. Kemudian, pada tanggal 15 Agustus 1945, Jepang menyerah tanpa syarat 
kepada Sekutu. Akibatnya, terjadi kekosongan kekuasaan di Indonesia. 
Kesempatan inilah yang kemudian dimanfaatkan oleh bangsa Indonesia untuk 
memproklamasikan kemerdekaan. Akhirnya Indonesia menyatakan 
kemerdekaannya pada tanggal 17 Agustus 1945. 
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Peristiwa Menjelang dan Sesudah Pembacaan Teks Proklamasi 
Setelah mendengar berita Jepang menyerah kepada Sekutu, bangsa 
Indonesia mempersiapkan dirinya untuk merdeka. Perundingan-perundingan 
diadakan di antara para pemuda dengan tokoh-tokoh tua, maupun di antara para 
pemuda sendiri. Walaupun demikian, antara tokoh pemuda dan golongan tua 
sering terjadi perbedaan pendapat. Akibatnya, terjadilah “Peristiwa 
Rengasdengklok”. Pada tanggal 16 Agustus pukul 04.00 WIB, Bung Hatta dan 
Bung Karno beserta Ibu Fatmawati dan Guntur Soekarno Poetra dibawa pemuda 
ke Rengasdengklok agar tidak terpengaruh oleh Jepang. Tujuannya mendesak 
golongan tua untuk segera memproklamirkan kemerdekaan Indonesia.  
Setelah melalui perdebatan dan ditengahi Ahmad Soebardjo, menjelang 
malam hari, kedua tokoh, Bung Hatta dan Bung Karno, akhirnya kembali ke 
Jakarta. Rombongan Soekarno-Hatta sampai di Jakarta pada pukul 23.00 WIB. 
Soekarno dan Hatta setelah singgah di rumah masing masing, lalu bersama 
rombongan lainnya menuju rumah Laksamana Maeda di Jalan Imam Bonjol No. 1 
Jakarta (tempat Ahmad Soebardjo bekerja). Di tempat itu, mereka akan 
merumuskan teks Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Perumusan sampai dengan 
penandatanganan teks Proklamasi Kemerdekaan baru selesai pada pukul 04.00 
WIB dini hari pada tanggal 17 Agustus 1945.  
Pada saat itu juga, disepakati bahwa teks Proklamasi akan dibacakan di 
halaman rumah Ir. Soekarno di Jalan Pegangsaan Timur 56 Jakarta pada pukul 
10.00 WIB. Adapun peristiwa setelah dibacakannya teks Proklamasi 
Kemerdekaan sebagai berikut.  
1. Penyebaran Berita Proklamasi Kemerdekaan 17 Agustus 1945 
a. Para pemuda menyebarkan berita Proklamasi melalui berbagai cara, antara 
lain menyebar pamflet, mengadakan pertemuan, dan menulis pada tembok-
tembok. 
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b. Wartawan Kantor Berita Domei (sekarang Kantor Berita Antara), 
Syahruddin berhasil menyelundupkan teks Proklamasi dan diterima oleh 
Kepala Bagian Radio, Waidan B. Palenewen. Teks Proklamasi tersebut 
kemudian diberikan kepada F. Wuz untuk segera disiarkan melalui radio. 
c. Berita Proklamasi Kemerdekaan Indonesia juga disebarkan melalui 
beberapa surat kabar. Harian Soeara Asia di Surabaya adalah koran pertama 
yang menyiarkan berita Proklamasi. 
d. Pihak pemerintah Republik Indonesia juga menugaskan para gubernur yang 
telah dilantik pada tanggal 2 September 1945 untuk menyebarluaskan berita 
Proklamasi Kemerdekaan Indonesia di wilayahnya. 
2. Sambutan Rakyat di Berbagai Daerah terhadap Proklamasi Kemerdekaan 
Peristiwa penting yang menunjukkan dukungan rakyat secara spontan 
terhadap Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, antara lain sebagai berikut. 
a. Rapat Raksasa di Lapangan lkada (Ikatan Atletik Djakarta) Jakarta pada 
tanggal 19 September 1945 menyambut kemerdekaan. 
b. Usaha menegakkan kedaulatan juga terjadi di berbagai daerah dengan 
adanya tindakan heroik di berbagai kota yang mendukung Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia, antara lain di Yogyakarta, Semarang, Surabaya, 
Aceh, Bali, Palembang, Kalimantan, Bandung, Makassar, Lampung, Solo, 
Sumatra Selatan, dan Sumbawa. 
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Materi Bahasa Indonesia 
1. Langkah-Langkah Menyusun Karangan 
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menulis suatu karangan narasi 
yang utuh adalah sebagai berikut. 
a. Menentukan tema Tema merupakan ide atau gagasan yang menjiwai 
sebuah karangan. Suatu tema sebaiknya dibuat tidak terlalu luas.  
b. Menentukan topik Topik merupakan jabaran dari tema. Suatu tema 
bisa dijabarkan menjadi beberapa topik. Jadi, topik karangan 
ditentukan dari tema karangan.  
c. Menyusun kerangka karangan Kerangka karangan merupakan garis 
besar suatu karangan. Kerangka karangan berfungsi untuk membantu 
agar pembicaraan atau pembahasan karangan tidak terlalu luas. Fungsi 
kerangka karangan yang lain, yaitu:  
1) Memudahkan penyusunan karangan sehingga karangan menjadi 
lebih sistematis dan teratur.  
2) Memudahkan penempatan antara bagian karangan yang penting 
dengan yang tidak penting.   
3) Menghindari timbulnya pengulangan bahasa.  
4) Membantu pengumpulan data dan sumber-sumber yang 
diperlukan.  
 Tahapan dalam menyusun kerangka karangan adalah sebagai berikut. 
1) Mencatat gagasan  
2) Mengatur urutan gagasan  
3) Memeriksa kembali yang telah diatur dalam bab dan subab  
4) Membuat kerangka terperinci dan lengkap 
d. Mengembangkan kerangka karangan Pengembangan karangan adalah 
mengembangkan rancangan karangan yang berisi ide pokok. Kerangka 
karangan dikembangakan menjadi paragraf yang utuh dengan 
memaparkan berbagai bukti yang mendukung. 
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2. Penggunaan Huruf Kapital 
Penggunaan huruf kapital tidak sesederhana sekedar meletakkan huruf 
besar di awal kata saja, namun penggunaan dan penulisannya harus sesuai 
dengan Ejaan yang Disempurnakan (EYD). Adapun aturan penggunaan huruf 
kapital, yaitu sebagai berikut. 
a. Sebagai huruf pertama pada kata pertama dalam suatu kalimat. 
Contoh: Matahari menjadi cahaya paling terang di muka bumi ini. 
b. Sebagai huruf pertama dalam kalimat petikan langsung. 
Contoh: Tiba-tiba orang tersebut menghampiriku dan bertanya, “Siapa   
               namamu?”. 
c. Sebagai huruf pertama untuk ungkapan/sebutan yang berhubungan dengan 
Tuhan, kitab suci serta kata ganti untuk menyebut Tuhan. 
Contoh: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha     
                           Penyayang. 
d. Sebagai huruf pertama untuk menyebutkan nama gelar kehormatan, 
keturunan dan keagamaan (hanya jika diikuti oleh penulisan nama di 
belakangnya). 
Contoh: Salah satu pahlawan bangsa Indonesia adalah Pangeran  
   Diponegoro. 
e. Sebagai huruf pertama sebutan/gelar, jabatan dan pangkat seseorang  
Contoh: Kasus korupsi itu juga menyeret nama Gubernur Jawa Tengah. 
f. Sebagai huruf pertama nama orang. 
Contoh: Keponakanku yang baru lahir itu diberi nama Adnan Khair. 
g. Sebagai singkatan nama orang. 
Contoh: Presiden ke-6 Indonesia adalah bapak SBY. 
h. Sebagai huruf pertama nama bahasa, suku, bangsa dan agama. 
Contoh: Negara Indonesia mengakui 6 agama, yaitu : Islam, Kristen,  
   Katholik, Hindu, Budha dan Konghucu. 
i. Sebagai huruf pertama nama hari, bulan, tahun, peristiwa sejarah dan 
nama hari raya suatu agama. 
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Contoh: Setiap tanggal 10 November diperingati sebagai Hari Pahlawan. 
j. Sebagai huruf pertama nama tempat, lokasi secara geografis. 
Contoh: Rumah nenekku berada di kaki Pegunungan Brawijaya. 
k. Sebagai huruf pertama nama negara, lembaga pemerintahan, 
ketatanegaraan serta nama dokumen resmi. 
Contoh: Peraturan baru tersebut tertuang dalam Keputusan Presiden  
   Republik Indonesia, No. 21 Tahun 2008. 
l. Sebagai huruf pertama nama buku, majalah, surat kabar, judul karangan. 
Contoh: Ayah sangat suka membaca majalah Tempo. 
m. Sebagai huruf pertama singkatan gelar, pangkat maupun sapaan. 
Contoh: Para sarjana bidang ekonomi mendapatkan gelar S.E yaitu Sarjana  
  Ekonomi. 
n. Sebagai huruf pertama kata penunjuk kekerabatan (baik yang diikuti 
dengan atau tanpa nama orang yang dimaksudkan). 
Contoh: Kapan Bapak akan kembali dari perjalanan dinasnya? 
 
3. Penggunaan Kata Baku 
Fungsi kata baku lebih berkaitan dengan urusan yang berkaitan 
dengan bangsa, sedangkan kata tidak baku mempunyai fungsi dalam area 
yang lebih kecil. Kata tidak baku berfungsi dalam menciptakan 
kenyamanan, keakraban, dan suasana santai ketika bercengkerama atau 
berkomunikasi dengan keluarga dan teman. 
Ciri-Ciri Kata Baku dan Tidak Baku 
Beberapa penentuan kata baku dapat dilihat dari ciri-cirinya. Ciri 
ciri kata baku antara lain:  
a. Kata baku tidak dapat berubah setiap saat 
b. Tidak terpengaruh bahasa daerah 
c. Bukan bahasa percakapan sehari-hari 
d. Tidak terpengaruh bahasa asing 
e. Penggunaan kata baku sesuai dengan konteks di dalam kalimat 
f. Kata baku tidak mempunyai arti yang rancu 
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g. Kata baku tidak mengandung arti pleonasme (lebih dari apa yang 
diperlukan) 
h. Pemakaian imbuhan pada kata baku secara eksplisit 
Ciri-ciri kata tidak baku antara lain: 
a. Dapat terpengaruh bahasa daerah atau bahasa asing 
b. Terpengaruh oleh perkembangan zaman 
c. Digunakan pada percakapan santai 
d. Dapat dibuat oleh siapa saja sesuai keinginannya 
  Contoh Kata Baku dan Kata Tidak Baku 
No Kata Baku Kata Tidak Baku 
1 Abjad Abjat 
2 Objek  Obyek 
3 Sekretaris Sekertaris 
4 Al Quran Alquran 
5 Apotek Apotik 
6 Asas Azas 
7 Atlet Atlit 
8 Kaidah Kaedah 
9 Karier Karir 
10 Berpikir Berfikir 
11 Besok Esok 
12 Bus Bis 
13 Cabai Cabe 
14 Nasihat Nasehat 
15 Cenderamata Cinderamata 
16 Daftar Daptar 
17 Indera Indra 
18 Insaf Insyaf 
19 Ijazah Ijasah 
20 Ikhlas Ihlas 
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B. Soal Evaluasi 
Siklus II Pertemuan I 
  Perbaikilah kesalahan penulisan yang terdapat pada teks narasi 
berikut bersama teman sekelompokmu dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang tepat! Tuliskan hasil 
jawabanmu pada selembar kertas! 
Bangun Kesiangan  
Semalam aku bermain bersama teman teman hingga larut malam. 
Hingga esok harinya, aku begitu terkejut saat bangun di pagi hari. Aku 
melihat jam di kamarku telah menunjukkan pukul 06.30 pagi. Aku 
langsung bergegas bangun dan menuju kamar mandi yang berada tepat di 
samping kamar. Tanpa membuang waktu, aku langsung saja mandi dengan 
cepat.  Usai mandi, aku berpakean sekolah dan sarapan pagi secukup 
waktuku. Setelah itu, aku langsung pergi kesekolah dengan mengendarai 
sepeda.  
Sesampainya di sekolah ternyata upacara bendera telah dimulai. 
Aku datang dengan berlari untuk bergabung dengan barisan kelasku. tiba-
tiba datanglah seorang guru yang menghampiriku dan memintaku untuk 
berada di antara anak-anak yang tidak lengkap membawa atributs dan 
datang terlambat. Upacara pun selesai, Aku di minta untuk tetap tinggal di 
lapangan dan mendengarkan pengarahan yang diberikan oleh guru tentang 
tata tertib sekolah. Setelah itu, aku masuk ke dalam kelas.  
Entah apa yang aku pikirkan, aku juga lupa mengerjakan pekerjaan 
rumah yang diberikan guruku untuk dikumpulkan hari ini. Karena tidak 
mengerjakan, akupun mendapat hukuman untuk membuat surat 
permintaan maap kepada guru. Hari menunjukkan pukul satu siang, sudah 
waktunya pulang. Hari ini benar-benar hari yang berat buatku. Perasaan 
menyesal dan kesal bercampur menjadi satu tapi, aku menjadi belajar dari 
kejadian ini. Aku akan berusaha untuk tidak mengulangi lagi 
ketidakdisiplinanku.  
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       Kunci Jawaban  
 Bangun Kesiangan  
Semalam aku bermain bersama teman-teman hingga larut malam. 
Hingga esok harinya, aku begitu terkejut saat bangun di pagi hari. Aku 
melihat jam di kamarku telah menunjukkan pukul 06.30 pagi. Aku 
langsung bergegas bangun dan menuju kamar mandi yang berada tepat di 
samping kamar. Tanpa membuang waktu, aku langsung saja mandi dengan 
cepat.  Usai mandi, aku berpakaian sekolah dan sarapan pagi secukup 
waktuku. Setelah itu, aku langsung pergi ke sekolah dengan mengendarai 
sepeda.  
Sesampainya di sekolah ternyata upacara bendera telah dimulai. 
Aku datang dengan berlari untuk bergabung dengan barisan kelasku. Tiba-
tiba datanglah seorang guru yang menghampiriku dan memintaku untuk 
berada di antara anak-anak yang tidak lengkap membawa atribut dan 
datang terlambat. Upacara pun selesai, aku diminta untuk tetap tinggal di 
lapangan dan mendengarkan pengarahan yang diberikan oleh guru tentang 
tata tertib sekolah. Setelah itu, aku masuk ke dalam kelas.  
Entah apa yang aku pikirkan, aku juga lupa mengerjakan pekerjaan 
rumah yang diberikan guruku untuk dikumpulkan hari ini. Karena tidak 
mengerjakan, akupun mendapat hukuman untuk membuat surat 
permintaan maaf kepada guru. Hari menunjukkan pukul satu siang, sudah 
waktunya pulang. Hari ini benar-benar hari yang berat untukku. Perasaan 
menyesal dan kesal bercampur menjadi satu. Tapi, aku menjadi belajar 
dari kejadian ini. Aku akan berusaha untuk tidak mengulangi lagi 
ketidakdisiplinanku.  
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  Setelah membahas hasil diskusi tentang kesalahan penulisan yang 
terdapat pada teks di atas, sekarang buatlah karangan narasi bersama 
anggota kelompokmu dengan memperhatikan hal-hal di bawah ini! 
1. Buatlah kerangka karangan narasi beserta judulnya sesuai dengan 
pengalaman tak terlupakan yang pernah dialami dengan 
mendiskusikannya bersama kelompokmu!  
2. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang 
tepat! 
3. Tukarkan hasil karangan narasimu dengan kelompok yang lain! 
4. Koreksilah karangan narasi hasil karya temanmu dengan menggaris 
bawahi kata/kalimat yang di dalamnya masih terdapat kesalahan ejaan, 
tanda baca, huruf kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku! 
5. Amatilah hasil karangan narasimu yang telah diberi umpan balik / sudah 
dikoreksi oleh temanmu! 
6. Lakukan perbaikan pada hasil karangan narasimu! 
7. Tulis ulang karanganmu yang telah diperbaiki menjadi suatu karangan 
yang utuh! 
 
Siklus II Pertemuan II 
  Perbaikilah kesalahan penulisan yang terdapat pada teks narasi 
berikut bersama teman sekelompokmu dengan memperhatikan pilihan 
kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang tepat! Tuliskan hasil 
jawabanmu pada selembar kertas! 
Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi 
  Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dilaksanakan pada hari 
jumat tanggal 17 agustus 1945. Sejak pagi, telah dilakukan persiapan di 
rumah Ir. Soekarno, untuk menyambut Proklamasi  Kemerdekaan 
indonesia. banyak tokoh pergerakan nasional beserta rakyat berkumpul di 
tempat itu. Mereka ingin menyaksikan pembacaan teks Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Sesuai  kesepakatan  yang  diambil  di  rumah  
Laksamana  maeda,  para  tokoh Indonesia menjelang pukul 10.30 waktu 
jawa zaman jepang atau pukul 10.00 WIB telah berdatangan ke rumah Ir. 
Soekarno, Mereka  hadir   untuk menjadi  saksi  pembacaan  teks  
proklamasi kemerdekaan Indonesia.  
  Upacara Proklamasi Kemerdekaan berlangsung tanpa protokol. 
Latief  Hendraningrat memberi abaaba siap kepada semua barisan pemuda. 
Semua yang hadir berdiri tegak dengan sikap sempurna. Suasana menjadi 
sangat hening Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta dipersilakan   maju   
beberapa   langkah   dari tempatnya semula. Ir. Soekarno mendekati 
mikrofon. Dengan  swaranya yang mantap,  Ir.  Soekarno didampingi   
190 
 
Drs.   Moh.   Hatta   membacakan  tex Proklamasi Kemerdekaan  
Indonesia yang telah diketik oleh Sayuti Melik.  
  Sesaat setelah pembacaan Proklamasi Kemerdekaan, dilanjutkan 
upacara pengibaran bendera Merah Putih. Bendera Sang Saka Merah Putih 
dijahit. oleh Ibu Fatmawati Soekarno. Suhud mengambil bendera dari atas 
baki (nampan) yang telah disediakan dan mengibarkannya dengan  
bantuan Shodanco  Latief  Hendraningrat. Kemudian, sang merah putih 
mulai dinaikkan dan hadirin yang datang bersama-sama menyanyikan lagu 
indonesia raya. Bendera dinaikan perlahan-lahan menyesuaikan syair lagu 
Indonesia Raya. seusai pengibaran bendera Merah Putih, acara dilanjutkan 
sambutan dari Wali Kota Suwiryo dan dr. Muwardi. 
 
        Kunci Jawaban  
Peristiwa Pembacaan Teks Proklamasi 
  Pembacaan teks Proklamasi Kemerdekaan dilaksanakan pada hari 
Jumat tanggal 17 Agustus 1945. Sejak pagi, telah dilakukan persiapan di 
rumah Ir. Soekarno, untuk menyambut Proklamasi  Kemerdekaan 
Indonesia. Banyak tokoh pergerakan nasional beserta rakyat berkumpul di 
tempat itu. Mereka ingin menyaksikan pembacaan teks Proklamasi 
Kemerdekaan Indonesia. Sesuai  kesepakatan  yang  diambil  di  rumah  
Laksamana  Maeda,  para  tokoh Indonesia menjelang pukul 10.30 waktu 
Jawa zaman Jepang atau pukul 10.00 WIB telah berdatangan ke rumah Ir. 
Soekarno. Mereka  hadir   untuk menjadi  saksi  pembacaan  teks  
proklamasi kemerdekaan Indonesia.  
  Upacara Proklamasi Kemerdekaan berlangsung tanpa protokol. 
Latief  Hendraningrat memberi aba-aba siap kepada semua barisan 
pemuda. Semua yang hadir berdiri tegak dengan sikap sempurna. Suasana 
menjadi sangat hening. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta dipersilakan   
maju   beberapa   langkah   dari tempatnya semula. Ir. Soekarno mendekati 
mikrofon. Dengan  suaranya yang mantap,  Ir.  Soekarno didampingi   Drs.   
Moh.   Hatta   membacakan  teks Proklamasi Kemerdekaan  Indonesia 
yang telah diketik oleh Sayuti Melik.  
  Sesaat setelah pembacaan Proklamasi Kemerdekaan, dilanjutkan 
upacara pengibaran bendera Merah Putih. Bendera Sang Saka Merah Putih 
dijahit. oleh Ibu Fatmawati Soekarno. Suhud mengambil bendera dari atas 
baki (nampan) yang telah disediakan dan mengibarkannya dengan  
bantuan Shodanco Latief  Hendraningrat. Kemudian, Sang Merah Putih 
mulai dinaikkan dan hadirin yang datang bersama-sama menyanyikan lagu 
Indonesia Raya. Bendera dinaikan perlahan-lahan menyesuaikan syair lagu 
Indonesia Raya. Seusai pengibaran bendera Merah Putih, acara dilanjutkan 
sambutan dari Wali Kota Suwiryo dan dr. Muwardi. 
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  Setelah membahas hasil diskusi tentang kesalahan penulisan yang 
terdapat pada teks di atas, sekarang buatlah karangan narasi bersama 
anggota kelompokmu dengan memperhatikan hal-hal di bawah ini! 
1. Buatlah kerangka karangan narasi beserta judulnya sesuai dengan 
pengalaman kurang menyenangkan yang pernah dialami dengan 
mendiskusikannya bersama kelompokmu!  
2.   Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang 
tepat! 
3.   Tukarkan hasil karangan narasimu dengan kelompok yang lain! 
4.   Koreksilah karangan narasi hasil karya temanmu dengan menggaris 
bawahi kata/kalimat yang di dalamnya masih terdapat kesalahan ejaan, 
tanda baca, huruf kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku! 
5.   Amatilah hasil karangan narasimu yang telah diberi umpan balik / 
sudah dikoreksi oleh temanmu! 
6. Lakukan perbaikan pada hasil karangan narasimu! 
7. Tulis ulang karanganmu yang telah diperbaiki menjadi suatu karangan 
yang utuh! 
Siklus II Pertemuan III 
1. Buatlah kerangka karangan narasi beserta judulnya sesuai dengan 
pengalamanmu saat mengikuti perayaan hari kemerdekaan Indonesia!  
2. Kembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh dengan 
memperhatikan pilihan kata, tanda baca, dan penggunaan EYD yang 
tepat! 
3. Tukarkan hasil karangan narasimu dengan teman yang lain! 
4. Koreksilah karangan narasi hasil karya temanmu dengan menggaris 
bawahi kata/kalimat yang di dalamnya masih terdapat kesalahan ejaan, 
tanda baca, huruf kapital, dan penggunaan kata yang tidak baku! 
5. Amatilah hasil karangan narasimu yang telah diberi umpan balik / sudah 
dikoreksi oleh temanmu! 
6. Lakukan perbaikan pada hasil karangan narasimu! 
7. Tulis ulang karanganmu yang telah diperbaiki menjadi suatu karangan 
yang utuh! 
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Lampiran 21. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru dalam Siklus II Pertemuan I 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Siklus II Pertemuan I 
 
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Februari 2018  
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Pra Pembelajaran 
a. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)     
b. Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran      
2. Membuka Pembelajaran 
a. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti    
    pembelajaran 
    
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
c. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk  
    berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
    
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti Pembelajaran 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan  
    bahasa yang komunikatif 
    
b. Guru mengorganisasikan siswa dan mengontrol  
    kondisi kelas 
    
c. Guru memberikan arahan yang jelas pada setiap  
    kegiatan yang akan dilakukan siswa 
    
d. Guru membimbing siswa saat pembuatan draft kasar  
    dan mengembangkan ide awal tulisan 
    
e. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok  
    secara heterogen 
    
f. Guru memberikan tambahan umpan balik terhadap  
    hasil diskusi siswa 
    
g. Guru memantau jalannya diskusi kelompok      
h. Guru mengamati kesalahan tulis yang dilakukan     
    siswa 
 
    
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i. Guru membahas kesalahan penulisan yang dilakukan  
   siswa 
    
j. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya  
   dan menyampaikan pendapat 
    
k. Guru mengulas hasil penyuntingan karangan yang    
    dilakukan siswa 
    
l.  Guru membimbing siswa yang masih mengalami  
    kesulitan selama pembelajaran 
    
m. Guru memberikan penguatan terhadap materi  
     pembelajaran 
    
n. Guru melakukan evaluasi dari pembelajaran yang   
    telah dilaksanakan 
    
o. Guru memberikan apresiasi pada siswa      
4.  Penutup 
a. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan serta  
    merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan 
    
b. Guru menutup kegiatan pembelajaran     
Total Skor 71 
Persentase rata-rata skor 80,68% 
 
                    Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 22. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa dalam Siklus II Pertemuan I 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Siklus II Pertemuan I 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Selasa, 13 Februaru 2018 
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa dengan seksama 
memperhatikan penjelasan guru 
    Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik. 
2. Siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran secara kondusif 
    Sebagian besar siswa sudah 
melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan kondusif.  
3. Siswa melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh guru sesuai arahan 
yang diberikan 
    Sebagian besar siswa sudah 
melaksanakan tugas sesuai 
arahan dari guru. Siswa sudah 
merasa tidak bingung dengan 
tugas yang harus ia 
laksanakan. 
4. Siswa membuat draft kasar/ 
kerangka karangan dan 
mengembangkan ide awal tulisan 
    Sebagian besar siswa dapat 
membuat kerangka karangan 
sesuai ide awal dan 
mengembangkannya sebagai 
karangan yang utuh.  
5. Siswa mengamati hasil tulisan 
temannya melalui diskusi 
kelompok 
 
 
 
 
 
 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
mereka dalam mengamati hasil 
karangan milik teman. Siswa 
bahkan tampak membantu 
temannya yang masih 
mengalami kesulitan. 
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6. Siswa saling memberikan umpan  
balik terhadap karangan teman 
    Sebagian besar siswa sudah 
menunjukkan sikap antusias 
dalam memberikan umpan 
balik pada hasil karangan 
teman. 
7. Siswa mendeteksi kesalahan 
penulisan yang dilakukan oleh 
temannya 
    Sebagian besar siswa mampu 
dengan baik menentukan 
kesalahan penulisan yang 
dilakukan temannya. Siswa 
lebih teliti dibanding 
pertemuan sebelumnya dalam 
memperbaiki kesalahan ejaan, 
tanda baca, pemilihan kata, 
penggunaan kapital, serta 
penyusunan kalimat.  
8. Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
    Sebagian besar siswa 
berpartisipasi aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Siswa juga aktif terlibat 
diskusi dengan teman 
sekelompoknya saat 
membahas hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam menulis 
karangan. 
9. Siswa berkonsentrasi 
memperhatikan penjelasan guru 
tentang kesalahan penulisan yang 
sering dilakukan oleh siswa 
    Sebagian besar siswa 
berkonsentrasi dalam 
memperhatikan penjelasan 
guru saat menentukan 
kesalahan tulis. 
10. Siswa menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami kepada guru 
    Sebagian siswa menunjukkan 
sikap berani untuk bertanya 
tentang hal-hal yang belum 
mereka ketahui.  
Beberapa siswa terlihat 
membantu menjawab 
pertanyaan yang diajukan 
kepada guru.  
11. Siswa menulis ulang karangannya 
sesuai dengan perbaikan yang 
diberikan teman maupun guru 
    Sebagian besar siswa sudah 
mampu menulis ulang 
karangannya secara utuh 
sesuai dengan koreksi yang 
diberikan temannya. 
12. Siswa bersama guru berdiskusi 
tentang karangan yang sudah 
diperbaiki 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam mendiskusikan 
kesalahan tulis karangan. 
Siswa juga saling memberi 
masukan pada teman yang 
masih mengalami kebingungan 
dalam memberi perbaikan. 
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13. Siswa memeriksa ulang hasil 
tulisannya 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam memeriksa ulang hasil 
tulisannya.  
14. Siswa tepat waktu dalam  
mengumpulkan tugas 
    Sebagian besar siswa mampu 
mengumpulkan tugas secara 
tepat waktu.  
15. Siswa dapat menyampaikan 
tanggapannya tentang hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam menulis 
karangan 
    Sebagian siswa sudah berani 
menyampaikan tanggapannya 
tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis 
karangan tanpa harus ditunjuk 
oleh guru. 
Total Skor 51  
Persentase rata-rata skor 85% 
 
                     Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 23. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru dalam Siklus II Pertemuan II 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Siklus II Pertemuan II 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Februari 2018  
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Pra Pembelajaran 
a. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)     
b. Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran      
2. Membuka Pembelajaran 
a. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti    
    pembelajaran 
    
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
c. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk  
    berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
    
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti Pembelajaran 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan  
    bahasa yang komunikatif 
    
b. Guru mengorganisasikan siswa dan mengontrol  
    kondisi kelas 
    
c. Guru memberikan arahan yang jelas pada setiap  
    kegiatan yang akan dilakukan siswa 
    
d. Guru membimbing siswa saat pembuatan draft kasar  
    dan mengembangkan ide awal tulisan 
    
e. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok  
    secara heterogen 
    
f. Guru memberikan tambahan umpan balik terhadap  
    hasil diskusi siswa 
    
g. Guru memantau jalannya diskusi kelompok      
h. Guru mengamati kesalahan tulis yang dilakukan     
    siswa 
 
    
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i. Guru membahas kesalahan penulisan yang dilakukan  
   siswa 
    
j. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya  
   dan menyampaikan pendapat 
    
k. Guru mengulas hasil penyuntingan karangan yang    
    dilakukan siswa 
    
l.  Guru membimbing siswa yang masih mengalami  
    kesulitan selama pembelajaran 
    
m. Guru memberikan penguatan terhadap materi  
     pembelajaran 
    
n. Guru melakukan evaluasi dari pembelajaran yang   
    telah dilaksanakan 
    
o. Guru memberikan apresiasi pada siswa      
4.  Penutup 
a. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan serta  
    merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan 
    
b. Guru menutup kegiatan pembelajaran     
Total Skor 79 
Persentase rata-rata skor 89,78% 
 
                    Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 24. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa dalam Siklus II Pertemuan II 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
 pada Siklus II Pertemuan II 
 
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Rabu, 14 Februaru 2018 
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa dengan seksama 
memperhatikan penjelasan guru 
    Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik dan sudah 
tidak terdapat siswa yang 
berbincang sendiri maupun 
melamun di kelas. 
2. Siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran secara kondusif 
    Sebagian besar siswa sudah 
melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan kondusif.  
3. Siswa melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh guru sesuai arahan 
yang diberikan 
    Sebagian besar siswa sudah 
melaksanakan tugas sesuai 
arahan dari guru. Siswa sudah 
merasa tidak bingung dengan 
tugas yang harus ia 
laksanakan. 
4. Siswa membuat draft kasar/ 
kerangka karangan dan 
mengembangkan ide awal tulisan 
    Sebagian besar siswa dapat 
membuat kerangka karangan 
sesuai ide awal dan 
mengembangkannya sebagai 
karangan yang utuh.  
5. Siswa mengamati hasil tulisan 
temannya melalui diskusi 
kelompok 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
mereka dalam mengamati hasil 
karangan milik teman. Siswa 
bahkan tak segan membantu 
temannya yang masih 
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mengalami kesulitan dalam 
mengamati kesalahan tulis 
teman lainnya. 
6. Siswa saling memberikan umpan 
balik terhadap karangan teman 
    Sebagian besar siswa sudah 
menunjukkan sikap antusias 
yang sangat baik dalam 
memberikan umpan balik pada 
hasil karangan teman. 
7. Siswa mendeteksi kesalahan 
penulisan yang dilakukan oleh 
temannya 
    Sebagian besar siswa mampu 
dengan baik menentukan 
kesalahan penulisan yang 
dilakukan temannya. Siswa 
lebih teliti dibanding 
pertemuan sebelumnya dalam 
memperbaiki kesalahan ejaan, 
tanda baca, pemilihan kata, 
penggunaan kapital, serta 
penyusunan kalimat.  
8. Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
    Sebagian besar siswa 
berpartisipasi aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Siswa juga aktif terlibat 
diskusi dengan teman 
sekelompoknya saat 
membahas hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam menulis 
karangan. 
9. Siswa berkonsentrasi 
memperhatikan penjelasan guru 
tentang kesalahan penulisan yang 
sering dilakukan oleh siswa 
    Sebagian besar siswa 
berkonsentrasi dalam 
memperhatikan penjelasan 
guru saat menentukan 
kesalahan tulis. 
10. Siswa menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami kepada guru 
    Sebagian siswa menunjukkan 
sikap berani untuk bertanya 
tentang hal-hal yang belum 
mereka ketahui.  
Bahkan siswa mulai  
terlihat berebut dalam 
menyampaikan pertanyaan 
kepada guru. 
11. Siswa menulis ulang karangannya 
sesuai dengan perbaikan yang 
diberikan teman maupun guru 
    Sebagian besar siswa sudah 
mampu menulis ulang 
karangannya secara utuh 
sesuai dengan koreksi yang 
diberikan temannya, serta 
mengembangkan paragraf 
yang masih ia anggap kurang 
baik. 
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12. Siswa bersama guru berdiskusi 
tentang karangan yang sudah 
diperbaiki 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam mendiskusikan 
kesalahan tulis karangan. Para 
siswa juga saling memberi 
masukan pada teman satu 
kelompoknya yang masih 
mengalami kebingungan 
dalam memberi perbaikan. 
13. Siswa memeriksa ulang hasil 
tulisannya 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam memeriksa ulang hasil 
tulisannya. Sebagian siswa 
bahkan terlihat sangat fokus 
saat menulis ulang hasil 
tulisannya. 
14. Siswa tepat waktu dalam  
mengumpulkan tugas 
    Sebagian besar siswa mampu 
mengumpulkan tugas secara 
tepat waktu.  
15. Siswa dapat menyampaikan 
tanggapannya tentang hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam menulis 
karangan 
    Sebagian siswa sudah berani 
menyampaikan tanggapannya 
tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis 
karangan tanpa harus ditunjuk 
oleh guru. Beberapa siswa 
bahkan bersedia membacakan 
hasil karangannya di depan 
kelas. 
Total Skor 52  
Persentase rata-rata skor 86,67% 
 
                     Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 25. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Guru dalam Siklus II Pertemuan III 
Lembar Observasi Guru Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Siklus II Pertemuan III 
 
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Februari 2018  
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1 2 3 4 
1. Pra Pembelajaran 
a. Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran (RPP)     
b. Guru menyiapkan materi dan media pembelajaran      
2. Membuka Pembelajaran 
a. Guru memeriksa kesiapan siswa dalam mengikuti    
    pembelajaran 
    
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     
c. Guru memberikan motivasi pada siswa untuk  
    berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 
    
3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Inti Pembelajaran 
a. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan  
    bahasa yang komunikatif 
    
b. Guru mengorganisasikan siswa dan mengontrol  
    kondisi kelas 
    
c. Guru memberikan arahan yang jelas pada setiap  
    kegiatan yang akan dilakukan siswa 
    
d. Guru membimbing siswa saat pembuatan draft kasar  
    dan mengembangkan ide awal tulisan 
    
e. Guru membagi siswa ke dalam beberapa kelompok  
    secara heterogen 
    
f. Guru memberikan tambahan umpan balik terhadap  
    hasil diskusi siswa 
    
g. Guru memantau jalannya diskusi kelompok      
h. Guru mengamati kesalahan tulis yang dilakukan     
    siswa 
 
    
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i. Guru membahas kesalahan penulisan yang dilakukan  
   siswa 
    
j. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya  
   dan menyampaikan pendapat 
    
k. Guru mengulas hasil penyuntingan karangan yang    
    dilakukan siswa 
    
l.  Guru membimbing siswa yang masih mengalami  
    kesulitan selama pembelajaran 
    
m. Guru memberikan penguatan terhadap materi  
     pembelajaran 
    
n. Guru melakukan evaluasi dari pembelajaran yang   
    telah dilaksanakan 
    
o. Guru memberikan apresiasi pada siswa      
4.  Penutup 
a. Guru memandu siswa untuk menyimpulkan serta  
    merefleksikan pembelajaran yang telah dilakukan 
    
b. Guru menutup kegiatan pembelajaran     
Total Skor 82 
Persentase rata-rata skor 93,18% 
 
                    Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 26. Hasil Observasi terhadap Aktivitas Siswa dalam Siklus II Pertemuan III 
Lembar Observasi Siswa Selama Pembelajaran Menulis Narasi 
dengan Menggunakan Metode Quantum Writing 
pada Siklus II Pertemuan III 
 
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Februaru 2018 
Guru Kelas  : Veronica Widyastuti, S.Pd. 
 
Petunjuk pengisian: 
Berilah tanda cek () untuk setiap aspek yang diamati pada kolom yang 
sesuai!  
Keterangan: 
4 = Sangat baik 
3 = Baik 
2 = Cukup baik 
1 = Kurang baik 
 
No. Aspek yang Diamati Skor Keterangan 
1 2 3 4 
1. Siswa dengan seksama 
memperhatikan penjelasan guru 
    Sebagian besar siswa 
memperhatikan penjelasan 
guru dengan baik dan sudah 
tidak terdapat siswa yang 
berbincang sendiri maupun 
melamun di kelas. 
2. Siswa melakukan kegiatan 
pembelajaran secara kondusif 
    Sebagian besar siswa sudah 
melakukan kegiatan 
pembelajaran dengan kondusif.  
3. Siswa melaksanakan tugas yang 
diberikan oleh guru sesuai arahan 
yang diberikan 
    Sebagian besar siswa sudah 
melaksanakan tugas sesuai 
arahan dari guru. Siswa sudah 
merasa tidak bingung dengan 
tugas yang harus ia 
laksanakan. 
4. Siswa membuat draft kasar/ 
kerangka karangan dan 
mengembangkan ide awal tulisan 
    Sebagian besar siswa dapat 
membuat kerangka karangan 
sesuai ide awal dan 
mengembangkannya sebagai 
karangan yang utuh dengan 
pemilihan kata dan 
penyusunan kalimat yang lebih 
tepat. 
5. Siswa mengamati hasil tulisan 
temannya melalui diskusi 
kelompok 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
mereka dalam mengamati hasil 
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karangan milik teman. Siswa 
bahkan tak segan membantu 
temannya yang masih 
mengalami kesulitan dalam 
mengamati kesalahan tulis 
teman lainnya. 
6. Siswa saling memberikan umpan 
balik terhadap karangan teman 
    Sebagian besar siswa sudah 
menunjukkan sikap antusias 
yang sangat baik dalam 
memberikan umpan balik pada 
hasil karangan teman. Para 
siswa juga tidak sungkan 
untuk meminta pendapat dari 
guru tentang tulisan tersebut. 
7. Siswa mendeteksi kesalahan 
penulisan yang dilakukan oleh 
temannya 
    Sebagian besar siswa mampu 
dengan baik menentukan 
kesalahan penulisan yang 
dilakukan temannya. Siswa 
lebih teliti dibanding 
pertemuan sebelumnya dalam 
memperbaiki kesalahan ejaan, 
tanda baca, pemilihan kata, 
penggunaan kapital, serta 
penyusunan kalimat.  
8. Siswa berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan pembelajaran 
    Sebagian besar siswa 
berpartisipasi aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. 
Siswa juga aktif terlibat 
diskusi dengan teman 
sekelompoknya saat 
membahas hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam menulis 
karangan. 
9. Siswa berkonsentrasi 
memperhatikan penjelasan guru 
tentang kesalahan penulisan yang 
sering dilakukan oleh siswa 
    Sebagian besar siswa 
berkonsentrasi dalam 
memperhatikan penjelasan 
guru saat menentukan 
kesalahan tulis dan terkadang 
membahasnya dengan teman 
yang ada di dekatnya. 
10. Siswa menanyakan hal-hal yang 
belum dipahami kepada guru 
 
 
 
 
 
 
 
 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap berani 
untuk bertanya tentang hal-hal 
yang belum mereka ketahui.  
Bahkan siswa mulai  
terlihat berebut dalam 
menyampaikan pertanyaan 
kepada guru. 
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11. Siswa menulis ulang karangannya 
sesuai dengan perbaikan yang 
diberikan teman maupun guru 
    Sebagian besar siswa sudah 
mampu menulis ulang 
karangannya secara utuh 
sesuai dengan koreksi yang 
diberikan temannya, serta 
mengembangkan paragraf 
yang masih ia anggap kurang 
baik. 
12. Siswa bersama guru berdiskusi 
tentang karangan yang sudah 
diperbaiki 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam mendiskusikan 
kesalahan tulis karangan.  
Para siswa juga saling 
memberi masukan pada teman 
satu kelompoknya yang masih 
mengalami kebingungan 
dalam memberi perbaikan. 
13. Siswa memeriksa ulang hasil 
tulisannya 
    Sebagian besar siswa 
menunjukkan sikap antusias 
dalam memeriksa ulang hasil 
tulisannya. Sebagian siswa 
bahkan terlihat sangat fokus 
saat menulis ulang hasil 
tulisannya. 
14. Siswa tepat waktu dalam  
mengumpulkan tugas 
    Sebagian besar siswa mampu 
mengumpulkan tugas secara 
tepat waktu.  
15. Siswa dapat menyampaikan 
tanggapannya tentang hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam menulis 
karangan 
    Sebagian siswa sudah berani 
menyampaikan tanggapannya 
tentang hal-hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis 
karangan tanpa harus ditunjuk 
oleh guru. Beberapa siswa 
bahkan bersedia membacakan 
hasil karangannya di depan 
kelas. 
Total Skor 55  
Persentase rata-rata skor 91,67% 
 
                     Observer 
 
 
        Widya Windriana 
                   NIM. 14108244045 
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Lampiran 27. Hasil Wawancara dengan Guru Kelas V pada Siklus II 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PADA SIKLUS II 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Februari 2018 
 
No. Pertanyaan Keterangan 
1. Apakah manfaat yang Ibu 
rasakan dalam pembelajaran 
menulis karangan narasi 
menggunakan metode 
quantum writing? 
Guru menuturkan bahwa terdapat 
banyak manfaat dari adanya 
penggunaan metode ini, di antaranya 
guru menjadi lebih efisien waktu 
dalam mengoreksi hasil tulisan siswa, 
siswa menjadi lebih mandiri dan 
mendapat kesempatan untuk 
mengetahui kesalahan tulis yang ia 
lakukan, siswa menjadi lebih mudah 
mengembangkan karangan karena 
sebelum menulis siswa diminta untuk 
membuat kerangka karangan terlebih 
dahulu, serta guru dapat mengetahui 
kesalahan penulisan terbanyak yang 
sering dilakukan oleh siswanya 
sehingga dapat memberi arahan secara 
tepat. 
2. Bagaimana hasil karangan 
siswa setelah menggunakan 
metode quantum writing 
dibandingkan sebelum 
menggunakan metode 
tersebut? 
Setelah diterapkannya metode ini guru 
menyebutkan bahwa hasil karangan 
anak semakin baik serta terdapat 
peningkatan nilai. 
3. Menurut pendapat ibu, 
bagaimana tingkat antusiasme 
siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menulis dengan 
metode ini? 
Guru beranggapan bahwa tingkat 
antusiasme siswa pada pembelajaran 
menulis dengan metode ini sangat baik 
karena pembelajaran menulis menjadi 
tidak monoton dan para siswa merasa 
antusias ketika mengoreksi maupun 
menulis ulang hasil tulisannya. 
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4. Apakah menurut Anda metode 
quantum writing ini berhasil 
dalam meningkatkan 
keterampilan menulis 
karangan narasi siswa? 
Guru menyampaikan bahwa metode 
quantum writing telah berhasil dalam 
meningkatkan keterampilan menulis 
karangan narasi siswa. Hal ini terbukti 
dari isi tulisan siswa yang semakin 
berkembang, selain itu siswa lebih 
paham pada kesalahan tulisannya baik 
ejaan, tanda baca, penggunaan huruf 
kapital, dan sebagaimana. 
5. Apakah Ibu akan 
menggunakan metode ini 
untuk pembelajaran menulis 
selanjutnya dalam 
pembelajaran Bahasa 
Indonesia? 
Guru menyampaikan bahwa pada 
kegiatan pembelajaran berikutnya 
yang akan datang beliau akan 
mencoba untuk menerapkan metode 
ini kembali, khususnya pada 
pembelajaran yang melibatkan 
keterampilan menulis. 
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Lampiran 28. Hasil Wawancara dengan Siswa Kelas V pada Siklus II 
HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA PADA SIKLUS II 
  
Nama Sekolah  : SD N 1 Prambanan 
Kelas/Semester : V/II 
Hari/Tanggal  : Kamis, 15 Februari 2018 
 
No. Pertanyaan Keterangan 
1. Apa perbedaan yang kalian 
rasakan ketika menulis karangan 
narasi menggunakan metode 
biasa dengan metode quantum 
writing? 
Para siswa menyebutkan bahwa saat 
melakukan kegiatan menulis dengan 
metode ini mereka menjadi lebih 
paham pada kesalahan penulisan 
yang sering dilakukan. 
2. Bagaimana perbedaan karangan 
narasi yang kalian hasilkan 
sebelum dan sesudah 
menggunakan metode 
pembelajaran quantum writing? 
Para siswa beranggapan bahwa hasil 
karyanya semakin baik dan isi 
ceritanya semakin berkembang 
dibanding pembelajaran sebelum 
menggunakan metode quantum 
writing. 
3. Apakah kalian merasa senang 
saat melakukan pembelajaran 
menulis karangan narasi 
menggunakan metode quantum 
writing? 
Para siswa merasa senang dan tidak 
lekas bosan saat menulis dengan 
metode ini karena mereka bisa 
saling berdiskusi ketika menemukan 
kesalahan penulisan, serta lebih 
leluasa untuk bertanya pada teman 
maupun guru bila terdapat hal-hal 
yang belum dimengerti. 
4. Apakah metode ini membantu 
kalian untuk dapat menulis 
karangan narasi secara lebih 
mudah? 
Para siswa merasa lebih mudah 
dalam membuat karangan dengan 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan metode ini. 
5. Bagaimana kesan dan tanggapan 
kalian selama mengikuti 
pembelajaran menggunakan 
metode quantum writing? 
Para siswa memberikan tanggapan 
bahwa pembelajaran menulis 
menggunakan metode quantum 
writing ini tidak monoton. Metode 
quantum writing juga mereka 
anggap mampu menunjukkan 
kesalahan penulisan yang sering 
dilakukan, serta dengan metode ini 
siswa merasa keterampilan menulis 
menjadi lebih mudah dipelajari tidak 
terkesan terlalu rumit. 
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Lampiran 29. Daftar Nilai Hasil Karangan Narasi Siswa pada Siklus II 
NILAI KARANGAN NARASI SISWA PADA SIKLUS II 
 
No. 
 
Subjek 
Skor Setiap Aspek Skor 
Total 
Keterangan 
Isi Organisasi 
Isi 
Struktur 
Kalimat 
Kosakata Ejaan & 
Tanda 
Baca 
30 25 20 15 10 
1. FNP 24 20 15 7 4 70 Tidak Tuntas 
2. NGA 25 19 18 9 9 80 Tuntas 
3. ATC 26 22 17 10 9 84 Tuntas 
4. T 28 22 18 9 9 86 Tuntas 
5. AKZ 24 20 17 10 8 79 Tuntas 
6. GLA 27 19 15 9 4 74 Tidak Tuntas 
7. THP 27 19 15 10 7 78 Tuntas 
8. IAS 24 22 17 12 7 82 Tuntas 
9. NAKP 29 25 20 10 10 94 Tuntas 
10. LR 27 22 16 8 7 80 Tuntas 
11. SRAF 23 22 16 12 7 80 Tuntas 
12. SRNF 26 22 18 11 7 84 Tuntas 
13. DM 27 20 16 7 5 75 Tuntas 
14. ASS 26 20 14 11 5 76 Tuntas 
15. CVDA 26 22 17 11 8 84 Tuntas 
16. FD 27 22 16 12 9 86 Tuntas 
17. AAR 29 24 18 11 10 92 Tuntas 
18. MHN 22 18 17 9 5 72 Tidak Tuntas 
19 YPW 27 23 16 13 8 87 Tuntas 
20. KDP 25 18 18 10 5 76 Tuntas 
21. RHP 28 22 18 11 9 88 Tuntas 
22. NCA 27 22 18 10 10 87 Tuntas 
23. PDPA 25 22 18 10 9 84 Tuntas 
24. TLAA 26 18 16 10 6 76 Tuntas 
25. KK 27 22 18 11 5 83 Tuntas 
26. ENA 6 20 18 11 7 82 Tuntas 
27. ZUK 24 21 15 10 5 76 Tuntas 
28. JSD 28 24 17 11 7 87 Tuntas 
29. RA 22 22 15 8 5 72 Tidak Tuntas 
30. ADK 25 20 18 10 7 80 Tuntas 
31. BPA 23 19 17 7 8 74 Tidak Tuntas 
32. ARD 26 23 16 10 7 82 Tuntas 
33. ADTH 26 23 18 10 7 81 Tuntas 
34. YSWW 26 23 18 10 8 85 Tuntas 
35. RPD 24 22 18 11 9 84 Tuntas 
36. HNH 22 18 17 10 6 73 Tidak Tuntas 
37. AYM 25 19 19 11 7 81 Tuntas 
38. KSU 27 22 18 10 5 82 Tuntas 
Total Nilai 3076 
Nilai Rata-Rata 80,95 
Jumlah Siswa Tuntas 32 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 6 
Tingkat Ketuntasan Siswa: Jumlah siswa tuntas x 100% 
                              Jumlah siswa total 
84,21% 
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Lampiran 30. Peningkatan Nilai Hasil Karangan Narasi Siswa pada Pra Tindakan,  
      Siklus I, dan Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No. Subjek Pra Tindakan Siklus I Siklus II 
1. FNP 63 65 70 
2. NGA 62 76 80 
3. ATC 70 75 84 
4. T 76 77 86 
5. AKZ 62 70 79 
6. GLA 60 71 74 
7. THP 55 69 78 
8. IAS 65 77 82 
9. NAKP 76 83 94 
10. LR 66 70 80 
11. SRAF 76 76 80 
12. SRNF 75 77 84 
13. DM 60 69 75 
14. ASS 61 72 76 
15. CVDA 63 77 84 
16. FD 70 82 86 
17. AAR 81 84 92 
18. MHN 60 65 72 
19 YPW 75 83 87 
20. KDP 65 75 76 
21. RHP 80 84 88 
22. NCA 75 79 87 
23. PDPA 75 82 84 
24. TLAA 70 76 76 
25. KK 66 77 83 
26. ENA 76 80 82 
27. ZUK 56 68 76 
28. JSD 75 81 87 
29. RA 64 70 72 
30. ADK 76 78 80 
31. BPA 62 65 74 
32. ARD 64 76 82 
33. ADTH 75 78 81 
34. YSWW 76 83 85 
35. RPD 75 81 84 
36. HNH 60 70 73 
37. AYM 77 77 81 
38. KSU 75 78 82 
Nilai Rata-Rata 68,89 75,68 80,95 
Nilai Tertinggi 81 84 94 
Nilai Terendah 55 65 70 
Siswa Tuntas 17 26 32 
Siswa Tidak Tuntas 21 12 6 
Tingkat Ketuntasan 44,74% 68,42% 84,21% 
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Lampiran 31. Dokumentasi Proses Pembelajaran Keterampilan Menulis Karangan Narasi  
Aktivitas Pembelajaran Siklus I 
 
           
  
 
 
 
 
 
            
      
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Siswa menulis 
                    ulang karangan narasi      
Keterangan: Guru memeriksa 
                     karangan siswa   
Keterangan: Guru menjelaskan    
                     materi pembelajaran 
 
Keterangan: Siswa memberi umpan  
 balik pada karangan      
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Aktivitas Pembelajaran Siklus II 
 
       
 
 
 
 
       
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan: Siswa berdiskusi dalam    
                     mengoreksi kesalahan    
                     penulisan karangan 
 
Keterangan: Siswa sedang menulis    
                     karangan narasi 
 
Keterangan: Salah satu siswa    
                     membacakan hasil 
                     karangan narasinya 
 
Keterangan: Siswa berdiskusi dalam    
                     mengoreksi kesalahan    
                     penulisan karangan 
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Lampiran 32. Hasil Karya Siswa dalam Menulis Karangan Narasi 
1. Karangan Narasi ADTH pada Pra Tindakan 
2. Karangan Narasi RHP pada Pra Tindakan 
3. Karangan Narasi NAKP pada Pra Tindakan 
4. Karangan Narasi ADTH pada Siklus I  
5. Karangan Narasi RHP pada Siklus I  
6. Karangan Narasi NAKP pada Siklus I  
7. Karangan Narasi ADTH pada Siklus II  
8. Karangan Narasi RHP pada Siklus II  
9. Karangan Narasi NAKP pada Siklus II  
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1. Karangan Narasi ADTH pada Pra Tindakan 
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2. Karangan Narasi RHP pada Pra Tindakan 
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3. Karangan Narasi NAKP pada Pra Tindakan 
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4. Karangan Narasi ADTH pada Siklus I 
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5. Karangan Narasi RHP pada Siklus I  
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6. Karangan Narasi NAKP pada Siklus I  
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7. Karangan Narasi ADTH pada Siklus II  
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8. Karangan Narasi RHP pada Siklus II  
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9. Karangan Narasi NAKP pada Siklus II  
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Lampiran 33. Surat Ijin Penelitian 
1. Surat Validasi Penelitian 
2. Surat ijin penelitian dari Fakultas Ilmu Pendidikan  
3. Surat ijin penelitian dari Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan  
    Daerah Klaten 
4. Surat Keterangan telah Melakukan Penelitian di SD Negeri 1 Prambanan 
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